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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
1. Konsonan 











































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟) 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 







Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 








 kaifa :  َكـْيـفََ 
 haula :  هَـْوَلََ 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 









 mata :  يـَاتََ










a a  َا 
 kasrah 
 
i i  َا 
 dammah 
 











ai a dan i  ْـَى 
fathah dan wau 
 
au a dan u  ْـَو 
Nama Harakat dan 
Huruf 




fathahdan alif atau ya’ 
 
ْى ْاْ|ْ...َْ َْ... 
 






a dan garis di atas 
 kasrah dan ya’ 
 
i i dan garis di atas 






 qila : لِـْيـمََ
 yamut : يَـًـُْوتَُ
4. Ta’ marbutah 
 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta’ 
marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h). 
 
Contoh: 
 raudah al-atfal : َرْوَضـةََُاألَْطفَالَِ
ـِدْيـَُـةََُاَْنـفـَاِضــهَةَ ًَ  al-madinah al-fadilah : اَْنـ
ــة ًَ  al-hikmah : اَنـِْحـْكـ
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydid ( ـّـََ ),  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 
Contoh: 
 rabbana : َربّـَـُاََ
َـّجـَْيــُاََ  : najjaina 
ـْـَحـّكَ  al-haqq : اَن
 nu“ima : َُّعـِـىََ
 aduwwun‘ : َعـُدوَ 
 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (َّــــِـي), 
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 
 
Contoh: 
 (Ali (bukan „Aliyy atau „Aly„ : َعـهِـيَ 
 (Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby„ : َعـَربـِـيَ 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufال (alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak 
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 
Contoh: 
ـصَُ ًْ ـ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu : اَنشَّ
xiv 
 
ـْـَسنـَـةَ ن  (al-zalzalah (az-zalzalah : اَنسَّ
ـْـفَـْهَسـ فَةَاَن  : al-falsafah 
ـْـبــِـالَدَُ  al-biladu : اَن
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ٌََ  ta’muruna : تـَأُْيـُرْو
ْوعَُ  ‘al-nau : اَنــَُـّ
 syai’un : َشـْيءَ 
 umirtu : أُِيـْرتَُ
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat 
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim 
dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan 
bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an(dari al-Qur’an), alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi Zil al al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
َهللاَِ ٍُ   billah بِاللَِ dinullah ِديـْ
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ِةَهللاَِ ًَ  hum fi rahmatillahهُـْىَفِْيََرحــْـ
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
xv 
 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
 
Contoh: 
Wama Muhammadun illa rasul 
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallaz\i bi Bakkata mubarakan 
Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz\ min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak dari) 
sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai 








B. Daftar Singkatan 
 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
 
swt. = subhanahu wa ta‘ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
 
Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abual-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abual-Walid Muhammad Ibnu) 
 






Nama : Amirah   
NIM : 80100314006 
Judul : Pengaruh Kualifikasi Dosen dan Prestasi Akademik Dosen Terhadap   Mutu 
Pembelajaran Di Universitas Muhammadiyah Makassar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kualifikasi Dosen dan 
Prestasi Akademik Dosen Terhadap Mutu Pembelajaran di Universitas 
Muhammadiyah Makassar.  
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian expost 
facto, menggunakan pendekatan metodologis bercorak positivistik dan pendekatan 
ilmiah. Responden dalam penelitian ini adalah dosen Unismuh Makassar yang 
berjumlah 83 orang dengan teknik pengambilan sampel secara purposive (Purposive 
Sampling) Metode pengumpulan data yang digunakan adalah koesioner  yang 
didukung dengan metode observasi dan dokumentasi.Teknik pengolahan dan analisis 
data dilakukan melalui analisis deskriptik dan analisis regresi linear berganda.  
 
Hasil penelitian  yang diperoleh  adalah: 1) Tingkat kualifikasi dosen di 
Unismuh  Makassar berkategori  sangat baik  dengan persentase 85, 27%. 2) Tingkat 
prestasi akademik dosen di Unismuh Makassar berdasarkan indikator kemampuan 
lisan, tulisan, keterampilan , dan kemampuan pemecahan masalah berada pada 
kategori baik dengan persentasi 71, 07%. 3) Mutu Pembelajaran di Unismuh 
Makassar berdasarkan indikator input, proses, output dan outcome berada pada 
kategori sangat baik dengan presentase  87,65 %. 4) Terdapat pengaruh yang 
signifikan tingkat kualifikasi dosen terhadap mutu pembelajaran di Unismuh 
Makassar, terbukti dari nilai  T hitung > t tabel(2,124>1, 66 yang artinya H1 diterima 
dan H0 ditolak. 5) Terdapat pengaruh yang signifikan tingkat prestasi akademik 
dosen terhadap mutu pembelajaran di Unismuh Makassar dengan nilai  0, 46< 0,05 
yang berarti H0 ditolak dan H1 diterimah. 6) Terdapat pengaruh  yang signifikan 
antara kualifikasi dan Prestasi akademik dosen secara bersama-sama terhadap mutu 
pembelajaran di Unismuh Makassar. Hal ini terlihat dari F hitung yang diperoleh 
sebesar  9,074 sedang F tabel sebesar 3, 11. Ini menyatakan bahwa F hitung>F tabel, 
yang berarti bahwa kualifikasi dan prestasi akademik dosen secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap mutu pembelajaran di Unismuh Makassar. 
Implikasi penelitian ini menyatakan bahwa tingkat kualifikasi dosen bukanlah 
menjadi penentu utama dalam peningkatan mutu pembelajaran akan tetapi dalam 
pemenuhan dan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di Perguruan 









A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan 
pada semua aspek kehidupan manusia, di mana berbagai permasalahan hanya dapat 
dipecahkan dengan upaya penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Agar mampu berperan dalam persaingan global, maka sebagai bangsa yang 
maju perlu terus mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya 
manusianya. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan 
hal yang mutlak dilakukan secara terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien 
dalam proses pembangunan, kalau tidak ingin bangsa ini kalah bersaing dalam 
menjalani era globalisasi tersebut. 
Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus 
dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan,   mustahil suatu kelompok manusia 
dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan 
bahagia menurut konsep pandangan hidup manusia yang diajarkan oleh para Nabi dan 
Rasul Allah swt. Demikian pula ajaran yang bersumber dari agama ardhi.  
Perguruan Tinggi sebagai penyelenggara pendidikan tinggi harus tampil 
sebagai leader yang dapat diandalkan dalam pengembangan kemajuan dan peradaban 
bangsa. Di samping itu perguruan tinggi mempunyai misi yang bersifat nasional dan   
merupakan infrastruktur untuk melahirkan lulusan atau calon pemimpin bangsa yang 
berkualitas dan berbudi luhur. Salah satu komponen penting dalam proses pendidikan 
tinggi adalah sumber daya manusia (SDM). 
2 
 Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya manusia, 
maka pemerintah bersama kalangan swasta bersama-sama telah dan terus berupaya 
mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan yang 
lebih berkualitas antara lain melalui pengembangan dan perbaikan kurikulum dan 
sistem evaluasi, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, pengembangan dan 
pengadaan materi  ajar, serta pelatihan bagi guru, dan tenaga kependidikan lainnya 
termasuk di dalamnya dosen sebagai salah satu tenaga kependidikan di perguruan 
tinggi. Salah satu bentuk upaya pengembangan SDM adalah dengan upaya 
pengembangan akademik melalui penguatan kapasitas dosen pada perguruan tinggi.
1
 
Penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi, dosen melaksanakan tiga 
jenis kegiatan yaitu: pendidikan/ pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. Pada dasarnya bidang utama kegiatan dosen adalah melaksanakan 
pendidikan dan pengajaran. Namun demikian, kegiatan penelitian dan pengabdiaan 
masyarakat berupa pelayanan (service) yang diberikan secara langsung kepada 
masyarakat, baik berbentuk skill, kebutuhan dasar, dan berbagai pencerahan yang 
dibutuhkan dalam rangka mencerdaskan kehidupan masyarakat, juga wajib 
dilaksanakan oleh seorang dosen. Kedua kegiatan ini akan sangat menunjang kegiatan 
pendidikan dan pengajaran yang lebih baik.
2
  
UU RI. No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen menyebutkan, dosen adalah 
pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, 
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (Bab 1 Pasal 1) 
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Sebagai pekerjaan profesional, dosen  dituntut memiliki sejumlah kompetensi agar 
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik yakni sebagai seorang pengajar 
profesional. Salah satu bentuk keprofesionalan dosen adalah memiliki kualifikasi dan 
prestasi akademik sesuai aturan yang dipersyaratkan dalam UU RI. No 14 tahun 2005 
tentang guru dan dosen, Peraturan Pemerintah (PP) RI No 32 tahun 2013 tentang 
Standar Nasional Pendidikan serta diperkuat oleh Permendikbud No 49 tahun 2014 
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Selanjutnya di UU RI. No 14 Tahun 
2015 Bab V Pasal 45 menyatakan bahwa “Dosen wajib memiliki Kualifikasi Dosen, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani dan memenuhi kualifikasi 
lain yang dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memenuhi 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”  
Penjelasan selanjutnya pada pasal 46 ayat 1 dan 2 disebutkan: Ayat 1: 
“Kualifikasi Dosen dosen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 diperoleh melalui 
pendidikan tinggi program pascasarjana yang terakreditasi sesuai dengan bidang 
keahlian”. Ayat 2: Dosen memiliki Kualifikasi Dosen minimum: (1) Lulusan program 
magister untuk program diploma atau program sarjana; dan (2) Lulusan program 
doktor untuk program pascasarjana.
3
 
Prestasi akademik merupakan perubahan dalam hal kecakapan tingkah laku, 
ataupun kemampuan yang dapat bertambah selama beberapa waktu dan tidak 
disebabkan proses pertumbuhan, tetapi adanya situasi belajar. Perwujudan bentuk 
hasil proses belajar tersebut dapat berupa kemampuan lisan maupun tulisan, dan 
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 Undang-Undang Guru dan Dosen  (Cet. VIII ; Jakarta: Sinar Grafika, 2015), h. 28. 
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keterampilan serta kemampuan pemecahan masalah secara langsung yang dapat 
diukur atau dinilai dengan menggunakan tes yang berstandar.
4
 
Dosen merupakan komponen penting dalam pendidikan tinggi, apapun 
kebijakan peningkatan mutu pendidikan yang dirancang pada akhirnya dosen yang 
melaksanakan dalam proses belajar mengajar (PBM). Mutu pembelajaran sangat 
tergantung dari kemampuan akademik dan komitmen dosen untuk mengembangkan 
kompetensinya. 
Secara luas pengertian mutu pembelajaran di perguruan tinggi dapat 
mencakup berbagai aspek yang antara lain meliputi mutu sarana-prasarana, tatanan 
organisasi, sistem manajemen, kualifikasi tenaga pendidik/dosen dan tenaga 
kependidikan/non-dosen, input/peserta didik, proses pembelajaran, dan output atau 
kualifikasi lulusan/keluaran yang dapat memuaskan pelanggan atau masyarakat dan 
pengguna jasa pendidikan dan outcome (efek jangka panjang dari proses pendidikan)  
Mutu dalam konteks manajemen mutu terpadu atau Total Quality 
Management (TQM) bukan hanya suatu gagasan, tetapi suatu filosofi dan metodologi 
untuk membantu lembaga dalam mengelola perubahan secara sistematik dan totalitas, 
melalui suatu perubahan visi, misi, nilai, serta tujuan.
5
 
Mutu di bidang pendidikan meliputi 4 yaitu: input, proses, output, dan 
outcome, yaitu: 
1. Input pendidikan dinyatakan bermutu apabila telah berproses.  
2. Proses pendidikan bermutu jika mampu menciptakan suasana yang aktif, 
kreatif dan juga menyenangkan. 
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3. Output dinyatakan bermutu jika hasil belajar dalam bidang akademik dan non 
akademik peserta didik tinggi.  
4. Outcome dinyatakan bermutu apabila lulusan cepat terserap di dunia kerja, 




 Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 
Indonesia Nomor 44 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi antara lain 
menuntut dosen untuk memiliki standar kompetensi secara nasional yang dikenal 
dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi.  Kualifikasi dosen yang dimaksud 
adalah dosen wajib memiliki Kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 
sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi lain yang dipersyaratkan satuan 




 Keunggulan bersaing merupakan kemampuan organisasi untuk tumbuh dan 
berkembang di berbagai persaingan.Keunggulan bersaing perguruan tinggi saat ini 
sangat diperlukan baik pada percaturan nasional maupun global. Perguruan tinggi di 
Indonesia pada tahun 2017 yang terdaftar mencapai 4.504 perguruan tinggi yang 




 Permasalahan yang akan selalu muncul di dunia pendidikan Indonesia 
mencakup tiga hal, yaitu pemerataan dan perluasan akses pendidikan, mutu 
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pendidikan, relevansi dan daya saing pendidikan. Tiga hal ini yang selalu menjadi 
perbincangan di semua kalangan mengenai pendidikan di Indonesia. Ketiga hal 
tersebut juga yang menyebabkan maju atau mundurnya dunia pendidikan di 
Indonesia. Olehnya itu diperlukan peningkatan SDM terutama perguruan tinggi 
swasta dan peningkatan daya saing dosen sehingga perguruan tinggi bisa bersaing 
secara kompetitif dan unggul. 
 Sehubungan dengan itu maka keunggulan bersaing dosen melalui kualifikasi 
dan prestasi akademik di Universitas Muhammadiyah Makassar menjadi hal yang 
sangat urgen dan perlu ditingkatkan dengan melihat persaingan yang tinggi antar 
perguruan tinggi. Selain itu perbaikan Sumber Daya Manusia (SDM) setiap dosen 
perlu diperhatikan agar bisa bersaing dengan dosen yang ada di perguruan tinggi 
negeri dan swasta lainnya. Perguruan tinggi sebagai pencetak tenaga profesional 
selalu berusaha mengkaji masalah ini terus menerus terutama bagaimana daya saing 
dosen untuk meningkatkan mutu pembelajaran secara khusus dan mutu perguruan 
tinggi secara umum. Ancaman persaingan akan datang dari perguruan tinggi negeri 
dan swasta yang ada di Sulawesi Selatan. Hal ini terlihat bagaimana dosen di berbagai 
perguruan tinggi lainnya untuk membenahi SDM agar dapat bersaing dan 
mendapatkan pengakuan di masyarakat tentang mutu perguruan tinggi termasuk 
Universitas Muhammadiyah Makassar. 
 Keunggulan bersaing dosen melalui kualifikasi dan prestasi akademik juga 
perlu ditingkatkan antar Program Studi dan antar fakultas di Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Tidak bisa dipungkiri bahwa masih lemahnya Sumber 
Daya Manusia di setiap unit kerja diakibatkan tidak meratanya jenjang pendidikan 
dosen (Kualifikasi Dosen) prestasi akademik, motivasi pimpinan untuk 
7 
memprogramkan dan mengalokasikan dana pendidikan pada dosen disetiap unit kerja 
belum maksimal sehingga daya saing dosen di setiap fakultas pun tidak merata. 
Lemahnya pengawasan dosen merupakan salah satu yang harus diperbaiki dalam 
rangka keunggulan bersaing serta kualitas pembelajaran antara fakultas pun bisa 
bersaing. Hal ini tercermin dari  jumlah peminat mahasiswa Unismuh Makassar setiap 
tahunnya mengalami peningkatan meskipun  tidak merata untuk setiap fakultas, 
namun tidak bisa dipungkiri bahwa ada beberapa fakultas yang menjadi favorit 
sebagai pilihan mahasiswa yang menurut keunggulan daya saingnya sudah tidak 
diragukan lagi karena sudah bisa bersaing di tengah masyarakat dan dunia kerja 
lainnya. Untuk membangun keunggulan kompetitif sesuai visi, misi, dan amanat 
Rencana Strategis (Renstra) serta Tridharma perguruan tinggi Universitas 
Muhammadiyah Makassar, maka selanjutnya dijabarkan ke dalam program-program 
operasional yang konkret, sehingga dapat diimplementasikan oleh seluruh 
lembaga/unit yang ada di Universitas Muhammadiyah Makassar.
9
 
 Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di perguruan tinggi, dosen 
diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran. Tuntutan untuk 
melakukan suatu pekerjaan sehingga dapat menghasilkan kualitas kerja yang baik, 
sangat dianjurkan dalam agama Islam sebagaimana dalam firman Allah swt dalam QS 
at-Taubah/09 : 105. 
ِت َوٱنشه  ُۡ هِِم ٱۡنَغ ًٰ َعٰ وَن إِنَ ُ َعَمهَُكۡم َوَسُصىنُهُۥ َوٱۡنُمۡؤِمىُىَنَۖ َوَصزَُشدُّ ُىَج  َوقُِم ٱۡعَمهُىاْ فََضََُشي ٱَّلله َذِح فَ  رَۡعَمهُىنَ  ئُُكم ثَِمب ُكىزُمۡ هَٰ
Terjemahnya: 
Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan 
melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 
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mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 




Ayat tersebut menekankan kepada setiap muslim untuk bekerja dengan sungguh 
sungguh dan ikhlas karena Allah. Dengan bekerja sungguh sungguh (berkualitas) 
maka Allah swt, rasul dan orang orang mukmin yang akan melihat dan menilai 
kualitas pekerjaan tersebut. 
 
Demikian pula di ayat lain dalam QS al-Muja>dilah/58 : 11. 
ُ نَُكۡمَۖ َوإَِراَٰ   َۡفَضِح ٱَّلله هِِش فَٲۡفَضُحىاْ  اْ إَِرا قَُِم نَُكۡم رَفَضهُحىاْ فٍِ ٱۡنَمَجٰ ُ ٱنهِزََه  أََُّهَب ٱنهِزََه َءاَمىُى  َۡشفَِع ٱَّلله قَُِم ٱوُشُزواْ فَٲوُشُزواْ 
ُ ثَِمب رَۡعَمهُىَن َخجُِٞش َءاَمىُىاْ ِمىُكۡم  ذ ٖۚ َوٱَّلله  ١١َوٱنهِزََه أُورُىاْ ٱۡنِعۡهَم َدَسَجٰ
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu berlapang-
lapanglah dalam majelis maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan berdirilah kamu maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha 




Ayat tersebut menegaskan bahwa ilmu yang dimiliki seseorang berperan besar 
untuknya untuk mencapai ketinggian derajat dibandingkan dengan yang lain. Menurut 
M. Quraish Shihab yang dimaksud dengan orang orang yang diberi ilmu adalah 
mereka yang beriman dan menghiasi diri dengan pengetahuan. Dengan demikian 
derajat seseorang bisa menjadi lebih tinggi, bukan hanya nilai ilmu yang 
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Berkaitan dengan kualitas, derajat, mutu dan kekuatan seorang muslim 
termasuk di dalamnya dosen, Nabi menjelaskan dalam hadis dari Abu Hurairah 
Riwayat Muslim: 
ُِْه َوَصههَم : اَْنـُمْؤِمهُ َعـ  ٍَ هللاُ َعْىهُ قَبَل: قَبَل َسُصْىُل هللاِ َصهًه هللاُ َعهَ ََْشحَ َسِض ٍْ هَُش ٌُْش َوأََحتُّ إَِنـً هللاِ  ْه أَثِ ٌُّ َخـ اْنقَـِى
َـْىـفَـُعـَك َواْصزَِعْه ثِبَّللِ َوََل رَـعْ  ُْـٌش ، اِْحـِشْص َعـهَـً َمب  ٍْ ُكـمٍّ َخـ ُِْف، َوفِـ ِع ٌء ِمَه اْنـُمْؤِمِه انضه ٍْ َجـْز ، َوإِْن أََصبثََك َشـ
ٍْ فََعْهُذ َكبَن َكَزا َوكَ  ّ ُْطَبنِ فَـََل رَقُْم: نَْى أَوِـ ـَزا ، َوَنـِكْه قُْم: َقـَذُس هللاِ َوَمب َشبَء فََعَم، فَئِنه نَْى رَـْفـزَـُح َعَمَم انشه  
Artinya:   
Dari Abu Hurairah Radhiyallahuanhu, beliau berkata, Rasûlullâh Shallallahu 
„alaihi wa sallam bersabda, Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai 
Allâh Azza wa Jalla daripada Mukmin yang lemah; dan pada keduanya ada 
kebaikan. Bersungguh-sungguhlah untuk mendapatkan apa yang bermanfaat 
bagimu dan mintalah pertolongan kepada Allâh (dalam segala urusanmu) serta 
janganlah sekali-kali engkau merasa lemah. Apabila engkau tertimpa musibah, 
janganlah engkau berkata, Seandainya aku berbuat demikian, tentu tidak akan 
begini dan begitu, tetapi katakanlah, ini telah ditakdirkan Allâh, dan Allâh 
berbuat apa saja yang Dia kehendaki, karena ucapan seandainya akan 




Penjelasan ayat dan hadist tersebut semakin mengokohkan eksistensi sebuah 
perguruan tinggi khususnya Universitas Muhammadiyah Makassar sebagai lembaga 
pendidikan yang berkomitmen dalam menyelenggarakan pendidikan yang 
bersendikan nilai-nilai ajaran Agama Islam serta mengedepankan kualitas serta  
penanaman nilai-nilai budaya keislaman melalui keteladanan dan mutu para dosen.    
 Pengembangan Tridharma perguruan tinggi, ada beberapa masalah yang 
timbul yaitu, a) Kurikulum perguruan tinggi yang berlaku pada saat ini dirasakan 
belum menjawab tantangan global yang memerlukan sumber daya manusia yang 
unggul. Masih rendahnya tingkat keterpaduan antara kegiatan kurikuler dan ekstra 
kurikuler sehingga menimbulkan inefisiensi, b) Kondisi perangkat keras dan lunak 
perguruan tingi yang sudah tidak memadai untuk mendukung proses pendidikan 
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sumber daya manusia yang berkualitas, c) Lemahnya tingkat koordinasi dan 
keterpaduan antar lembaga yang bertanggung jawab dalam dunia pendidikan, d) 
Pengaruh globalisasi yang tidak dapat dihindarkan, e) Belum terciptanya iklim yang 
kondusif agar gagasan dan pendapat benar-benar didasarkan atas pemikiran rasional 
yang didukung oleh bukti yang dapat ditinjau kebenarannya, f) Masih timpangnya 
komposisi keahlian antara ilmu sosial dan saintek. 
 Bertitik tolak pada tujuan pendidikan tinggi maka kurikulum perlu terus 
dikembangkan secara dinamis dengan memperhatikan kepentingan dan keunggulan 
komparatif daerah serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Pengembangan ilmu pengetahuan perlu diarahkan untuk mendukung penguasaan 
berbagai disiplin ilmu pengetahuan secara mendalam serta mendorong pengembangan 
berbagai disiplin ilmu yang berkaitan langsung dengan perkembangan Iptek untuk 
menciptakan keunggulan kompetitif. 
 Pembangunan program yang berkaitan dengan kurikulum, pembangunan 
program kemahasiswaan tetap diharapkan agar hasil dari pendidikan tinggi memiliki 
jiwa kepemimpinan, berdedikasi tinggi, memilik ketahanan fisik dan mental serta 
senantiasa menjadi makhluk yang mengabdi dan berbakti kepada Tuhan. Dalam 
upaya membawa mahasiswa untuk mencapai tujuan pendidikan maka dalam kegiatan 
pendidikan perlu penyiapan dan penggunaan sarana dan prasarana yang memadai 
seperti perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, media pengajaran, teknologi 
pendidikan dan fasilitas-fasilitas lainnya yang dikembangkan dan disebarluaskan 
untuk membantu terselenggaranya program pendidikan yang efektif, efesien dan 
dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran. Di samping itu keterampilan dosen 
11 
dalam proses belajar mengajar, secara berencana dan berkesinambungan perlu 
ditingkatkan, sehingga transfer ilmu dapat berjalan secara optimal. 
 Kondisi suasana pengajaran yang logis lebih dikedepankan, sehingga 
komunikasi dua arah bisa berjalan dengan baik. Untuk meningkatkan kualitas ilmu 
yang diberikan, sesuai dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK) dan pembangunan, diperlukan kualitas dosen yang memadai. Karenanya 
Kualifikasi dosen melalui jenjang akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat 
jasmani rohani menjadi hal penting untuk dipenuhi.   
 Sasaran dilaksanakannya pembenahan Good University Governance di 
Unismuh Makassar adalah agar perguruan tinggi tersebut dapat bergerak ke tingkat 
universitas unggulan. Perguruan tinggi atau pendidikan tinggi menurut Undang-
Undang Sisdiknas Tahun 2003 pada Pasal 19 ayat (1) “Pendidikan tinggi merupakan 
jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan 
diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan 
tinggi.” Contoh pendidikan tinggi yang mencetak tenaga pendidik dan kependidikan 
adalah IKIP Bandung atau sekarang menjadi Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ), Universitas Negeri Yogyakarta (UNJ) dan 
Universitas Negeri Makassar (UNM). Ahmad Sanusi dalam buku yang berjudul 
Pendidikan Alternatif menuliskan bahwa lulusan LPTK di Indonesia selalu 
dibutuhkan oleh masyarakat sehingga pemerintah mengizinkan pihak swasta untuk 
membangun LPTK di setiap kota/kabupaten.
14
  
 Manajemen pendidikan tinggi yang menganggap pendidikan sebagai produk, 
bukannya sama sekali melupakan masalah kualitas produk. Pemasaran pendidikan 
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tinggi juga dilakukan dengan menjual “kualitas” produk. Pemahaman mengenai 
kualitas itu sendiri berubah dari “kualitas pendidikan” menjadi “kualitas produk 
pendidikan”. Kualitas pendidikan yang sebenarnya terletak pada kemampuan ilmu 




 Mutu lulusan menjadi permasalahan yang utama menyangkut dengan daya 
saing lulusan di perguruan tinggi. Mutu lulusan juga disebabkan oleh faktor mutu 
tenaga pendidik (dosen), sarana dan prasarana pendidikan, dan juga kebijakan 
perguruan tinggi yang ada. Ketiga hal tersebut yang menjadi penyebab krusial untuk 
menunjang mutu lulusan di perguruan tinggi. Mutu lulusan akan meningkatkan daya 
saing dari lulusan itu secara pribadi dan perguruan tinggi yang bersangkutan.
15
 
 Daya saing merupakan satu dari sekian jargon yang sangat populer, tetapi 
tetap tak sederhana untuk dipahami. Sebagai konsep yang multidimensi, daya saing 
sangat memungkinkan beragam definisi dan pengukuran. 
  Kajian pendidikan tinggi, Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi hal yang 
krusial dalam meningkatkan daya saing lulusan. Mutu dosen dan keefektivan tenaga 
kependidikan lainnya menjadi hal yang utama untuk meningkatkan daya saing lulusan 
perguruan tinggi. Semakin tinggi mutu SDM perguruan tinggi, maka akan tinggi juga 
daya saing di perguruan tinggi tersebut.  
 Masalah yang terjadi adalah kurangnya mutu Sumber Daya Manusia (SDM) 
khususnya SDM dosen di perguruan tinggi. Keunggulan bersaing yang kurang dari 
dosen dan tenaga kependidikan menjadi kunci utama kurangnya kompetensi lulusan 
perguruan tinggi, selain masalah kurikulum dan sarana prasarana. Pemangkasan 
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 Unismuh Makassar, Program Strategi 2016-2020 dan Program Kerja 2016-2017, (Unismuh 
Makassar, 2017), h.7. 
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kurikulum pada sebagian besar perguruan tinggi di Indonesia menjadi penyebab 
kurangnya mutu mengajar dosen, kurangnya kompensasi yang diberikan juga sebagai 
salah satu penyebab. Dalam hal ini keunggulan bersaing dosen dipengaruhi oleh 
kurikulum dan kompensasi yang diberikan jaringan koordinasi dan sinergi kapasitas 
kelembagaan, internal dan eksternal secara kuat dan harmonis telah terstruktur dengan 
baik. Untuk seluruh unit dan SDM, semangat dan budaya kerja, disiplin, patuh pada 
sistem dan prosedur, berorientasi pada kompetensi yang unggul untuk mencapai visi, 
misi yang dicita-citakan oleh setiap perguruan tinggi.
16
 
 Universitas Muhammadiyah Makassar menempatkan komponen dosen sebagai 
komponen pendidikan yang utama, karena disadari bahwa profesionalisme dosen 
terutama pada kualifikasi dan prestasi akademik sangat menentukan keberhasilan 
mutu pembelajaran. Komitmen yang tinggi dari pimpinan universitas di dalam 
melaksanakan manajemen dosen diperlukan agar visi dan misi Unismuh Makassar 
dapat tercapai. Oleh karena itu pimpinan Unismuh Makassar menetapkan standar 
mutu dosen yang meliputi standar individu dosen dan standar manajemen dosen. 
Manajemen dosen   yang baik harus mendorong dosen untuk melaksanakan tugasnya 
sebaik mungkin untuk kepuasan mahasiswa sebagai pelanggan dan sebagai tanggung 
jawab kepada masyarakat. Untuk itu setiap dosen diharapkan mempunyai perasaan 
memiliki dan dapat mengidentifikasi apa yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya. 
17
 
 Dalam upaya mencapai visinya, Universitas Muhammadiyah Makassar harus 
memiliki dosen yang professional yang mampu melaksanakan dan menerapkan tugas 
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  Dokumen Akademik Universitas Muhammadiyah Makassar, Pusat Pengembangan 
Pendidikan dan Penjaminan Mutu ( P4M) Universitas Muhammadiyah Makassar 
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dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta bidang 
lain yang menjadi tanggung jawab dosen. Untuk mewujudkan hal tersebut maka 
dirumuskan standar mutu , kriteria dan indikator profesionalisme seorang dosen
18
 
 Peningkatan mutu pembelajaran juga dapat ditentukan oleh kualifikasi dan 
prestasi akademik dosen di perguruan tinggi. Hal ini erat kaitannya dengan kebijakan 
pemerintah yang tertuang dalam undang-undang RI no 14 tahun 2005 pasal 45 yang 
menyatakan bahwa dosen harus memenuhi beberapa kualifikasi yang dipersyaratkan 
satuan pendidikan tinggi tempat bertugas serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
  Demikian halnya tuntutan akreditasi institusi dan akreditasi program studi 
pada setiap visitasi borang standar 4 (Sumber Daya Manusia) menuntut kecukupan, 
Kualifikasi Dosen, pengembangan karir, serta prestasi akademik dosen pada setiap 
fakultas dan prodi.  
  Kualifikasi dosen yang meliputi kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani serta prestasi akademik dosen menurut hemat 
penulis berpengaruh pada mutu pembelajaran, baik di tingkat prodi maupun di tingkat 
institusi. Dengan demikian bila keadaan perguruan tinggi dihadapkan dengan 
permasalahan di atas, maka akan mempengaruhi mutu pembelajaran.  Untuk itu, 
dipandang perlu melakukan kajian tentang kualifikasi dan prestasi akademik dosen 
terhadap mutu pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Makassar. 
 
 
B. Rumusan Masalah  
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 Berpijak pada latar belakang masalah tersebut, pokok masalah yang diteliti 
dalam disertasi ini adalah apakah ada pengaruh kualifikasi dosen dan prestasi 
akademik dosen terhadap mutu pembelajaran di Universitas Muhammadiyah 
Makassar? Untuk menguraikan masalah pokok tersebut, dijabarkan ke dalam 
beberapa sub masalah dalam bentuk kalimat pertanyaan untuk memandu peneliti agar 
lebih fokus dalam melakukan penelitian. Adapun rumusan masalah dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat kualifikasi dosen di Universitas Muhammadiyah Makassar?  
2. Bagaimana tingkat prestasi akademik dosen di Universitas Muhammadiyah 
Makassar? 
3. Bagaimana mutu pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Makassar? 
4. Apakah ada pengaruh tingkat kualifikasi dosen terhadap mutu pembelajaran di 
Universitas Muhammadiyah Makassar? 
5. Apakah ada pengaruh tingkat prestasi akademik dosen terhadap mutu 
pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Makassar? 
6. Apakah ada pengaruh secara bersama-sama tingkat kualifikasi dan prestasi 




 Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka dapat diajukan hipotesis penelitian 
sebagai berikut : 
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1. Ho: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara tingkat 
kualifikasi  dosen terhadap mutu pembelajaran di Universitas Muhammadiyah 
Makassar. 
H1: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara tingkat kualifikasi 
dosen terhadap mutu pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Makassar. 
2. Ho: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara prestasi 
akademik dosen terhadap mutu pembelajaran di Universitas Muhammadiyah 
Makassar. 
H1: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara prestasi akademik 
dosen terhadap mutu pembeljaran di Universitas Muhammadiyah Makassar. 
3. Ho: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kualifikasi dan 
Prestasi akademik dosen secara bersama sama  terhadap mutu pembelajaran di 
Universitas Muhammadiyah Makassar 
   H1: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kualifikasi dan Prestasi 
akademik dosen secara bersama sama  terhadap mutu pembelajaran di 
Universitas Muhammadiyah Makassar 
 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel 
 Bertolak dari judul penelitian: “Pengaruh Kualifikasi Dosen dan Prestasi 
Akademik Dosen terhadap Mutu Pembelajaran di Universitas Muhammadiyah 
Makassar,” maka diperlukan pengertian istilah terhadap tema kunci yang menjadi 
kajian dalam penelitian disertasi ini dengan maksud agar tidak terjadi kontradiksi 
dalam memahami judul. Definisi operasional variabel dalam disertasi ini adalah: 
17 
a. Kualifikasi Dosen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sejumlah persyaratan 
akademik yang meliputi: Kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 
sehat jasmani dan rohani dan memenuhi kualifikasi lain yang dipersyaratkan satuan 
pendidikan tinggi tempat bertugas serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. Dalam penelitian ini kualifikasi dosen difokuskan 
kepada Kualifikasi akademik yang diartikan sebagai tingkat pendidikan minimal 
yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan atau 
sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang undangan yang 
berlaku. Kompetensi dosen adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh dosen dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan. Kompetensi dosen yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah mencakup: penguasaan materi, metode, media dan sumber belajar serta 
kemampuan menciptakan pola interaksi edukatif dalam proses pembelajaran. 
Sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan dosen 
sebagai tenaga professional.   
b. Prestasi Akademik Dosen yang dimaksud adalah hasil belajar dari suatu proses 
yang dinyatakan dalam bentuk kuantitatif (Skor) yang khusus dipersiapkan dosen 
untuk proses evaluasi mata kuliah, nilai ujian dan lainnya. Prestasi akademik dapat 
pula diartikan sebagai perubahan dalam hal kecakapan tingkah laku, ataupun 
kemampuan yang dapat bertambah selama beberapa waktu dan tidak disebabkan 
proses pertumbuhan, tetapi adanya situasi belajar. Prestasi akademik dosen yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah berupa kemampuan lisan, kemampuan 
tulisan, keterampilan serta kemampuan pemecahan masalah  
18 
c. Mutu pembelajaran adalah intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis dosen, 
mahasiswa, kurikulum dan bahan ajar, media, fasilitas dan sistem pembelajaran 
dalam menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal sesuai tuntutan tujuan 
pembelajaran. Mutu dalam lingkup pendidikan tinggi yang dimaksud adalah 
pelayanan jasa yang diberikan oleh perguruan tinggi terhadap stokeholder, yang 
terdiri dari mahasiswa, alumni, pengguna lulusan/dunia industri, dan orang tua 
mahasiswa. Mutu pembelajaran di perguruan tinggi mencakup berbagai aspek yang 
antara lain meliputi sarana-prasarana, tatanan organisasi, sistem manajemen, 
kualifikasi tenaga pendidik/dosen dan tenaga kependidikan/non-dosen, 
input/peserta didik, proses pembelajaran, dan output atau kualifikasi 
lulusan/keluaran yang dapat memuaskan pelanggan atau masyarakat dan pengguna 
jasa pendidikan serta outcome(terserapnya alumni di dunia kerja.Mutu 
pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  mutu input, proses, 
output dan outcome.  
Maka defenisi operasional dari penelitian ini adalah  proses analisis dan 
pengkajian terhadap kualifikasi dosen  dan prestasi akademik dosen serta 
pengaruhnya terhadap mutu pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Makassar. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
 Berdasarkan pada definisi operasional penelitian yang menitik-beratkan pada 
pembahasan kualifikasi dan prestasi akademik dosen dan pengaruhnya terhadap mutu 
pembelajaran di Unismuh Makassar, maka untuk menghindari meluasnya 
pembahasan atau pemaknaan terhadap variabel-variabel yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini, peneliti penting mengemukakan ruang lingkup penelitian dalam bentuk 
matriks berikut: 
19 









1. Kualifikasi Dosen  1. Jenjang Pendidikan : 
a. S2 
b. S3 
2. Kompetensi : 
a. Penguasaan Materi 
b. Metode 
c. Media dan Sumber Belajar 
d. Menciptakan Pola Interaksi 
Edukatif dalam Proses 
Pembelajaran 
3. Sertifikat Pendidik 
4. Sehat Jasmani dan Rohani 
2. Prestasi Akademik Dosen  1. Kemampuan Lisan 
2. Kemampuan Tulisan 
3. Keterampilan 
4. Kemampuan Pemecahan Masalah 
3. Mutu pembelajaran di Unismuh 
Makassar 
1. Input (berproses) 
2. Proses (aktif, kreatif dan 
menyenangkan) 
3. Output  
4. Outcome (terserap di dunia kerja) 
 
E. Kajian Penelitian Terdahulu 
Menurut penelusuran peneliti, kajian tentang pengaruh kualifikasi dosen dan 
prestasi akademik dosen terhadap mutu pembelajaran di Universitas 
Muhammmadiyah Makassar baru dilakukan dalam disertasi ini, dan belum pernah 
dilakukan penelitian serupa sebelumnya. Setelah peneliti melakukan studi 
kepustakaan tentang kajian tersebut, ditemukan hasil penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini. 
Penelitian yang dilakukan oleh Etty Nurbayani dengan judul “Pengembangan 
Mutu Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Samarinda” dengan hasil penelitiannya 
yaitu mutu perguruan tinggi dan kualitas lulus sangat ditentukan oleh kualitas dosen. 
20 
Mutu dosen terletak pada ijazah pendidikan terakhir, kualifikasi jabatan akademik, 
pengalaman mengajar, meneliti dan pengabdian pada masyarakat. Mutu dosen  dalam 
melaksanakan Tri Dharma perguruan tinggi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
profesionalisme, fasilitas(sarana ) motivasi , kinerja, kemampuan menciptakan 
peluang, inovasi dan kemauan, kreatifitas kerja , lingkungan  dan suasana  kerja dan 
budaya  
akademik yang langsung berhubungan dengan tugas pokok lembaga sosial maupun 
individu.
19
Yang membedakan tulisan tersebut dengan penelitian ini adalah pada fokus 
Kualifikasi dosen secara umum, bukan hanya pada kualifikasi jenjang akademik 
Zurqoni, judul penelitian “Mutu Pembelajaran Dosen di Lingkungan Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Samarinda” mengemukakan bahwa 
peningkatan mutu pendidikan menjadi keniscayaan seiring dngan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, pembelajaran bermutu hanya dapat dilaksanakan oleh 
dosen yang memiliki kompetensi personal, profesional dan social yang memadai. 
Pembelajaran bermutu oleh dosen dapat terukur dari kualitas persiapan yang dibuat 
maupun proses yang ditempuh, kualitas dan kompetensi model pembelajaran yang 
memberdayakan potensi dan pengembangan kreatifitas mahasiswa, optimalisasi 
penggunaan media dan sumber belajar serta penyesuaian referensi mata kuliah sesuai 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi.
20
Yang 
membedakan dengan tulisan dalam penelitian ini adalah pada jumlah variabel 
penelitian, dimana penelitian ini  memfokuskan pada 3(tiga variabel) yakni kualifikasi 
dan prestasi akademik dosen pengaruhnya terhadap  mutu pembelajaran 
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Ihsan, judul tesis “Strategi Peningkatan Mutu MTs. Negeri Tambun di Toli-
Toli” mengemukakan bahwa setiap guru harus memiliki visi dan misi dalam 
menjalankan proses pembelajaran  
Kemampuan dan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan 
merupakan hal utama dalam meningkatkan mutu sebuah lembaga pendidikan 
sehingga, MTs. Negeri Tambun sangat selektif dalam memanfaatkan tenaga pendidik 
mulai dari rekrutmen, seleksi, pelatihan, uji coba, hingga pemberian hukuman disiplin 
dan penghargaan terhadap guru yang berprestasi.
21
. Perbedaan dengan isi penelitian 
ini adalah pada objek penelitian yakni guru dan dosen. Fathul Jannah “Manajemen 
Mutu Akademik Perguruan Tinggi Agama Islam (Studi Kasus STAIN dan STIS di 
Samarinda)”bahwa pengembangan sumber daya manusia pada suatu lembaga 
pendidikan merupakan serangkaian pola pembinaan dosen sebagai sumber daya 
manusia yang berkualitas.
22
 Perbedaan mendasar dari tulisan ini adalah pada desain 
penelitiannya. 
Baharuddin,“Pengaruh Pengawasan, Stuktur Organisasi, Integrasi dan Inovasi 
terhadap Keunggulan Bersaing Dosen Unismuh Makassar” mengemukakan bahwa 
terdapat pengaruh positif antara pengawasan, struktur organisasi, integrasi dan inovasi 
terhadap keunggulan bersaing dosen di Unismuh Makassar.
23
 Yang membedakan 
hasil penelitian tersebut adalah pada variabel bebas di mana tulisan penelitian ini  
memfokuskan pada kualifikasi dan prestasi akademik dosen bukan pada aspek 
manajemennya. 
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 Ihsan, Strategi Peningkatan Mutu MTs. Negeri Tambun di Toli-Toli.Tesis, Universitas 
Islam Negeri Makassar 2012 
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 Fathul Jannah, Manajemen Mutu Akademik Perguruan Tinggi Agama Islam (Studi Kasus 
STAIN dan STIS di Samarinda) Tesis, Universitas Islam Negeri Makassar 2014. 
 
23
 Baharuddin, Hubungan Pengawasan Dosen dan Iklim Organisasi terhadap Mutu Layanan 
Akademik di Unismuh Makassar, Disertasi, Universitas Negeri Jakarta 2015. 
22 
Bambang Mantikei Jaya Budi “Pengaruh Atmosfir Akademik, Kualitas 
Layanan, Kepuasan Mahasiswa terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Universitas 
Palangkaraya” mengemukakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
atmosfir akademik kualitas layanan, kepuasan mahasiswa terhadap prestasi akademik. 
atmosfir akademik, tingkat kualitas layanan, maka semakin tinggi tingkat kepuasan 
mahasiswa yang akan berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa di 
Universitas Palangkaraya.
24
Perbedaan hasil penelitian tersebut dengan penelitian ini  
adalah pada variabel  prestasi akademik dosen dan prestasi akademik mahasiswa. 
Muh Tahir “Pengaruh Komunikasi Organisasi dan Efektifitas Kepemimpinan 
Terhadap Kepuasan Kerja dan kinerja Dosen Tetap Perguruan Tinggi Muhammadiyah 
Di Sulawesi Selatan” menemukan bahwa komunikasi organisasi  dan efektifitas 
kepemimpinan mempunyai pengaruh terhadap kepuasan dan kinerja dosen 
.
25
Meskipun objek penelitian pada hasil penelitian  tersebut sama yakni meneliti 
tentang dosen tapi yang membedakan adalah fokus kajiannya. 
Ferdinan “Evaluasi Program Pelaksanaan Kegiatan Penjaminan Mutu (Suatu 
Pendekatan Model Stake’s Countenance Evaluatif Di Universitas Muhammadiyah 
Makassar) mengemukakan tentang gambaran realitas pemenuhan SDM pendidik, 
realitas pelaksanaan standar isi pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran pada tahapan 
proses serta hasil capaian mutu lulusan pada tahapan hasil (Output dan outcome) di 
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 perbedaan mendasar hasil penelitian tersebut 
dengan tulisan ini adalah pada sasaran objek yang diteliti. 
R. Eko Indrajit & R. Djokopranoto ,mengemukakan bahwa kinerja dosen 
sangat menentukan keberhasilan suatu universitas. Oleh karena itu, pengembangan 
dosen dan pengukuran kinerjanya sangatlah penting. Hubungan penilaian dan 
pengukuran kinerja akan membicarakan 2(dua) hal pokok yaitu sifat evaluasi dan 
penilaian serta penilaian mutu pengajaran.
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Tulisan tersebut sangat sejalan dengan isi 
penelitian ini yang membahas tentang prestasi dan kinerja dosen. Hal yang 
membedakan adalah pada cakupan isi, di mana buku tersebut membahas manajemen 
Perguruan tinggi secara luas.   
Pendidikan yang bermutu pada dasarnya menghasilkan sumber daya manusia 
yang bermutu pula. Sumber daya manusia yang bermutu dipupuk sesuai dengan 
perkembangan potensi peserta didik semenjak pendidikan dasar, menengah, maupun 
tinggi. Mereka yang mendapatkan pelayanan pendidikan kemudian menjadi manusia 
yang dewasa yang memiliki indikator kualifikasi ahli, terampil, kreatif, inovatif, serta 
memilki sikap dan perilaku positif.
28
 Isi buku tersebut menekankan pada  indikator 
pendidikan bermutu ada pada sumber daya manusianya. Hal yang membedakan dari 
tulisan ini adalah pada objek penelitian(Guru dan dosen)    
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
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 Ferdinan. Evaluasi Program Pelaksanaan Kegiatan Penjaminan Mutu (Suatu Pendekatan 
Model Stake’s Countenance Evaluatif di Universitas Muhammadiyah Makassar) Disertasi (Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, 2018) h. 257. 
 
27
 R. Eko Indrajit & R.Djokopranoto dalam buku Manajemen Perguruan Tinggi Moderen 
(Cet.1; Yogyakarta: Andi, 2006) h. 211. 
 
28
 M. Sukardjo dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan, Konsep dan Aplikasi, (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2009) h. 83.  
24 
Penelitian disertasi ini bertujuan untuk mengungkap dan menguji 6 (enam) hal 
pokok, yaitu: 
a.  Gambaran tentang tingkat kualifikasi dosen di Unismuh Makassar 
b. Gambaran tentang tingkat Prestasi Akademik Dosen di Unismuh Makassar 
 
c. Gambaran mutu pembelajaran di Unismuh Makassar 
d. Pengaruh kualifikasi dosen  terhadap mutu pembelajaran di Unismuh 
Makassar 
e. Pengaruh prestasi akademik dosen terhadap mutu pembelajaran di Unismuh 
Makassar  
f. Menganalisis pengaruh tingkat kualifikasi  dan prestasi akademik dosen 
terhadap mutu pembelajaran di Unismuh Makassar 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemikiran dan memperkaya khasanah keilmuan dalam dunia pendidikan 
b. Kegunaan praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
acuan dalam meningkatkan kualitas dan kompotensi dosen khususnya pada 
kualifikasi dan prestasi akademiknya sehingga mampu mengembangkan mutu 






A. Kualifikasi  Dosen   
1. Kualifikasi Akademik 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, definisi kualifikasi adalah keahlian 
yang diperlukan untuk melakukan sesuatu, atau menduduki jabatan tertentu.
1
 Dalam 
definisi lain kualifikasi diartikan sebagai hal-hal yang dipersyaratkan baik secara 
akademis dan teknis untuk mengisi jenjang kerja tertentu.
2
  
 Kualifikasi mendorong seseorang untuk memiliki suatu “keahlian atau 
kecakapan khusus”. Dalam dunia pendidikan, kualifikasi diartikan sebagai keahlian 
atau kecakapan khusus dalam bidang pendidikan, baik sebagai pengajar mata 
pelajaran, administrasi pendidikan dan seterusnya. Bahkan, kualifikasi terkadang 
dapat dilihat dari segi derajat lulusannya. Seperti dalam UU Sisdiknas 2003, 
ditetapkan bahwa untuk menjadi guru Sekolah Dasar (SD) harus lulusan Strata S-1, 
tentu saja jika ingin menjadi guru yang mengajar pada tingkat lebih tinggi (SMP/MTs, 
SMU/SMK/MA, Perguruan Tinggi) maka harus lulusan strata satu (S1) atau lebih 
tinggi dari itu (S2, S3) 
 Menurut Ningrum, kualifikasi berarti persyaratan yang harus dipenuhi terkait 
dengan kemampuan yang dibutuhkan untuk melaksanakan suatu pekerjaan. 
Kualifikasi menunjukkan kredibilitas seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya.
3
  
Kata dosen berasal dari bahasa latin yaitu doceo, yang berarti mengajari, menjelaskan 
atau membuktikan, kata doceo mempunyai akar kata yang sama yaitu doc dan kata ini 
                                                             
 
1
  Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; 
Balai Pustaka, 2001), h.603 
 
2
  http://www.mcscv.com (diakses tanggal, 14 September 2017) 
 
3
  http://file.upi.edu.22/09/2010 (diakses tanggal, 5 September 2017) 
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berarti guru, sarjana atau ulama.  Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuan 
dengan 
tugas utama mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian 
masyarakat. Dosen sebagai pendidik profesional dapat dilihat dari indikator 
keahliannya pada bidang Tri Darma Perguruan Tinggi yang karena profesinya, negara 
dan masyarakat memberikan penghargaan sesuai derajat keilmuan dan jasa-jasanya. 
Sedangkan dosen sebagai seorang ilmuan ditandai dengan indikator ketekunannya 
dalam melakukan kajian, kritik dan pengembangan teori sehingga menambah 
khazanah ilmu pengetahuan yang siap ditransformasikan. Dosen mentransformasikan 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni melalui:  
1. Pendidikan/ Pembelajaran  
Adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar   
2. Penelitian 
 Adalah kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan metode ilmiah secara 
sistematis untuk memperoleh informasi dan yang berkaitan pengujian suatu 
cabang pengetahuan dan teknologi. 
3. Pengabdian masyarakat 
Adalah kegiatan civitas akademika yang memamfaatkan ilmu pengetahuan dan 




Sama halnya dengan guru, kualifikasi dosen juga dijelaskan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 bab 1 pasal 1 poin 9 “ Kualifikasi 
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 Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI no.44 Tahun 2015, Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi, 2015, h. 26. 
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akademik adalah ijazah jenjang pendidikan akademik yang harus dimiliki oleh guru 
atau dosen sesuai jenis, jenjang dan satuan pendidikan formal di tempat penugasan, 
dan bab  V, bagian kesatu: Kualifikasi, Kompetensi, Sertifikasi, dan Jabatan 
Akademik. Pasal 45 dan 46, ayat 1 dan 2 sebagai berikut: 
a)   Pasal 45 
“Dosen wajib memiliki Kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 
sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi lain yang dipersyaratkan 
satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. 
b)   Pasal 46 
Ayat 1“Kualifikasi dosen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 diperoleh 
melalui pendidikan tinggi program pascasarjana yang terakreditasi sesuai dengan 
bidang keahlian”. 
Ayat 2 Dosen memiliki Kualifikasi minimum; 
1. Lulusan program magister untuk program diploma atau program sarjana; dan 
2. Lulusan program doktor untuk program pascasarjana.5 
Demikian pula pengertian kualifikasi akademik menurut PP RI No 32 tahun 2015 
pasal 28 ayat 2 adalah “tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh 
seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikat keahlian yang 
relevan sesuai ketentuan perundang undangan yang berlaku.  
   
                                                             
 
5
 Departemen Pendidiikan Nasional RI, Tim Penyusun Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen, (Cet. II; Jakarta Selatan: Transmedia Pustaka 2008) h. 79. 
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Dosen wajib memiliki Kualifikasi akademik, Kualifikasi akademik yang 
dimaksud adalah merupakan tingkat pendidikan minimal  yang harus dipenuhi oleh 
seorang dosen dan dibuktikan dengan ijazah.  
Dosen harus memiliki Kualifikasi akademik  yang diperoleh melalui 
pendidikan tinggi program pascasarjana yang terakreditasi sesuai dengan bidang 
keahlian, minimum, yaitu lulusan program magister untuk program diploma atau 
program sarjana dan lulusan program doktor untuk program pascasarjana.  
Dosen program sarjana harus berkualifikasi paling rendah lulusan magister 
atau magister terapan yang relevan dengan program studi, dan dapat menggunakan 
dosen bersertifikat profesi yang relevan dengan program studi dan berkualifikasi 
paling rendah setara dengan jenjang 8 (delapan) KKNI. Dosen program profesi harus 
berKualifikasi Dosen paling rendah lulusan magister atau magister terapan yang 
relevan dengan program studi dan berpengalaman kerja paling sedikit 2 (dua) tahun, 
serta dapat menggunakan dosen bersertifikat profesi yang relevan dengan program 
studi, yang berpengalaman kerja paling sedikit 2 (dua) tahun, dan berkualifikasi 
paling rendah setara dengan jenjang 8 (delapan) KKNI. Dosen program magister dan 
program magister terapan harus berKualifikasi Dosen lulusan doktor atau doktor 
terapan yang relevan dengan program studi, dan dapat menggunakan dosen 
bersertifikat profesi yang relevan dengan program studi dan berkualifikasi setara 
dengan jenjang 9 (delapan) KKNI). Tenaga kependidikan memiliki kualifikasi yang 
sesuai dengan tugas dan fungsinya dalam satuan kerja atau unit masing-masing.
6
 
Dosen pada setiap Program studi terdiri dari dosen tetap dan tidak tetap 
dengan jumlah minimal dosen tetap 6 orang dengan prosentase minimal 75%. 
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 Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI No.44 Tahun 2015, Standar 
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Kompetensi pendidik diberikan pada dosen setelah minimal 2 tahun mengampu 
matakuliah dan dinyatakan lulus dalam sertifikasi dosen. Dosen tetap wajib 
memenuhi beban kinerja sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
Tenaga pendidik dan kependidikan yang dimiliki oleh prodi/fakultas/Unit-unit 
sesuai dengan kualifikasi dan kompetensinya untuk melakukan beban kinerja yang 
ditugaskannya. Setiap dosen atau tenaga pendidik memiliki beban kinerja minimal 
yang sesuai dengan perundangan yang berlaku yang terdiri dari pelaksanaan tridharma 
PT dan penunjang lainnya. Tenaga pendidik dan kependidikan secara kontinu dan 
berkelanjutan diberikan peningkatan kualifikasi melalui pendidikan/pelatihan maupun 
workshop/seminar atau kegiatan lainnya. Peningkatan kuantitas dosen pada prodi 
yang masih belum memenuhi rasio standar dosen terhadap mahasiswa sesuai yang 
disyaratkan. 
2. Kompetensi Dosen 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen Bab 1 pasal 1 poin 10 menyatakan bahwa kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 
dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan yang 
mengandung makna bahwa kompetensi meliputi tugas, keterampilan, sikap, nilai, 
apresiasi diberikan dalam rangka keberhasilan hidup/penghasilan hidup. Hal tersebut 
dapat diartikan bahwa kompetensi merupakan perpaduan antara pengetahuan, 
kemampuan, dan penerapan dalam melaksanakan tugas di lapangan kerja.
7
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru dan dosen 
adalah hasil dari penggabungan dari kemampuan-kemampuan yang banyak jenisnya, 
dapat berupa seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dan dosen dalam menjalankan tugas 
keprofesionalannya. Standar kompetensi guru dan dosen dipilah ke dalam tiga 
komponen yang saling berkaitan, yaitu pengelolaan pembelajaran, pengembangan 
profesi, dan penguasaan akademik.  
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, 
menyebutkan  macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga guru dan 
dosen antara lain kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
profesional dan kompetensi sosial yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
8
 
Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru dan dosen yakni: 
a. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman guru dan dosen terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. Secara rinci setiap subkompetensi dijabarkan menjadi indikator esensial 
sebagai berikut; 
1. Memahami peserta didik secara mendalam memiliki indikator esensial: 
memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan 
kognitif; memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 
kepribadian; dan mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik. 
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2. Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan untuk 
kepentingan pembelajaran memiliki indikator esensial: memahami landasan 
kependidikan; menerapkan teori belajar dan pembelajaran; menentukan strategi 
pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin 
dicapai, dan materi ajar; serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan 
strategi yang dipilih. 
3. Melaksanakan pembelajaran memiliki indikator esensial: menata latar (setting) 
pembelajaran; dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif. 
4. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran memiliki indikator 
esensial: merancang dan melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan hasil 
belajar secara berkesinambungan dengan berbagai metode; menganalisis hasil 
evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar 
(mastery learning); dan memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk 
perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum. 
5. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya, 
memiliki indikator esensial: memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan 
berbagai potensi akademik; dan memfasilitasi peserta didik untuk 
mengembangkan berbagai potensi non akademik.
9
  
Potensi akademik dan non akademik inilah yang diusahakan secara sadar dan 
sengaja agar terjadi perubahan yang signifikan pada diri peserta didik meliputi 
perubahan kognitif, afektif dan psikomotorik.   
b. Kompetensi Kepribadian 
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Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang mencerminkan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi 
peserta didik, dan berakhlak mulia. Secara rinci sub kompetensi tersebut dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Kepribadian yang mantap dan stabil memiliki indikator esensial: bertindak 
sesuai dengan norma hukum; bertindak sesuai dengan norma sosial; bangga 
sebagai guru; dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma. 
2. Kepribadian yang dewasa memiliki indikator esensial: menampilkan 
kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja 
sebagai guru. 
3. Kepribadian yang arif memiliki indikator esensial: menampilkan tindakan 
yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat 
serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak. 
4. Kepribadian yang berwibawa memiliki indikator esensial: memiliki perilaku 
yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang 
disegani. 
5. Akhlak mulia dan dapat menjadi teladan memiliki indikator esensial: 
bertindak sesuai dengan norma religius (iman dan taqwa, jujur, ikhlas, suka 
menolong), dan memiliki perilaku yang diteladani peserta didik.  
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 
orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Kompetensi ini memiliki sub 
kompetensi dengan indikator esensial sebagai berikut: 
33 
a) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik 
memiliki indikator esensial: berkomunikasi secara efektif dengan peserta 
didik. 
b) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik dan 
tenaga kependidikan. 
c) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/wali 
peserta didik dan masyarakat sekitar.
10
 
Komunikasi antara guru/ dosen dengan peserta didik/mahasiswa dan masyarakat   
merupakan salah faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran.   
c. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di 
sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap 
stuktur dan metodologi keilmuannya. Setiap subkompetensi tersebut memiliki 
indikator esensial sebagai berikut: 
1. Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi memiliki 
indikator esensial: memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah; 
memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang menaungi atau koheren 
dengan materi ajar; memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait; 
dan menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Menguasai struktur dan metode keilmuan memiliki indikator esensial 
menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk memperdalam 
pengetahuan/materi bidang studi. 
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Keempat kompetensi tersebut di atas bersifat holistik dan integratif dalam 
kinerja guru. Oleh karena itu, secara utuh sosok kompetensi guru meliputi: 
a) Pengenalan peserta didik secara mendalam; 
b) Penguasaan bidang studi baik disiplin ilmu (disciplinary content) maupun bahan 
ajar dalam kurikulum sekolah 
c) Penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik yang meliputi perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi proses dan hasil belajar, serta tindak lanjut 
untuk perbaikan dan pengayaan; 
d) Pengembangan kepribadian dan profesionalitas secara berkelanjutan. Guru yang 
memiliki kompetensi akan dapat melaksanakan tugasnya secara professional.
11
  
Kompetensi profesional guru/dosen selain merupakan tagihan Undang-
undang, juga merupakan persyaratan mutlak yang harus dimiliki oleh seorang guru/ 
dosen. 
Berdasarkan peraturan Menristekdikti No. 50 tahun 2018 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi,  terdapat 3 standar  yang menjadi ruang lingkup Standar 
Nasional Pendidikan tinggi yakni : 
1) Standar Nasional Pendidikan 
2) Standar Nasional Penelitian 
3) Standar Nasional Pengabdian Pada Masyarakat. 
Adapun standar nasional pendidikan terdiri atas: 
a) Standar kompetensi lulusan 
b) Standar isi pembelajaran 
c) Standar proses pembelajaran 
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d) Standar penilaian pembelajaran 
e) Standar dosen dan tenaga kependidikan 
f) Standar sarana dan prasarana pembelajaran 
g) Standar pengelolaan pembelajaran 
h) Standar pembiayaan pembelajaran 
Ruang lingkup Standar Nasional Penelitian meliputi: 
1) Standar hasil penelitian 
2) Standar isi penelitian 
3) Standar proses penelitian 
4) Standar penilaian penelitian 
5) Standar peneliti 
6) Standar sarana dan prasarana penelitian 
7) Standar pengelolaan penelitian 
8) Standar pendanaan dan pembiayaan penelitian 
Ruang lingkup Standar Nasional pengabdian kepada masyarakat meliputi: 
a. Standar hasil pengabdian pada masyarakat 
b. Standar isi pengabdian pada masyarakat 
c. Standar proses pengabdian pada masyarakat 
d. Standar penilaian pengabdian pada masyarakat 
e. Standar pelaksana pengabdian pada masyarakat 
f. Standar sarana dan prasarana pengabdian pada masyarakat 
g. Standar pengelolaan pengabdian pada masyarakat 
h. Standar pendanaan dan pembiayaan pengabdian pada masyarakat.12 
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Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang 
dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam 
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan bidang pekerjaannya. Kompetensi pada era 
global sangat dipentingkan, karena pada era ini akan melahirkan suatu dunia baru 
yaitu suatu dunia yang terbuka dengan berbagai aspek positif dan negatifnya. Dunia 
yang terbuka berarti dunia yang kompetitif, dimana semua orang mempunyai 
kesempatan dan peluang yang sama untuk meraih keberhasilan. Artinya era dunia 
terbuka menuntut SDM yang berkompeten, produktif, mampu bekerja keras dan 
bersaing dengan perguruan tinggi lain. 
Dunia yang terbuka, dengan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dengan berbagai keterbatasan dan kemampuan dosen sehingga dituntut 
untuk dapat menguasainya. Pesatnya perkembangan iptek mendorong dosen untuk 
belajar secara terus-menerus dengan mengubah prinsip-prinsip belajar yang 
dilakukannya. Hal inilah yang harus menjadi perhatian penyelenggara perguruan 
tinggi, harus kreatif dan inovatif dalam menciptakan sistem pembelajaran efektif dan 
interaktif dalam upaya menyiapkan SDM yang kompeten dan menguasai iptek. 
Sistem pembelajaran konvensional dan tradisional harus diubah dan ditinggalkan. 
Mahasiswa bukan lagi siswa, dia sudah maha artinya mahasiswa dituntut untuk 
mampu menjadi subjek belajar bukan lagi objek belajar yang selalu disuapi ilmu 
pengetahuan dan keterampilan oleh dosennya. Mahasiswa harus mampu 
mengoptimalkan berbagai sarana dan sumber belajar serta perkembangan teknologi, 
terutama teknologi informasi dan komunikasi. Perguruan Tinggi sebagai fasilitator 
yang dapat memfasilitasi mahasiswa sebagai subjek belajar, sehingga lulus dari 
perguruan tinggi betul-betul menjadi SDM yang siap pakai dan kompeten. 
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3. Sertifikat Pendidik 
Sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan 
kepada dosen sebagai tenaga profesional, diberikan setelah memenuhi persyaratan 
sebagai berikut:  
a. Memiliki pengalaman kerja sebagai pendidik pada Perguruan Tinggi sekurang-
kurangnya 2 (dua) tahun; 
b. Memiliki jabatan akademik sekurang-kurangnya asisten ahli; dan 
c. Lulusan sertifikasi yang dilakukan oleh perguruan tinggi terakreditasi yang 
menyelenggarakan program pengadaan tenaga kependidikan pada perguruan 
tinggi yang ditetapkan oleh Pemerintah RI.
13
 
Untuk memperoleh sertifikasi pendidik tersebut, maka dosen harus melalui uji 
kompetensi yang dilakukan dalam bentuk penilaian portofolio, yaitu merupakan 
penilaian pengalaman akademik dan profesional dengan menggunakan portofolio 
dosen. Penilaian portofolio dosen dilakukan untuk menentukan pengakuan atas 
kemampuan profesional dosen, dalam bentuk penilaian terhadap kumpulan dokumen 
yang mendeskripsikan: 
a) Kualifikasi Dosen dan unjuk kerja tridharma perguruan tinggi; 
b) Persepsi dari atasan, sejawat, mahasiswa dan diri sendiri tentang kepemilikan 
kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian; dan 
c) Pernyataan diri tentang kontribusi dosen yang bersangkutan dalam pelaksanaan 
dan pengembangan tridharma perguruan tinggi.
14
  
4. Jabatan/ Pangkat Akademik Dosen 
                                                             
13
 https://www.duniadosen.com, (diakses, 21 Maret 2018). 
14
 https://www.duniadosen.com, (diakses, 21 Maret 2018). 
38 
Berikut ini jenjang jabatan dan pangkat akademik dosen berdasarkan 
persyaratan jumlah angka kredit.
15
  
  Tabel 2. Jabatan dan Pangkat Akademik Dosen 
Jabatan Pangkat Golongan Angka Kredit 
Asisten Ahli Penata Muda III/a 100 
Asisten Ahli Penata Muda Tk. I III/b 150 
Lektor Penata III/c 200 
Penata Tk.I III/d 300 
Lektor Kepala 
Pembina IV/a 400 









Pembina Utama IV/e 1050 
 
5. Hak dan Kewajiban Dosen 
Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, dosen berhak: 
a. Memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan jaminan 
kesejahteraan sosial; 
b. Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi 
kerja; 
c. Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak atas kekayaan 
intelektual; 
d. Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi, akses sumber 
belajar, informasi, sarana dan prasarana pembelajaran, serta penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat; 
e. Memiliki kebebasan akademik, mimbar akademik, dan otonomi keilmuan; 
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f. Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan menentukan kelulusan 
peserta didik; dan 
g. Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi/organisasi 
profesi keilmuan. 
Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, dosen berkewajiban: 
a) Melaksanakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat; 
b) Merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, serta menilai dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran; 
c) Meningkatkan dan mengembangkan Kualifikasi Dosen dan kompetensi secara 
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni; 
d) Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis 
kelamin, agama, suku, ras, kondisi fisik tertentu, atau latar belakang sosio 
ekonomi peserta didik dalam pembelajaran; 
e) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik, 
serta nilai-nilai agama dan etika; dan 
f) Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.16 
Pemerintah memberikan tunjangan kehormatan kepada profesor yang diangkat 
oleh penyelenggara pendidikan tinggi atau satuan pendidikan tinggi setara 2 (dua) kali 
gaji pokok profesor yang diangkat oleh Pemerintah pada tingkat, masa kerja, dan   
kualifikasi yang sama. 
Dosen juga berhak memperoleh cuti sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. Selain cuti terseb, dosen juga dapat memperoleh cuti untuk 
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studi dan penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan/atau olahraga dengan tetap memperoleh gaji pokok, tunjangan yang melekat pada 
gaji, serta penghasilan lainnya berupa tunjangan profesi, tunjangan khusus, tunjangan 
kehormatan, serta maslahat tambahan yang terkait dengan tugas sebagai dosen secara 
penuh. Cuti untuk studi dan penelitian tersebut diberikan oleh pimpinan perguruan 
tinggi kepada dosen yang mempunyai jabatan fungsional sebagai berikut: 
1. Asisten ahli atau Lektor berhak mendapatkan cuti 5 (lima) tahun sekali; 
2. Lektor Kepala atau profesor berhak mendapatkan cuti 4 (empat) tahun sekali. 
Studi dan penelitian meliputi kegiatan: 
a. Pendidikan non gelar; 
b. Penelitian; 
c. Penulisan buku teks; 
d. Praktik kerja di dunia usaha atau dunia industri yang relevan dengan tugasnya; 
e. Pelatihan yang relevan dengan tugasnya; 
f. Pengabdian kepada masyarakat; 
g. Magang pada satuan pendidikan tinggi lain; atau kegiatan lain yang sejenis.17 
Cuti, studi dan penelitian merupakan hak dosen, sekaligus merupakan 
kewajiban dosen yang ditunaikan atas izin dan atau persetujuan pimpinan perguruan 
tinggi.  
Pemerintah pusat, pemerintah daerah, masyarakat, organisasi profesi, dan/atau 
satuan pendidikan tinggi wajib memberikan perlindungan terhadap dosen dalam 
pelaksanaan tugasnya meliputi perlindungan hukum, perlindungan profesi, serta 
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perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja  agar kualitas dosen dapat terpelihara, 
sebagaimana uraian berikut ini:   
a) Perlindungan Hukum 
Perlindungan hukum mencakup perlindungan terhadap tindak kekerasan, 
ancaman, perlakuan diskriminatif, intimidasi, atau perlakuan tidak adil dari pihak 
peserta didik, orang tua peserta didik, masyarakat, birokrasi, dan/atau pihak lain. 
b) Perlindungan Profesi 
Perlindungan profesi mencakup perlindungan terhadap pelaksanaan tugas dosen 
sebagai tenaga profesional yang meliputi pemutusan hubungan kerja yang tidak sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan, pemberian imbalan yang tidak wajar, 
pembatasan kebebasan akademik, mimbar akademik, dan otonomi keilmuan, serta 
pembatasan/pelarangan lain yang dapat menghambat dosen dalam pelaksanaan tugas. 
c) Perlindungan keselamatan dan kesehatan 
Perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja meliputi perlindungan terhadap 
risiko gangguan keamanan kerja, kecelakaan kerja, kebakaran pada waktu kerja, 
bencana alam, kesehatan lingkungan kerja, dan/atau risiko lain. Standar dosen dan 
tenaga kependidikan merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi dan kompetensi 
dosen dan tenaga kependidikan untuk menyelenggarakan pendidikan dalam rangka 
pemenuhan capaian pembelajaran lulusan Kualifikasi Dosen merupakan tingkat 
pendidikan paling rendah yang harus dipenuhi oleh seorang dosen dan dibuktikan 
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Perlindungan hak dan kewajiban dosen merupakan kewajiban pimpinan sebuah 
perguruan tinggi demi terwujudnya rasa adil dalam dunia kerja, khususnya di lembaga 
pendidikan tinggi.  
6. Masa Kerja 
Dosen yang diangkat oleh Pemerintah maupun yang diangkat pada satuan 
pendidikan tinggi yang diselenggarakan oleh masyarakat dapat ditempatkan pada 
jabatan struktural sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di 
Indonesia. 
Dosen dapat diberhentikan dengan hormat dari jabatan sebagai dosen karena: 
a. Meninggal dunia; 
b. Mencapai batas usia pensiun, pada usia 65 (enam puluh lima) tahun, namun 
Profesor yang berprestasi dapat diperpanjang batas usia pensiunnya sampai 70 
(tujuh puluh) tahun; 
c. Atas permintaan sendiri; 
d. Tidak dapat melaksanakan tugas secara terus-menerus selama 12 (dua belas) 
bulan karena sakit jasmani dan/atau rohani; atau 
e. Berakhirnya perjanjian kerja atau kesepakatan kerja bersama antara dosen dan 
penyelenggara pendidikan. 
Dosen dapat diberhentikan secara tidak hormat dari jabatan sebagai dosen 
karena: 
a) Melanggar sumpah dan janji jabatan; 
b) Melanggar perjanjian kerja atau kesepakatan kerja bersama; atau 
43 




Mengingat dosen merupakan sosok teladan bagi mahasiswa, maka berkomitmen 
pada sumpah dan janji jabatan merupakan hal yang mutlak diperlukan. 
 7. Kinerja Dosen 
Menurut Dharma dalam Muh.Tahir, bahwa kinerja adalah hasil yang dicapai 
atau sesuatu yang dikerjakan berupa produk maupun jasa yang diberikan oleh 
seseorang atau sekelompok orang, dengan demikian kinerja dapat dilihat dari dua sisi 
yaitu individu maupun organisasi. Bernandin dan Russel mengatakan bahwa kinerja 
merupakan catatan perolehan yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau 
kegiatan selama periode waktu tertentu. 
Dosen adalah seseorang yang berprofesi sebagai pendidik dan keahliannya 
diangkat oleh penyelenggara perguruan tinggi dengan tugas utama mendidik. Dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
pasal 1, dikatakan bahwa dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan 
tugas utama mentrasformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. Regulasi ini memberikan penekanan pada profesi dosen bukan 
hanya merupakan seorang pendidik professional pada perguruan tinggi, melainkan 
secara bersamaan dosen juga sebagai seorang ilmuwan dan pelopor dalam mengabdi 
pada masyarakat. Semua pekerjaan yang ditekuni dosen dikenal sebagai perwujudan 
tridharma perguruan tinggi. 
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Dosen sebagai anggota civitas akademika memiliki tugas yaitu: a) 
mentrasformasikan  IPTEK yang dikuasainya kepada mahasiswa dengan mewujudkan 
suasana belajar dan pembelajaran sehingga mahasiswa aktif mengembangkan 
potensinya, b) mengembankan suatu cabang IPTEK melalui penalaran dan penelitian 
ilmiah serta menyebarluaskannya, c) secara perorangan atau kelompok wajib menulis 
buku ajar atau buku teks yang diterbitkan oleh perguruan tinggi dan atau publikasi 
ilmiah sebagai salah satu sumber belajar untuk pengembangan budaya akademik 
membaca dan menulis bagi civitas akademika. 
Menurut Timpe dalam Muh.Tahir, bahwa faktor-faktor kinerja terdiri dari faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal (disposisional) yaitu faktor yang 
berhubungan dengan sifat-sifat seseorang. Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja seseorang yang berasal dari lingkungan, Seperti perilaku, sikap 
dan tindakan-tindakan rekan kerja, bawahan atau pemimpin, fasilitas kerja dan iklim 
organisasi. Faktor internal dan eksternal ini merupakan jenis-jenis atribusi yang 
mempengaruhi kinerja seseorang. Jenis-jenis atribusi yang dibuat para karyawan 
memiliki sejumlah akibat psikologis dan berdasarkan kepada tindakan.
20
 
Moeheriono dalam Muh.Tahir, menjelaskan tentang indikator kinerja bahwa (1), 
nilai atau karakteristik yang digunakan untuk mengukur output suatu kegiatan, (2), 
alat ukur untuk menentukan derajat keberhasilan suatu organisasi untuk mencapai 
tujuannya, (3), ukuran kuantitatif dan kualitatif menggambarkan tingkat pencapaian 
sasaran, dan (4) informasi operasional hasil kerja.
21
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Arnold dalam Muh. Tahir, mengemukakan bahwa kinerja dipengaruhi oleh 
persyaratan jabatan dan perilaku individu. Persyaratan jabatan merupakan kriteria-
kriteria yang ditetapkan oleh organisasi atau lembaga tertentu, sedangkan perilaku 
individu terbagi dalam beberapa faktor yang secara langsung mempengaruhi kinerja 
seseorang; (1) motivasi, (2) kemampuan yang meliputi kecerdasan dan pengetahuan,  
(3) persepsi, (4) kepribadian, dan  (5) strukturnya.
22
 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.16 tahun 2007 Tentang Standar 
Kualifikasi Dosen dan Kompetensi Guru dan Dosen menyatakan bahwa guru dan 
dosen harus memiliki kompetensi dalam menjalankan tugasnya yaitu: (1). Kompetensi 
profesional yakni keluasan wawasan akademik dan kedalam pengetahuan dosen 
terhadap materi keilmuan yang ditekuninya. (2). Pedagogik, yakni penguasaan dosen 
pada berbagai macam pendekatan, metode pengelolaan kelas dan evaluasi 
pembelajaran yang sesuai dengan karateristik materi dan perkembangan mahasiswa, 
(3)Kompetensi kepribadian, yakni kesanggupan dosen untuk secara baik 
menampilkan dirinya sebagai teladan dan memperlihatkan antusiasme dan kecintaan 
terhadap profesinya (4)  Kompetensi sosial, yakni kemampaun dosen untuk 
menghargai kemajemukan aktif dalam berbagai kegiatan sosial dan maupun bekerja 
dalam team work. 
Dalam Undang-undang No.14 tahun 2005 menyatakan bahwa  yang dimaksud 
dengan kinerja dosen adalah merupakan beban kerja dosen yang mencakup kegiatan 
pokok yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, 
melakukan penelitian, tugas tambahan, serta melakukan pengabdian kepada 
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masyarakat. Tugas utama dosen tersebut adalah melaksanakan tridharma perguruan 
tinggi dengan beban kerja paling sedikit  sepadan dengan 12 (dua belas) sks dan 
paling banyak 16 (enam belas) sks pada setiap semester sesuai dengan Kualifikasi 
Dosennya berdasarkan  ketentuan yang berlaku. 
Standar penilaiaan kinerja dosen menurut Pedoman Beban Kerja Dosen; (2011). 
a) tugas melakukan pendidikan dan penelitian sedikitnya sepadan dengan 12 (dua 
belas) sks yang dilaksanakan perguruan tinggi yang bersangkutan; (b) tugas 
melakukan pengabdian kepada masyarakat dapat dilaksanakan melalui kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang 
bersangkutan atau melalui lembaga lain melalui peraturan perundang-undngan; (c)  
tugas penunjang tridharma perguruan tinggi dapat diperhitungkan SKS-nya sesuai 
peraturan perundang undangan; (d) tugas melakukan pengabdian kepada masyarakat 
dan tugas penunjang paling sedikit sepadan dengan 3 (tiga) SKS; (e) kewajiban 
khusus bagi profesor sekurang-kurangnya sepadan dengan 3 sks setiap tahun. Beban 
Kerja Dosen (BKD) berisi tentang kinerja dosen yang harus dilaksanakan dalam satu 
semester. Beban kerja dosen adalah sejumlah pekerjaan yang ditugaskan oleh 
pemimpin perguruan tinggi kepada dosen untuk melaksanakan tugas tridharma 
perguruan tinggi atau tugas tambahan dalam masa tertentu yang diukur dalam satuan 
kredit semester/sks meliputi: (1) bidang pendidikan, (2) bidang penelitian dan 
pengembangan ilmu (3) bidang pengabdian kepada masyarakat, serta (4) penunjang 
tridharma perguruan tinggi. Beban kerja dosen secara ideal dalam melaksanakan tugas 
tridharma perguruan tinggi paling sedikit 12 SKS dan paling banyak 16 SKS pada 
setiap semester sesuai Kualifikasi Dosennya. Dengan demikian kinerja tugas dosen 
47 
adalah capaian hasil seseorang dosen dalam melaksanakan sejumlah tugas tridharma 





mengemukakan  alasan diberlakukannya penilaian 
kinerja adalah  bahwa dalam rangka melakukan perbaikan yang berkesinambungan, 
maka penilaian kinerja diperlukan (1) memberikan informasi tentang pemberian 
kenaikan pangkat (promosi) dan peningkatan gaji, (2) memberikan umpan balik bagi 
para pemimpin dan maupun karyawan melakukan introspeksi dan meninjau kembali 
perilaku selama ini, (3) sebagai pertimbangan pelatihan kembali. Pertimbangan-
pertimbangan tersebut memberikan pengaruh bagi peningkatan kinerja selanjutnya.
24
 
Menurut Undang-Undang No. 14 tahun 2005 ada tiga tugas utama dosen yaitu 
tugas di bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Ketiga 
bidang tugas tersebut tidak terlepas dari jabatan yang melekat pada diri dosen yakni 
sebagai pendidik profesional dan ilmuwan sesuai dengan disiplin ilmu atau 
keahliannya. 
 Bidang tugas dosen tersebut secara lebih rinci dapat dijelaskan di dalam 
Undang-Undang No 14 Tahun 2005 : 1), bidang pendidikan, (a) Melaksanakan tugas 
mengajar menggunakan perencanaan bahan, persiapan kuliah, hadir sesuai jadwal, 
memberi syarat perkuliahan secara jelas, dan menilai secara objektif, (b) Menyadari 
bahwa mahasiswa adalah individu yang harus dihargai dan memiliki hak-hak yang 
harus dilindungi, (c) Memberi keteladanan pada mahsiswa dalam hal kemampuan 
akademik, intelektualitas, integritas dan etika profesi, (d) Menyadari bahwa dosen 
tidak dibenarkan menggunakan pengaruhnya dikelas untuk menyampaikan masalah / 
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materi di luar kompetensi prefesinya. 2), Bidang penelitian ini meliputi membuat 
karya ilmiah, baik hasil pemikiran maupaun hasil penelitian dalam bentuk manuksrif, 
buku refrensi; membuat artikel yang di muat dalam jurnal ilmiah, bulletin, media 
massa atau makalah yang diseminarkan; menerjemahkan atau menyadur buku ilmiah, 
mengedit atau menyunting karya ilmiah, membuat rancangan dan karya teknologi 
yang dipatenkan, dan membuat rancangan karya seni monumental / pertunjukan. 3), 
bidang pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian pada masyarakat merupakan 
kegiatan yang menghubungkan hasil penelliltian dan penguasaan disiplin ilmu dalam 
bidang pendidikan dengan peningkatan mutu pendidikan dan pengembangan 




Tugas dan tanggung jawab dosen tidak hanya sebagai pendidik dan peneliti 
tetapi juga berperan sebagai penyebar informasi dan agen pembaharuan, yang sejalan 
dengan fungsi perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan. Tugas dan tanggung 
jawab dosen yang diamanatkan dalam tridharma Perguruan Tinggi mencakup: 
pendidikan dan pengajaran, penelitian dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor. 60 tahun 1999 tentang Perguruan 
Tinggi, menjelaskan bahwa : a) bidang pendidikan dan pengajaran,meliputi 1) 
Melaksanakan program kerja sesuai rencana, 2) Mempersiapkan bahan-bahan 
perkuliahan, 3) Memberi perkuliahan, tugas, ujian, evaluasi penilaian, 4) Menjadi 
pembimbing penyusun skripsi,tesis dan disertasi, 5) Menjadi penguji dalam sidang, 6) 
Membimbing dan membantu pelaksanaan praktikum, 7) Membuat laporan kegiatan 
dan 8). Menyampaikan orasi ilmiah. b) Bidang penelitian dan penulisan karya ilmiah 
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meliputi : 1) Melakukan penelitian ilmiah, 2) Menghasilkan penelitian dan karya 
ilmiah, 3) Menulis buku ajar, 4) Membimbing penelitian persiapan penulisan skripsi, 
tesis, dan disertasi, 5) Memimpin atau berpartisipasi aktif dalam seminar, pertemuan 
ilmiah, 6) Membimbing penelitian untuk mengarahkan  ke spesialis dan membimbing 
pembuatan laporan ilmiah, c). Bidang pengabdian kepada masyarakat meliputi: 1) 
Pembinaan institusional dan kader ilmiah, 2) Merancang kebijaksanaan dalam 
keseluruhan rencana induk  (akademik dan fisik). 3) Pemegang otoritas dalam bidang 
spesialisnya, 4) Merencanakan dan melaksanakan program pembentuk/Pembina 




Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan yang menyatakan bahwa kompetensi profesional adalah penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing 
peserta didik atau mahasiswa memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam 
Standar Nasional Pendidikan.  
 Selain itu mengacu pada Permendiknas No.16 tahun 2007, bahwa standar 
kompetensi yang dijabarkan dalam lima kompetensi inti, yakni: (1) menguasai materi, 
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang diampu, (2) menguasai standar 
kompetensi dasar, (3) mengembangkan materi ajar secara kreatif, (4) 
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan 
reflektif, dan (5) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.
27
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Payong dalam Muh.Tahir mengemukakan  bahwa guru dan dosen profesional 
dapat dilihat dari beberapa aspek berikut:  (a)  kualifikasi dan kompetensi, (b) 
pengembangan profesional berkelanjutan, (c) dedikasi dan pelayanan, (d) kode etik 
profesional dan kolegialitas dalam organisasi profesi, dan  (e)  penghargaan publik. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional adalah kemampuan dosen 
dalam menjalankan profesinya dengan optimal. Oleh karena itu dimensi kompetensi 
professional yang dikembangkan adalah : (1) menguasai materi ajar, (2) mengelola 
kelas dan program pembelajaran, (3) menggunakan media dan sumber belajar, (4) 
memahami penelitian dalam pembelajaran, (5) menampilkan keteladanan dan 
kepemimpinan dalam pembelajaran, (6) memahami dan menerapkan kode etik profesi 
dengan baik, dan (7) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.
28
 
Tujuh dimensi kompetensi profesional tersebut merupakan syarat penting bagi 
seseorang dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai dosen profesional.  
 
B. Prestasi Akademik Dosen 
Menurut Djamarah prestasi akademik sebagai suatu hasil yang diperoleh, 
dimana hasil tersebut berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri 
individu sebagai hasil akhir dari aktivitas belajar. Dapat dikatakan bahwa prestasi 
akademik merupakan perubahan dalam hal kecakapan tingkah laku, ataupun 
kemampuan yang dapat bertambah selama beberapa waktu yang tidak disebabkan 
proses pertumbuhan tetapi adanya situasi belajar.
29
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Prestasi akademik merupakan term (istilah) yang terbentuk dari integralisasi 
dua kata, yaitu kata prestasi dan akademik. Prestasi sebagai unsure serapan dari kata 
prestatie dalam bahasa Belanda, disandingkan secara beragam pada banyak kata dan 
tempat dalam kamus yang semuanya bermuara pada satu makna yaitu hasil usaha.
30
 
Menurut Setiawan, prestasi akademik adalah istilah untuk menunjukkan suatu 
pencapaian tingkat keberhasilan tentang suatu tujuan karena suatu usaha belajar telah 
dilakukan oleh seseorang secara optimal.
31
 Prestasi akademik menurut Azwar adalah 
bukti peningkatan atau pencapaian yang diperoleh sesorang sebagai pernyataan ada 
tidaknya kemajuan atau keberhasilan dalam program pendidikan.
32
 
 Menurut Azwar secara umum, ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi 
akademik seseorang, yaitu faktor internal dengan faktor eksternal. Faktor internal 
antara lain faktor fisik dan psikologis, faktor eksternal meliputi faktor fisik dan faktor 
social.
33
Senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ahmadi dan Supriyono 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik antara lain:  
 1. Faktor Internal 
Faktor internal terdiri atas: 
a. Faktor Jasmaniah (fisiologi), yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, 
pendengaran, struktur tubuh. 
b. Faktor Psikologis, terdiri atas : a. faktor intelektif yang meliputi: 
 (1)  Faktor potensial yaitu kecerdasan; dan bakat, 
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 (2) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki; b. faktor non-
intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaaan, 
minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyusuaian diri;  
c. Faktor kematangan fisik maupun psikis; faktor lingkungan spiritual atau keamanan. 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal terdiri dari:  
a) Faktor Sosial yang terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
lingkungan masyarakat dan lingkungan kelompok;  
b) Faktor Budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan teknologi, kesenian; 
c) Faktor Lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim.34 
Prestasi akademik adalah istilah untuk menunjukkan suatu pencapaian tingkat 
keberhasilan tentang suatu tujuan karena suatu usaha belajar telah dilakukan 
seseorang secara optimal. Hal ini berarti bahwa capaian pendidikan atau prestasi 
akademik yang diraih pada level tertentu melalui evaluasi, atau tes yang terstandar 
atau kombinasi keduanya. 
 Menurut Sobur terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi 
akademik, yaitu: 
1) Faktor Endogen, merupakan faktor yang berasal dari individu itu sendiri atau 
personal, meliputi: faktor fisik, dan faktor psikis berupa kemampuan, 
perhatian, bakat, motivasi, kematangan dan kepribadian. 
2) Faktor Eksogen, merupakan yang berasal dari luar individu atau lingkungan.  
Perguruan tinggi sebagai satuan pendidikan yang mempersiapkan dan 
mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) harus mampu mengantisipasi tuntutan 
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global. Dosen yang dihasilkan harus mampu bersaing serta berkompetisi dengan 
dosen yang lain serta menangkap berbagai tantangan menjadi peluang agar 
menghasilkan alumni yang unggul dan siap pakai untuk dunia kerja. SDM yang 
dihasilkan harus betul-betul yang berkualitas dan memiliki keunggulan bersaing. 
Perguruan tinggi harus selalu meng-update kurikulum dan strategi pendidikan dan 
pengajaran yang dilaksanakan. Visi, misi, dan tujuan pendidikan harus mengarah pada 
terciptanya SDM yang unggul sejalan dengan era globalisasi. 
Pandangan Islam tentang prestasi, dalam sebuah profesi ditunjang oleh 
kualifikasi dan kompetensi, dengan demikian dapat pula diukur baik secara kuantitas 
maupun kualitias. Hubungannya dengan penelitian ini, penulis mengkaji beberapa 
ayat al-qur‟an sebagai landasan normatif yang memungkinkan untuk dikembangkan 
secara akademik, antara lain pada QS. al-Baqarah/2 : 148.  
Allah swt berfirman dalam QS. al-Baqarah/2 : 148. 
ٍء  َجِمُعب  رَُكىوُى ََأِْد ثُِكُم هللّاُ    ٍْ قَِذَشٌ اإِنه هللّاَ َعهًَ ُكم  َش َْهَ  َمب  َُْشادِ  أَ هَبِوْجهَخٌ  فَبْصزَجِقُىاْ  اْنَخ هَُى ُمَىنُ   َونُِكمٍّ  
Terjemahnya: 
Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. 
Maka berlomba-lombalah kalian (berbuat) yang terbaik. Di mana saja kalian 
berada pasti Allah akan mengumpulkanmu semua (pada hari kiamat). 




Banyak ayat dalam Al-Qur‟an yang menyiratkan bahwa setiap muslim harus 
menjadi pribadi yang berprestasi, pribadi yang berusaha untuk terus mendapatkan 
yang terbaik di dunia dan akhirat. Bahkan Allah menyebut ummat Islam sebagai umat 
yang terbaik sepanjang jaman, seperti firman Allah swt dalam QS a>li- Imra>n/ 3 : 
110.  
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 ِ ٍخ أُْخِشَجْذ نِهىهبِس رَأُْمُشوَن ثِبْنَمْعُشوِف َورَْىهَْىَن َعِه اْنُمىَْكِش َورُْؤِمىُىَن ثِبَّلله َُْش أُمه ا  ُكْىزُْم َخ ُْش  َونَْى آَمَه أَْهُم اْنِكزَبِة نََكبَن َخ
 نَهُْم ِمْىهُُم اْنُمْؤِمىُىَن َوأَْكثَُشهُُم اْنفَبِصقُىنَ 
 
Terjemahnya: 
Kamu adalah ummat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, 
diantara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang 




Makna ayat tersebut mengkonfrmasi bahwa setiap orang beriman yang 
memiliki ilmu dan dengan ilmu itu ia menunaikan tugas pencerahan  sehingga 
manusia lainnya menjadi beriman, mencegah dari yang mungkar, merupakan ciri 
orang-orang yang terbaik di sisi Allah.   
Menjadi manusia terbaik merupakan cita-cita suci, penuh harapan dan 
memiliki energi yang besar untuk mengeluarkan kualitas terbaik seseorang dan 
meraih prestasi. Berbicara tentang cita-cita memang tak lepas dari prestasi. Karena 
prestasi adalah buah keberhasilan dari usaha manusia menggapai mimpi dan cita-cita. 
Prestasi sebenarnya merupakan bagian yang tak terpisahkan dari diri seorang muslim. 
Karena dalam Islam pun setiap muslim diperintahkan untuk selalu melaksanakan 
segala sesuatunya dengan sebaik mungkin. Yang perlu diperhatikan adalah, prestasi 
yang sejati merupakan buah dari usaha yang istiqomah. Dia tidak muncul dengan 
dipaksakan, tetapi melalui proses yang ikhlas dan bertahap. Dia tidak muncul dari hati 
yang oportunis, tapi dari hati dan jiwa yang istiqamah. 
Taufiqurrahman, seorang master dari Omdurman University Sudan 
mengemukakan bahwa ada beberapa karakteristik yang harus dipenuhi seseorang 
sehingga ia dapat disebut sebagai pribadi yang berprestasi, yaitu: 
a) Aqidah yang lurus 
                                                             
36
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’anul Karim Terjemah (Sygma: Jawa Barat, 2014), h. 64. 
55 
Dengan aqidah yang lurus, seorang muslim akan memiliki ikatan yang kuat 
kepada Allah SWT, dan tidak akan menyimpang dari jalan serta ketentuan-
ketentuanNya. Dengan kelurusan dan kemantapan aqidah, seorang muslim akan 
menyerahkan segala perbuatannya kepada Allah. Firman Allah dalam QS al-
An‟a>m/6 :162.  
َه   ُۡ ِ َسة  اۡنٰعهَِم
ًۡ َّلِلّٰ ًۡ َو َمۡحَُبَي َوَمَمبرِ ًۡ َووُُضِك  قُۡم اِنه َصََلرِ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku, semua bagi Allah 




Merujuk pada rasa bahasa (zauk) dari firman Allah tersebut, jelas memberi 
penegasan bahwa prestasi apapun yang dilakukan di dunia ini semata-mata niat 
karena Allah sebagai manivestasi dari keimanan/aqidah seorang hamba. Karena 
aqidah yang lurus merupakan dasar ajaran tauhid, maka dalam awal da‟wahnya 
kepada para sahabat di Mekkah, Rasulullah saw. mengutamakan pembinaan 
aqidah, iman, dan tauhid. 
b) Ibadah yang benar 
Selain akidah yang lurus, ibadah yang benar merupakan salah satu pilar utama 
manusia berprestasi. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan setiap 
peribadatan haruslah merujuk/mengikuti sunnah Rasul saw. yang berarti tidak 
boleh melenceng dari tata cara yang telah diajarkannya. Dengan kata lain, amalan 
ibadah yang kita lakukan tidak akan diterima Allah swt.   
c) Akhlak yang Mulia 
Akhlak yang mulia merupakan sikap dan perilaku yang harus dimiliki oleh setiap 
manusia, baik dalam hubungannya kepada Allah, tuhannya maupun dengan 
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makhluk-makhluk ciptaanNya. Karena akhlak yang mulia begitu penting bagi 
umat manusia, maka salah satu tugas diutusnya Rasulullah saw. adalah untuk 
memperbaiki akhlak manusia, dimana beliau sendiri langsung mencontohkan 
kepada kita bagaimana keagungan akhlaknya.  
d) Wawasan yang Luas 
Wawasan yang luas wajib dipunyai oleh pribadi muslim. Karena itu salah satu 
sifat Rasulullah SAW adalah fatonah (cerdas). Al Qur‟an juga banyak 
mengungkap ayat-ayat yang merangsang manusia untuk berfikir, misalnya firman 
Allah dalam QS al-Baqarah/2 : 219.  
ُِْضِش َۖ قُْم فُِِهَمب إِْثٌم َكجٌُِش َوَمىَبفُِع نِهىهبِس َوإِْثُمهَُمب أَْكجَُش ِمْه وَ  َْضأَنُىوََك َمبَرا َُْىفِقُىَن قُِم َْضأَنُىوََك َعِه اْنَخْمِش َواْنَم ْفِعِهَمب  َو
نَِك  َبِد نََعههُكْم رَزَفَكهُشونَ اْنَعْفَى  َكَزٰ ِْ ُ نَُكُم ا َُجَُ ُه هللاه  
Terjemahnya: 
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: “Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya”. Dan mereka bertanya kepadamu 
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: “Yang lebih dari keperluan”. 





Di dalam Islam, tidak ada satupun perbuatan yang dilakukan, kecuali harus 
dimulai dengan aktifitas berfikir. Karenanya seorang muslim harus memiliki 
wawasan keislaman dan keilmuan yang luas. Untuk mencapai wawasan yg luas 
maka manusia dituntut untuk mencari/menuntut ilmu agar tidak tersesat dalam 
pengamalannya. 
e) Fisik yang kuat 
Seorang muslim haruslah memiliki daya tahan tubuh sehingga dapat 
melaksanakan ajaran Islam secara optimal dengan fisiknya yang kuat. Shalat, 
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puasa, zakat dan haji merupakan amalan di dalam Islam yang harus dilaksanakan 
dengan kondisi fisik yang sehat dan kuat. Apalagi berjihad di jalan Allah dan 
bentuk-bentuk perjuangan lainnya. Oleh karena itu, kesehatan jasmani harus 
mendapat perhatian seorang muslim dan pencegahan dari penyakit jauh lebih 
utama daripada pengobatan. Bahkan Rasulullah SAW sangat menekankan 
pentingnya kekuatan jasmani seorang muslim. Bahkan kita bisa baca dalam sirah 
Nabawi, Rasulullah SAW memimpin perang-perang besar pada usia diatas 50 
tahun. Hal itu menunjukkan bahwa fisik Beliau sangat kuat, meskipun dalam usia 
senja. 
f) Melawan Hawa Nafsu 
Hal ini penting bagi seorang muslim karena setiap manusia memiliki 
kecenderungan pada yang baik dan yang buruk. Melaksanakan kecenderungan 
pada yang baik dan menghindari yang buruk amat menuntut adanya kesungguhan. 
Kesungguhan itu akan ada manakala seseorang berjuang dalam melawan hawa 
nafsu. Hawa nafsu yang ada pada setiap diri manusia harus diupayakan tunduk 
pada ajaran Islam. 
g) Disiplin Waktu 
Displin menggunakan waktu merupakan faktor penting bagi manusia. Hal ini 
karena waktu mendapat perhatian yang begitu besar dari Allah dan Rasul-Nya. 
Allah SWT banyak bersumpah di dalam Al Qur‟an dengan menyebut nama waktu 
seperti wal fajri, wad dhuha, wal asri, wallaili dan seterusnya. Oleh karena itu 
setiap muslim amat dituntut untuk disiplin mengelola waktunya dengan baik 
sehingga waktu berlalu dengan penggunaan yang efektif. Maka diantara yang 
disinggung oleh Nabi SAW adalah memanfaatkan lima perkara sebelum datang 
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lima perkara, yakni waktu hidup sebelum mati, sehat sebelum datang sakit, muda 
sebelum tua, senggang sebelum sibuk dan kaya sebelum miskin. 
h) Profesional 
Profesional artinya suatu pekerjaan dilakukan dengan maksimal, sesuai prosedur 
yang benar dan ditangani oleh ahlinya. Teratur dalam suatu urusan termasuk 
kepribadian seorang muslim yang ditekankan oleh Al Qur‟an maupun sunnah. 
Dimana segala suatu urusan mesti dikerjakan secara professional dan tepat waktu. 
Apapun yang dikerjakan, profesionalisme harus selalu diperhatikan. Bersungguh-
sungguh, bersemangat, berkorban, berkelanjutan dan berbasis ilmu pengetahuan 
merupakan hal-hal yang mesti mendapat perhatian secara serius dalam 
penyelesaian tugas-tugas. 
i) Mandiri 
Mandiri merupakan ciri lain yang harus ada pada diri seorang muslim. 
Mempertahankan kebenaran dan berjuang menegakkannya baru bisa dilaksanakan 
manakala seseorang memiliki kemandirian terutama dari segi ekonomi. 
Karenanya pribadi muslim tidaklah mesti miskin, seorang muslim boleh saja kaya 
bahkan memang harus kaya agar dia bisa menunaikan ibadah haji dan umroh, 
zakat, infaq, shadaqah dan mempersiapkan masa depan yang baik. Oleh karena itu 
perintah mencari nafkah amat banyak di dalam Al Qur‟an maupun hadits dan hal 
itu memiliki keutamaan yang sangat tinggi. Dalam kaitan menciptakan 
kemandirian inilah seorang muslim amat dituntut memiliki keahlian apa saja yang 
baik. Keahliannya itu menjadi sebab baginya mendapat rizki dari Allah swt. dari 
arah yang tidak disangka-sangka. 
j) Bermanfaat bagi orang lain 
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Manfaat yang dimaksud adalah manfaat yang baik sehingga dimanapun dia 
berada, orang disekitarnya merasakan keberadaan. Jangan sampai keberadaan 
seorang muslim tidak menggenapkan dan ketiadaannya tidak mengganjilkan.Ini 
berarti setiap muslim itu harus selalu mempersiapkan dirinya dan berupaya 
semaksimal untuk bisa bermanfaat dan mengambil peran yang baik dalam 
masyarakatnya. Untuk meraih kriteria pribadi Muslim yang berprestasi di atas 
membutuhkan mujahadah dan mulazamah atau kesungguhan dan kesinambungan. 




Berdasarkan uraian di atas, hal yang paling menentukan dalam prestasi 
seorang muslim menurut Taufiqurrahman  adalah memiliki kekuatan aqidah yang 
terpelihara sehingga melahirkan ibadah yang benar, akhlak yang mulia disiplin 







C.  Mutu Pembelajaran 
1.  Mutu Pendidikan     
Dalam menghadapi era globalisai, perguruan tinggi di Indonesia menghadapi 
tantangan multi-dimensional dengan berbagai perubahan yang memberi dampak 
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muncul persaingan bebas, munculnya perguruan tinggi luar di Indonesia sehingga 
membawa dampak dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pada 
hakekatnya, semua perubahan akan membawa kecenderungan untuk meniadakan 
semua bentuk hambatan; di mana setiap individu mendapatkan peluang untuk 
mengaktualisasikan dirinya secara kreatif dan optimal melalui persaingan menuju 
kesempurnaan. 
Dalam kehidupan sehari-hari sering kali mendengarkan orang membicarakan 
tentang kualitas/mutu, misalnya mutu produk atau jasa yang diberikan oleh suatu 
perusahaan. Yang menjadi pertanyaan penting adalah apa sesungguhnya mutu itu? 
Pertanyaan ini mempunyai banyak jawaban, karena maknanya akan berbeda bagi 
setiap orang tergantung dari konteksnya. Makna mutu sendiri memiliki banyak 
kriteria yang harus berubah sehingga orang yang berbeda akan menilai dengan kriteria 
yang berlainan pula. 
Menurut Deming (2009) mutu adalah penilaian subyektif “customer”. Mutu 
memiliki makna yang berlainan bagi setiap orang tergantung pada konteksnya. Mutu 
memiliki banyak kriteria yang berubah secara terus menerus. Orang yang berbeda 
akan menilai dengan kriteria yang berlainan pula.
40
 
Mutu sama dengan arti kualitas dapat diartikan sebagai kadar atau tingkatan 
dari sesuatu, oleh karena itu kualitas mengandung pengertian: 
a. Tingkat baik dan buruknya suatu kadar 
b. Derajat atau taraf (kepandaian, kecakapan, dan sebagainya); mutu. 
Dalam konteks pendidikan pengertian mutu, dalam hal ini mengacu pada 
proses pendidikan dan hasil pendidikan. Dalam "proses pendidikan" yang bermutu 
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terlibat berbagai input, seperti; bahan ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik), 
metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana, dukungan administrasi dan 
sarana prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif.  
Mutu pendidikan menurut Permendiknas nomor 63 tahun 2009 adalah tingkat 
kecerdasan kehidupan bangsa yang dapat diraih dari penerapan Sistem Pendidikan 
Nasional. Mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk memperbaiki keluaran yang 
dihasilkan. Fokus mutu didasari upaya positif yang dilakukan individu. Dalam 
sekolah mutu, standar mutu ditetapkan untuk setiap rangkaian kerja di dalam 
keseluruhan proses kerja. Bila pekerja mencapai standar mutu untuk masing-masing 
rangkaian kerja, hasil akhirnya adalah sebuah produk bermutu. Mutu adalah panduan 
sifat-sifat produk yang menunjukkan kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan 
pelanggan langsung atau tidak langsung, baik kebutuhan yang dinyatakan maupun 
tersirat masa kini dan masa yang akan datang.
41
 
 Dalam lingkup pendidikan tinggi, yang dimaksud dengan mutu adalah 
pelayanan jasa yang diberikan oleh perguruan tinggi terhadap stakeholder, yang 
terdiri dari mahasiswa, alumni, pengguna lulusan/dunia industri, dan orang tua 
mahasiswa. Stakeholder akan menyebutkan aspek apa saja yang dinilai dalam 
menentukan mutu perguruan tinggi tersebut, misalnya aspek yang berhubungan 
dengan: 
 
1) Materi perkuliahan dan kurikulum yang link and match dengan dunia industri. 
2) Proses perkuliahan yang sesuai dengan ketentuan berlaku. 
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3) Sarana dan prasarana yang menunjang jalannya proses pembelajaran.42 
Contoh di atas menggambarkan beberapa aspek dari mutu yaitu aspek proses, 
hasil, lingkungan, dan manusia. Pertanyaan mengenai “Apakah jasa tersebut 
memenuhi atau bahkan melebihi harapan stakeholder?” adalah merupakan aspek yang 
penting dalam mutu. Konsep itu sendiri sering dianggap sebagai ukuran relatif 
kebaikan suatu jasa yang terdiri diatas mutu desain dan mutu kesesuaian. Mutu desain 
merupakan fungsi spesifikasi jasa, sedangkan mutu kesesuaian adalah suatu ukuran 
seberapa jauh suatu jasa memenuhi persyaratan atau spesifikasi mutu yang ditetapkan. 
 Defenisi mutu juga dapat diberikan oleh beberapa ahli seperti, Juran dalam 
konsep triloginya, This means that a product. Deming, mutu adalah penilaian 
subyektif “customer”. Mutu memiliki makna yang berlainan bagi setiap orang 
tergantung pada konteksnya. Mutu memiliki banyak kriteria yang berubah secara 
terus menerus. Orang yang berbeda akan menilai dengan kriteria yang berlainan pula., 
Philips Crosby or service should do what the user needs. Mutu berarti kemampuan 
untuk digunakan. Arti dari mutu adalah sebuah produk atau jasa seharusnya dapat 
digunakan oleh pengguna kebutuhan atau keinginan dan sesuai dengan apa yang 
diharapkan.  
Juran mendefenisikan kualitas sebagai “fitness for use’ quality refers to the 
total ability of product or service to meet customer needs” (Kinicki & Williams) 
Layanan dan produk yang diberikan lembaga pendidikan akhir-akhir ini, sering kali 
belum memenuhi harapan langganan, baik ditinjau dari pengajar sebagai pelanggan 
internal yang masih merasakan kebutuhan dan harapan mereka belum terpenuhi 
secara maksimal dalam berbagai aspek, misalnya masih rendahnya gaji, kenaikan 
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pangkat yang tertunda, dan perbaikan layanan terhadap pelanggan masih rendah. 
Begitu juga dari pelanggan eksternal, yang tidak terpenuhi kebutuhan 
pembelajarannya di lembaga pendidikan, sehingga mereka lebih memilih lembaga 
pendidikan non formal untuk memenuhi kebutuhan mereka.
43
 
 Untuk meningkatkan mutu pendidikan Juran menganjurkan tiga aspek yang 
memberikan pengaruh terhadap mutu di antaranya “quality planning”, “quality 
control”, dan “quality improvement”. Perencanaan sebagai salah satu fungsi 
manajemen lebih banyak memberikan gambaran dan prediksi di masa yang akan 
datang tentang bagaimana melayani dan memenuhi kebutuhan pelanggan. Para 
manajer mendapatkan strategi dan tujuan perbaikan kualitas melalui kegiatan 
perencanaan, (Robbins & Mary Coulter) Begitu juga dengan fungsi pengawasan yang 
dilakukan organisasi untuk memastikan apakah pelaksanaan kegiatan di lapangan 
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan pada rencana sebelumnya. Perbaikan 
kualitas dapat dilakukan dengan monitoring dan evaluasi semua program, sebagai 
keunggulan yang dimiliki oleh lembaga pendidikan diantaranya: pertama, 
berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan akademik yaitu: prestasi akademik dan 
pengakuan perguruan tinggi. Kedua, berhubungan dengan persepsi yaitu kepuasan 
orang tua dan masyarakat.Dan ketiga, berhubungan dengan keseimbangan keuangan 
yang terdiri dari pembiayaan (cost) dan efektifitas pengelolaan keuangan. Dalam 
pembiayaan pendidikan (cost of education) dapat dipertimbangkan beberapa aspek 
yang menentukan efektifitas pembiayaan pendidikan, menurut Chon dan Geske, 
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diantaranya: (1) biaya langsung, (2) biaya tidak langsung, (3) sumber-sumber 
pembiayaan pendidikan, (4) biaya eksternal dan (5) biaya pendidikan non formal.
44
 
 Implementasi konsep kualitas dari Deming yaitu continous improvement 
(Perbaikan terus menerus) dan Approach to Quality Management, menyebabkan 
perbaikan dramatis dalam pengawasan yaitu: (1) mutu meliputi usaha memenuhi atau 
melebihi harapan pelanggan (dalam hal ini stakeholder); (2) mutu mencakup produk, 
jasa, manusia, proses, dan lingkungan; (3) mutu merupakan kondisi yang selalu 
berubah (misalnya sesuatu dianggap bermutu saat ini mungkin akan dianggap kurang 
bermutu pada masa mendatang. Hal tersebut menimbulkan konsep baru dalam 
pendidikan dan perlu mendapat perhatian yang antara lain mencakup: 
a) Pembagian manfaat pendidikan tersebut kepada masyarakat maupun untuk 
alumnus, 
b) Sistem swadaya dan swasembada yang mulai diberlakukan di perguruan tinggi 
negeri, 
c) Efesiensi tanpa mengurangi efektifitas serta produktivitas lembaga, 
d) Penekanan dan kepuasan stakeholder (mahasiswa, dosen, alumni, pengguna 
lulusan, orang tua, dan pemerintah), 
e) Pemusatan kepada belajar dan bukan hanya mengajar (learning centered 
education) 
f) Penekanan bahwa pendidikan ini adalah hal dinamis yang senantiasa berubah 
berdasarkan perkembangan yang terjadi, 
g) Pendidikan yang ada saat ini sebaiknya relevan dengan kebutuhan masyarakat, 
negara, dan dunia, 
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h) Tanggung jawab pendidikan bukan hanya menjadi milik pendidikan 
melainkan harus sama-sama dilakukan oleh si pendidik dan mahasiswa 




 Dengan adanya paradigma baru di atas maka perlu dilakukan penjaminan 
mutu dalam penyelenggaraan pendidikan, terutama pendidikan tinggi. Peningkatan 
mutu pembelajaran merupakan kemampuan dosen dalam mengelola pembelajaran 
seperti kemampuan merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi mahasiswa pada 
proses pembelajaran yang dilaksanakan. Mutu pembelajaran harus diupayakan untuk 
mencapai kemajuan dengan dilandasi oleh perubahan yang terencana. Peningkatan 
mutu pembelajaran dapat dicapai melalui dua strategi, yaitu peningkatan mutu 
pembelajaran yang berorientasi pendidikan keterampilan dalam segi mental maupun 
fisik (dexterity) yang berbasis luas, dan peningkatan mutu pembelajaran yang secara 
lebih khusus berorientasi akademis. 
 Konsep peningkatan mutu/kualitas pendidikan merupakan salah satu unsur 
dari paradigma baru pengelolaan pendidikan di Indonesia. Paradigma tersebut 
mengandung atribut pokok yaitu relevan dengan kebutuhan masyarakat pengguna 
lulusan, suasana akademik yang kondusif dalam penyelenggaraan program studi, 
adanya komitmen kelembagaan dari para pimpinan dan staf terhadap pengelolaan 
organisasi yang efektif dan produktif, keberlanjutan program studi, serta efisiensi 
program secara selektif berdasarkan kelayakan dan kecukupan. Dimensi-dimensi 
tersebut mempunyai kedudukan dan fungsi yang sangat strategis untuk merancang 
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dan mengembangkan usaha penyelenggaraan pendidikan yang berorientasi kualitas 
pada masa yang akan datang. 
Pendidikan bermutu adalah pendidikan yang mampu melakukan proses 
pematangan kualitas peserta didik yang dikembangkan dengan cara membebaskan 
peserta didik dari ketidaktahuan, ketidakmampuan, ketidakberdayaan, ketidakbenaran, 
ketidakjujuran, dan dari buruknya akhlak dan keimanan. 
Pendidikan bermutu lahir dari system perencanaan yang baik (good planning 
system) dengan materi dan sistem tata kelola yang baik (good governance system) dan 
disampaikan oleh guru yang baik (good teachers) dengan komponen pendidikan yang 
bermutu, khususnya guru dan dosen. 
Menurut Slamet (2002) bahwa Pembelajaran bermutu memiliki tiga komponen 
pokok yaitu 1) Perencanaan materi kuliah berdasarkan kurikulum dan kebutuhan 
pelanggan (mahasiswa dan dunia kerja), 2) Penyajian materi pelajaran sudah 




Saat ini salah satu problem terbesar yang mendera pendidikan Nasional adalah 
belum terlalu baiknya mutu dan relevansi pendidikan. Banyak indikator yang 
mengafirmasi akan realitas ini berdasar berbagai ukuran dan bencmarking. Beberapa 
tahun yang lalu tepatnya pada tanggal 17-19 November 2008 telah diselenggarakan 
Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) IV oleh 12 Universitas 
Penyelenggara Pendidikan, LPTK, Ex IKIP di Denpasar Bali mengangkat sebuah 
tema besar yang berbunyi “Pendidikan Bermutu Untuk Semua”. Pada Konvensi 4 
tahunan tersebut salah satu tema dibahas tentang kualitas Pendidikan Guru dan Dosen. 
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Satu hal menarik yang disampaikan adalah bahwa kualitas pendidikan di Indonesia 
banyak dipengaruhi oleh para ahli pendidikan dari kalangan perguruan tinggi. Hal ini 
tentu erat sekali dengan peran strategis seorang dosen dalam turut meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia.  
Oleh karena itu Pimpinan Perguruan Tinggi, bertanggung jawab terhadap 
pengelolaannya karena dosen memiliki peran yang sangat strategis dan penopang 
utama dalam meningkatkan mutu pendidikan di perguruan tingginya. Pimpinan 
Perguruan Tinggi berkewajiban untuk mengelola sumberdaya manusia yang 
dibutuhkan untuk mengimplementasi sistem manajemen mutu yang dilakukan secara 
berkelanjutan agar dapat efektif dan efisien dalam mencapai kualitas pendidikan yang 
dikembangkannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
2. Mutu Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama. Dalam UU RI. 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa  Pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Surya memaparkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses yang 
dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku secara 




  Pembelajaran dalam bahasa Inggris disebut “intruction” yang memiliki 
pengertian lebih luas dari pengajaran. Kata pengajaran konteksnya guru/ dosen dan 
murid/ mahasiswa di kelas formal, sedangkan pembelajaran atau “intructional” 
mencakup pula kegiatan belajar mengajar yang tidak dihindari oleh guru/ dosen  
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secara fisik. Oleh karena itu “intruction” yang ditetapkan adalah proses belajar, maka 
usaha- usaha yang terencana dalam memilih, menetapkan, mengembangkan metode, 
serta memanfaatkan sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri si 
pebelajar/mahasiswa itulah yang disebut pembelajaran.   
   Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang unutk 
memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa/ mahasiswa. Oleh karena itu 
pembelajaran sebagai suatu proses harus dirancang, dikembangkan, dan dikelola 
secara kreatif, dinamis dengan menerapkan pendekatan multi untuk menciptakan 
suasana dan proses pembelajaran yang kondusif. Dalam hal ini guru/dosen dituntut 
untuk kreatif dalam menyusun pembelajaran yang akan diaplikasikan dalam proses 
pembelajaran. Variasi model pembelajaran harus dikuasai oleh guru/dosen dan tentu 
saja disesuaikan dengan materi perkuliahannya. 
  Ciri utama dalam pembelajaran adalah inisiasi, fasilitasi, dan peningkatan 
proses belajar siswa/mahasiswa. Sedangkan komponen-komponen dalam 
pembelajaran adalah tujuan, materi, kegiatan, dan evaluasi pembelajaran.   
  Konsep pembelajaran berbeda dengan pengajaran. Pembelajaran bukan hanya 
transfer informasi dari guru kepada siswa/mahasiswa tapi lebih luas. Hal ini sesuai 
dengan visi pendidikan UNESCO yaitu: 
1.  Learning to think (belajar berpikir) 
2.  Learning to do (belajar berbuat/ hidup) 
3.  Learning to live together (belajar hidup bersama) 
4.  Learning to be ( belajar menjadi diri sendiri)48 
Proses pembelajaran yang baik dilaksanakan dengan metode learning by 
doing. Hal ini dilakukan guna mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran yang 
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telah ditetapkan, untuk mencapai tujuan ini dibutuhkan suatu sistem pendidik dan 
pembelajaran yang mengembangkan cara berpikir aktif positif dan keterampilan yang 
memadai.   
a. Prinsip-Prinsip Pembelajaran 
Surya memaparkan prinsip-prinsip pembelajaran sebagai berikut: 
1) Pembelajaran sebagai usaha memperoleh perubahan perilaku, prinsip ini 
mengandung makna bahwa visi utama proses pembelajaran adalah adanya 
perubahan perilaku dalam diri individu.  
2) Hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan perilaku secara keseluruhan. 
Prinsip ini mengandung makna bahwa perubahan perilaku sebagai hasil 
pembelajaran adalah meliputi semua aspek-aspek perilaku kognitif, konatif, 
afektif, dan motorik. 
3) Pembelajaran merupakan suatu proses. Prinsip ini mengandung makna bahwa 
pembelajaran merupakan aktifitas yang berkesinambungan. Di dalam aktivitas itu 
ada tahap-tahap aktifitas yang sistematis dan terarah. Pembelajaran merupakan 
suatu aktifitas yang dinamis dan saling berkaitan. Pembelajaran tidak dapat 
dilepaskan dari interaksi dengan lingkungan, jadi selama proses pembelajaran itu 
berlangsung, individu akan senantiasa berada dalam berbagai aktifitas yang tidak 
terlepas dari lingkungannya. 
4) Proses pembelajaran terjadi karena adanya sesuatu tujuan yang akan dicapai. 
Prinsip ini mengandung makna bahwa aktifitas pembelajaran terjadi karena 
adanya kebutuhan yang harus dipuaskan, dan adanya tujuan yang hendak 
dicapai. 
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5) Pembelajaran merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya 
adalah kehidupan melalui situasi yang nyata. Dengan tujuan tertentu 
pembelajaran merupakan interaksi individu dengan lingkungannya sehingga 
banyak memberikan pengalaman yang nyata.
49
 
b. Indikator  Mutu Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses yang kompleks, rumit dimana berbagai variabel 
saling berinteraksi. Banyak variabel dalam proses interaksi antara guru/dosen dan 
siswa/mahasiswa berkaitan dengan suatu materi tertentu yang tidak dapat 
dikendalikan secara pasti. Terdapat keterkaitan berbagai yang sulit untuk 
diidentifikasi mana yang mempengaruhi dan mana yang dipengaruhi. Hasil 
pembelajaran tidak bisa diestimasi secara matematis pasti. 
Dalam Manajemen Pembelajaran bermutu, terdapat komponen pendukung 
lainnya, yang harus diperhatikan, yaitu praktikum, pembimbingan, diskusi dan 
administrasi kelas. Lebih lanjut dinyatakan bahwa pengajaran di kelas dikatakan 
bermutu bila : 1) Tujuan pengajaran dapat dimengerti dan berkaitan dengan tujuan 
meningkatkan kemampuan peserta didiknya, 2) Materi pelajaran sesuai dengan tujuan 
serta menarik, 3) Pengalaman belajar yang menyenangkan, yaitu : (a) suasana 
lingkungan kelas yang kondusif, (b) proses belajar mengajar yang efektif dan efisien, 
(c) pengarahan belajar yang jelas sehingga peserta didik mengetahui apa yang harus 
dilakukan dalam belajar; dan 4) Dapat mentransfer hasil belajar (mengaplikasikan 
pada situasi lain, sehingga dapat dirasakan manfaatnya.
50
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Sebagai suatu proses interaksi antara siswa/mahasiswa dan guru/dosen 
berkaitan dengan materi tertentu, maka tidak hanya kondisi siswa/mahasiswa yang 
berpengaruh, tetapi juga kondisi guru/dosen tidak kalah penting mempengaruhi 
kualitas pembelajaran. Pepatah mengatakan “kalau ingin melihat prestasi 
siswa/mahasiswa lihatlah kualitas gurunya/dosennya”. Kondisi guru yang bervariasi 
berarti kualitas dan hasil pembelajaran juga akan bervariasi. Semakin tinggi 
kesenjangan kualitas guru/dosen, membuat semakin tinggi kesenjangan prestasi siswa. 
Kualitas interaksi juga dipengaruhi oleh keberadaan dan kualitas fasilitas, termasuk 
kurikulum dan sumber daya lain yang dipergunakan. 
Menurut Slamet bahwa dalam konteks pendidikan, mutu pembelajaran dapat 
dilihat pada 4 indikator di bawah ini; 
1. Input 
Input adalah segala sesuatu yang diperlukan untuk berlangsungnya proses 
pendidikan, khususnya proses belajar mengajar seperti: bahan ajar (kogntif, afektif, 
atau psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai kemampuan dosen), sarana sekolah, 
dukungan administrasi dan sarana prasarana, sumber daya lainnya serta penciptaan 
suasana yang kondusif. 
a. Proses  
Proses adalah kejadian berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain. Proses 
meliputi manajemen, kepemimpinan, dan utamanya proses belajar mengajar. 
Dalam pendidikan, proses adalah kejadian berubahnya siswa/mahasiswa belum 
terdidik menjadi siswa/mahasiswa terdidik. Mutu proses belajar mengajar sangat 
tergantung pada mutu interaksi guru/dosen dan siswa/mahasiswa. Mutu interaksi 
guru/dosen juga sangat tergantung pada perilakunya di kelas. Perilaku guru/dosen 
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di kelas misalnya, kejelasan mengajar, penggunaan variasi metode mengajar, 
variasi penggunan media pendidikan, keantusiasan mengajar, penggunaan jenis 
pertanyaan, manajemen kelas, penggunaan waktu, kedisiplinan, keempatian 
terhadap siswa/mahasiswa, hubungan interpersonal, ekspektasi, keinovasian 
pengajaran, dan penggunaan prinsip-prinsip pengajaran dan pembelajaran yang 
efektif. 
b. Output 
Output pendidikan adalah hasil belajar (prestasi belajar) yang merefleksikan 
seberapa efektif proses belajar mengajar diselenggarakan. Artinya, prestasi belajar 
ditentukan oleh tingkat efektifitas dan efesiensi proses belajar mengajar.
51
  
c. Out Come 
Outcome pendidikan lebih mengacu kepada berbagai hasil (results) yang harus 
tercapai dalam jangka pendek dan menengah serta dampak (impact) jangka 
panjang. Outcame jangka pendek adalah pembelajaran (learning), outcome jangka 




  Dengan demikian keberhasilan tujuan program pendidikan (output), sangat 
ditentukan oleh implementasi (proses) dan implementasinya sangat dipengaruhi oleh 
tingkat kesiapan segala hal (input) yang diperlukan untuk berlangsungnya 
implementasi. Keyakinan ini berangkat dari kenyataan bahwa kehidupan diciptakan 
oleh-Nya serba sistem utuh dan benar dengan catatan utuh dan benar menurut hukum-
hukum ketetapan-Nya. 
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Perguruan Tinggi haruslah melakukan strategi peningkatan mutu melalui 
pembelajaran yang bermutu, yaitu mulai dari proses perencanaan dan penyajian 
materi perkuliahan, evaluasi proses, produknya dan unsur-unsur yang terlibat dalam 
usaha memenuhi harapan pelanggan, yang dalam hal ini mahasiswa maupun dunia 
kerja. 
3. Peran Dosen dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran  
Pengelolaan sumberdaya manusia di perguruan tinggi khususnya dosen, perlu 
diarahkan pada pemberdayaan dosen itu sendiri. Tentunya pemberdayaan dosen 
dalam meningkatkan kualitas mutu pendidikan di lembaga pendidikan. Hal ini tentu 
harus dimulai dengan adanya suatu stigma berfikir sebagai landasan logis bagi tenaga 
pengajar untuk dapat memberikan kontribusinya kepada lembaga pendidikan. 
Paradigma tenaga pengajar (dosen) itu, menurut Bambang Kesit, dikatakan harus 
dimulai dengan melakukan orientasi pendidikan, yang meliputi Pertama, dari belajar 
terminal ke belajar sepanjang hayat; Kedua, dari belajar berfokus penguasaan 
pengetahuan ke belajar holistik; Ketiga, merubah citra hubungan dosen -mahasiswa 
yang bersifat konfrontatif ke citra hubungan kemitraan; Keempat, merubah orientasi 
dari pengajar yang menekankan pengetahuan skolastik (akademik) ke penekanan 
keseimbangan fokus pendidikan nilai; Kelima, mengubah orientasi dari pola 
konvensional menuju pola pendekatan teknologi informasi dan budaya. Keenam, dari 
penampilan tenaga pengajar (dosen) yang terisolasi ke penampilan dalam tim kerja 
(partnershif kepada institusi/ bukan subordinatif dengan institusi pendidikan).
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Berdasarkan paradigma tenaga pengajar tersebut diharapkan nantinya lembaga 
pendidikan dapat menghadapi berbagai tantangan dan tuntutan yang bersifat 
                                                             
53
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kompetitif yang berimplikasi kepada munculnya comparatif advantage terhadap suatu 
eksistensi lembaga pendidikan di tengah-tengah masyarakat. Sebagai konsekuensinya, 
maka lembaga atau institusi pendidikan haruslah menyediakan dan menyelenggarakan 
suatu mekanisme pengelolaan sumber daya dosen yang lebih selektif. 
Mekanisme pengelolaan sumber daya dosen (tenaga pengajar) tersebut dapat 
dilihat dalam konteks: Pertama, bagaimana sistem perekrutan (recruitment) tenaga 
pengajar, Kedua, bagaimana membentuk pola persepsi antara kualitas kognitif tenaga 
pengajar dengan kemampuan beradaptasi pengajar pada kultur dan sistem akademis 
yang diterapkan lembaga. Sebab banyak kasus terjadi, institusi pendidikan memiliki 
sumber daya dosen yang baik, namun dosen tersebut tidak cukup baik untuk  
“tunduk” pada sistem dan aturan yang sudah di tetapkan secara baku oleh institusi 
pendidikan. 
Hal tersebut kebanyakan dijustifikasi bahwa seorang dosen (tenaga pengajar) 
memiliki independensinya dalam memberikan proses pendidikan dan pengajarannya 
kepada mahasiswa. Oleh karenanya diharapkan dalam proses pengelolaan sumber 
daya dosen dalam suatu institusi pendidikan, kesepahaman persepsi tentang idealisme 
yang merujuk kepada budaya institusional haruslah senantiasa dipupuk dan terus 
dilestarikan oleh institusi pendidikan dalam medium komunikasi di segala 
kesempatan. Mengapa hal itu perlu dilakukan, karena biasanya distorsi komunikasilah 
yang menyebabkan terjadinya prasangka dan asumsi yang keliru terhadap orientasi 
pengelolaan sumber daya manusia (dosen) Ketiga, bagaimana mekanisme kontrol 
yang diterapkan oleh institusi pendidikan terhadap proses kegiatan belajar-mengajar 
yang dilaksanakan oleh para dosen. Untuk mengukur sejauhmana konsepsi 
pendidikan dan pengajaran berjalan efektif, maka eksistensi dosen dalam institusi 
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pendidikan juga mesti diawasi untuk memberikan keyakinan tentang bagaimana 
kinerja dan produktivitas dosen tersebut. Keempat, bagaimana penghargaan (reward) 
yang diberikan oleh institusi pendidikan terhadap para tenaga pengajar yang telah 
memberikan konstruksi positif bagi eksistensi institusi lembaga pendidikan tersebut. 
4. Tanggung Jawab Dosen dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran 
Tugas dan tanggung jawab seorang dosen, persyaratan-persyaratan untuk 
menjadi dosen yang bermutu, cara mengevaluasi mutu dosen, peran yang dapat 
dilakukan oleh pimpinan, karyawan dan dosen sendiri dalam rangka perbaikan 
berkelanjutan mutu dosen, adalah suatu hal yang mutlak perlu dilakukan oleh sebuah 
lembaga perguruan tinggi. Semua hal ini perlu diketahui dan dilaksanakan oleh 
segenap civitas akademika demi tercapainya visi dan misi perguruan tinggi. Dengan 
perbaikan secara terus menerus mutu dosen ini, diharapkan perguruan tinggi akan 
dapat memenangkan persaingan baik dimasa kini maupun di pasar global yang akan 
datang. Oleh karena itu dalam pembahasan ini akan dibahas bagaimana peran dosen 
dalam kegiatan proses pembelajaran yang seharusnya dilakukan, bagaimana dosen 
seharusnya dalam mengembangkan diri menjadi dosen yang berkualitas, perlukah 
dosen melakukan evaluasi diri yang dilakukan secara berkelanjutan, dan seterusnya.  
 Dalam usaha peningkatan mutu pembelajaran di perguruan tinggi, dosen juga 
berfungsi sebagai organisator. Di mana, mengajar dapat didefinisikan sebagai suatu 
organisasi pembelajaran, sehingga masalah bagaimana cara mengajar yang baik 
berhubungan dengan cara bagaimana mengorganisasikan pembelajaran untuk 
mendapatkan hasil seperti yang diinginkan. Mengajar dapat dipandang sebagai 
penetapan situasi seperti yang diharapkan atau diinginkan dimana proses 
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Situasi ini agak sulit dan memerlukan 
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beberapa komponen agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif dan 
menghasilkan luaran yang berkualitas.  
Komponen teknis dalam proses pembelajaran terdiri dari:  
a. Adanya mahasiswa, adanya fasilitas, waktu dan tempat untuk pertemuan, buku-
buku untuk proses pembelajaran; 
b. Adanya prosedur yang teratur dan dapat dimengerti untuk presentasi, diskusi dan 
evaluasi;  
c. Adanya evaluasi sehingga dosen dan mahasiswa dapat mengetahui jalannya proses 
pembelajaran;  
d. Adanya organisator yang dapat membawa semua hal di atas menjadi satu kesatuan.  
Pada dasarnya seorang dosen adalah seorang organisator dimana tugas 
organisator adalah membuat kelompok atau individu yang ada di dalamnya secara 
bersama dapat berfungsi efektip untuk mencapai tujuan yang sama. Ini adalah peranan 
yang tepat dari seorang dosen dan diharapkan seorang dosen yang berlaku sebagai 
organisator mempunyai karakteristik antara lain bahwa seorang dosen yang memiliki 
fungsi sebagai organisatoris yang baik bukanlah sebagai seorang otokrat. Ia tidak 
membuat semua keputusan atau memerintahkan kepada setiap orang apa yang harus 
dilakukan dengan rinci dan bagaimana serta kapan melakukannya.
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Organisator yang baik tidak seperti anggota grup yang lain tanpa hak, 
keistimewaan dan kekuasaan yang khusus. Grup tetap memerlukan kepemimpinan 
yang positif agar berfungsi secara efektif, dapat mengklarifikasi tujuan dan mencapai 
hasil yang diinginkan. Organisator yang baik membantu grup dan individu yang ada 
di dalamnya untuk menemukan, memformulasi dan mengklarifikasikan tujuan 
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mereka. Ia tidak hanya menerangkan kepada mahasiswa bahwa mereka harus belajar, 
melakukan ini dan melakukan itu. Ia akan berusaha mendelegasikan dan 
mendistribusikan tanggung jawab seluas mungkin. Ia akan mendidik grup dan 
individu yang ada di dalamnya untuk mengatur diri mereka sendiri sejauh yang dapat 
dilakukan.  
Dosen sebagai organisatoris harus mampu membangkitkan dan menilai 
inisiatif tetapi inisiatif ini tidak hanyut dan menyimpang dari jalur yang seharusnya. 
Inisiatif harus berada dalam kerangka tujuan dari kelas. Dosen mampu membangun 
berdasarkan kekuatan bukan penekanan kepada kelemahan.  
Tabel 3. Mapping Theory 
 





Kata dosen berasal dari bahasa latin 
yaitu doceo, yang berarti mengajari, 
menjelaskan atau membuktikan, kata 
doceo mempunyai akar kata yang 
sama yaitu doc dan kata ini berarti 
guru, sarjana atau ulama. 
UU RI No 14  
Tahun (2005) 
Dosen adalah pendidik profesional 
dan ilmuwan dengan tugas utama 
mentrasformasikan, mengembangkan 
dan menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni 
melalui pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat 
(Tridarma Perguruan Tinggi) 
UU RI No 14  
Tahun (2005) 
 
Kualifikasi dosen adalah sejumlah 
persyaratan akademik yang meliputi 
: Kualifikasi Dosen, kompetensi, 
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan 
rohani yang  harus dipenuhi oleh 
seorang dosen  yang dibuktikan 
dengan ijazah dan atau sertifikat 
keahlian yang relevan sesuai 
ketentuan perundang undangan yang 
berlaku 
PP RI No 19 
tahun (2005) 
Kualifikasi akademik diartikan 
sebagai tingkat pendidikan minimal 
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yang harus dipenuhi oleh seorang 
pendidik yang dibuktikan dengan 
ijazah/sertifikat keahlian yang 
relevan sesuai ketentuan perundang 
undangan yang berlaku 
Payong (2011) Guru dan dosen yang  profesional 
dapat dilihat dari beberapa aspek 
berikut: (a)  kualifikasi dan 
kompetensi, (b) pengembangan 
professional berkelanjutan, (c) 
dedikasi dan pelayanan, (d) kode etik 
professional dan kolegialitas dalam 
organisasi profesi, dan  (e)  
penghargaan publik. Sehingga dapat 
disimpulkan kompetensi professional 
adalah kemampuan dosen dalam 
menjalankan profesinya dengan 
optimal. Oleh karena itu dimensi 
kompetensi professional yang di 
kembangkan adalah: (1) menguasai 
materi ajar, (2) mengelola kelas dan 
program pembelajaran, (3) 
menggunakan media dan sumber 
belajar, (4) memahami penelitian 
dalam pembelajaran, (5) 
menampilkan keteladanan dan 
kepemimpinan dalam pembelajaran, 
(6) memahami dan menerapkan kode 
etik profesi dengan baik, dan (7) 
memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi. 
Dharma (1986) Kinerja adalah hasil yang dicapai 
atau sesuatu yang dikerjakan berupa 
produk maupun jasa yang diberikan 
oleh seseorang atau sekelompok 
orang, dengan demikian kinerja 
dapat dilihat dari dua sisi yaitu 
individu maupun organisasi. 
UU RI nomor 14 
Tahun 2005 
Kinerja dosen adalah merupakan 
beban kerja dosen yang mencakup 
kegiatan pokok yaitu merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran, melakukan penelitian, 
tugas tambahan, serta melakukan 
pengabdian kepada masyarakat. 
Tugas utama dosen tersebut adalah 
melaksanakan tridharma perguruan 
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tinggi dengan beban kerja paling 
sedikit  sepadan dengan 12 (dua 
belas) sks dan paling banyak 16 
(enam belas) sks pada setiap 
semester sesuai dengan Kualifikasi 
Dosennya sesuai ketentuan. 
Bernadin 
(2002) 
Indikator untuk mengukur kinerja 
yaitu: 1) Quality, terkait dengan 
proses atau hasil mendekati ideal 
dalam mencapai tujuan, 2) Quantity, 
terkait dengan jumlah yang 
dihasilkan, 3) Timeliness, terkait 
dengan penggunan waktu yang 
diperlukan dalam menyelesaikan 
aktifitas atau produk. 4) Cost-
effecttiveness, terkait dengan 
penggunaan sumber daya organisasai 
(orang, uang, material dan teknologi) 
5) Need for supervision, terkait 
dengan kemampuan individu dapat 
menyelesaikan pekerjaan tanpa 
pengawasan pimpinan. 6) 
Interpersonal impact, terkait dengan 
kemampuan idividu meningkatkan 




5 Faktor yang menentukan kinerja 
dosen, yaitu: 1) kemampuan 
professional; 2) Upaya professional; 
3) Kesesuaian antara waktu yang di 
curahkan untuk kegiatan 
professional; 4) Kesesuaian  antara 
keahlian dan pekerjaan, dan 5) 





Prestasi adalah “hasil dari suatu 
kegiatan yang telah dikerjakan, 
diciptakan, baik secara individual 
maupun kelompok”. Prestasi tidak 
akan pernah dihasilkan selama 




Prestasi adalah hasil dari suatu 
kegiatan yang telah dikerjakan, 
diciptakan, yang menyenangkan 
hati, yang diperoleh dengan jalan 
keuletan kerja, baik secara 
individual maupun secara 
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kelompok dalam bidang kegiatan 
tertentu.  
Sobur (2006) Prestasi Akademik merupakan 
perubahan dalam hal kecakapan 
tingkah laku, ataupun kemampuan 
yang dapat bertambah selama 
beberapa waktu dan tidak 
disebabkan proses pertumbuhan, 
tetapi adanya situasi belajar. 
Perwujudan bentuk hasil proses 
belajar tersebut dapat berupa 
pemecahan lisan maupun tulisan, 
dan keterampilan serta pemecahan 
masalah langsung dapat diukur 
atau dinilai dengan menggunakan 
tes yang terstandar. 
Chaplin (1997) Prestasi akademik adalah suatu 
keberhasilan yang khusus dari 
seseorang dalam melaksanakan 
tugas akademik. 
3 







Mutu adalah suatu kondisi dinamik 
yang berhubungan dengan produk, 
tenaga kerja, proses dan tugas serta 
lingkungan yang memenuhi atau 
melebihi kebutuhan pelanggan. 
Deming (2009) Mutu adalah penilaian subyektif 
“customer”. Mutu memiliki 
makna yang berlainan bagi setiap 
orang tergantung pada 
konteksnya. Mutu memiliki 
banyak kriteria yang berubah 
secara terus menerus. Orang yang 
berbeda akan menilai dengan 
kriteria yang berlainan pula. 
Banyak orang mendefinisikan 
mutu dengan tepat 
Dedy Mulyasa 
(2010) 
Mutu adalah suatu proses terstruktur 
untuk memperbaiki keluaran yang 
dihasilkan. Fokus mutu didasari 
upaya positif yang dilakukan 
individu. 
Sagala, (2012). Mutu pembelajaran ditentukan oleh 
tiga variabel, yaitu budaya atau 
kebiasaan sekolah, proses belajar dan 
mengajar, dan realitas (kenyataan) 
sekolah/ Perguruan Tinggi. 
Clawson & 7 faktor utama yang mempe-ngaruhi 
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Haskins (2006) efektivitas pembelajaran (di 
perguruan tinggi), yakni budaya 
institusi, jenis program, fasilitas 
pembelajaran, mahasiswa, media 
pembelajaran, dosen, dan metodologi 
pengajaran. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa mutu 
pembelajaran dapat dipengaruhi 
faktor profesionalitas dosen, media 
pembelajaran, dan fasilitas 
pembelajaran. 
Ramsden (1991) Pada tahun 1991 Ramsden telah 
melakukan riset untuk 
mengembangkan suatu indikator 
kinerja mengenai mutu pembelajaran 
di perguruan tinggi. Riset tersebut 
dilakukan pada tiga belas perguruan 
tinggi di Australia, dan sebelumnya 
telah dilakukan di beberapa 
perguruan tinggi di Inggris (1981), 
dengan mengembangkan suatu 
kuesioner indikator kinerja mutu 
pembelajaran yang disebut Course 
Experience Questionair (CEQ). 
Hasilnya dilaporkan bahwa terdapat 
bukti empiris yang kuat bahwa CEQ 
ini merupakan instrumen yang sahih 
dan bermanfaat dalam menjelaskan 
perbedaan kinerja pembelajaran di 
suatu satuan akademik. Ramsden 
me-ngembangkan lima dimensi 
pengukuran, yang terdiri atas: (1) 
pengajaran yang baik (good 
teaching), (2) kejelasan tujuan dan 
standar pem-belajaran (clear goals 
and standards), (3) kesesuaian beban 
belajar (appropriate workload), (4) 
kesesuaian penilaian (appropriate 
assessment), dan (5) kebebasan 





Mapping Theory di atas, memberikan penguatan dan wawasan tentang 
kualifikasi dosen, prestasi akademik dosen, serta mutu pembelajaran yang menjadi 
landasan dosen dalam menjalankan tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi.  
 
D. Kerangka Pikir 
  Untuk memperoleh gambaran tentang arah penelitian ini, maka penulis 
menggambarkannya dalam bentuk kerangka pikir sebagai kontrol peneliti dalam 
melakukan penelitian lebih lanjut.  Setelah dikemukakan landasan teoretis yang berisi 
ulasan teori yang mendukung penelitian, selanjutnya dibuat konseptualisasi model 
penelitian dari teori-teori yang mendukung penelitian ini. Adapun kerangka pikir 
penelitian ini digambarkan dalam skema berikut: 









Berdasarkan kerangka pikir di atas terdapat tiga variabel dalam penelitian ini, 
yaitu Kualifikasi dosen (X1), Prestasi akademik dosen (X2) sebagai variabel bebas 
(indevendent variable) dan Mutu pembelajaran (Y) sebagai variabel terikat 
(dependent variable) 
         Landasan Yuridis Formal 
UU No 20 Tahun 2003(SISDIKNAS) 
UU RI No 14 Tahun 2005 (Guru dan Dosen) 
PP RI No. 32 Tahun 2015 (Standar Nasional Pendidikan) 
UU.RI No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
Permenristek Dikti RI No. 44 tahun 2015 
Dosen 
Prestasi Akademik Kualifikasi 
Mutu Pembelajaran 












A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.  
Penelitian kuantitatif yang dimaksud adalah penelitian yang didasarkan atas konsep 
positivisme yang bertolak dari asumsi realita bersifat tunggal, bertujuan mencari 
hubungan dan menjelaskan sebab perubahan dalam fakta-fakta yang terukur. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono bahwa: 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi dan sampel tertentu, teknik pengambilan sampel umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 





 Desain penelitian ini menggunakan desain expost facto. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengungkapkan fakta yang berkaitan dengan pengaruh kualifikasi 
dosen dan prestasi akademik dosen terhadap mutu pembelajaran di Unismuh 
Makassar yang mengakomodasi bentuk angka-angka dalam pengolahan data 
statistik. Dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) variabel yakni 2 (dua) variabel bebas, 
yaitu kualifikasi dosen dan prestasi akademik dosen dan 1 (satu) variabel terikat 
yaitu mutu pembelajaran.  
 
2. Lokasi penelitian  
                                                             
1
  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Cet. 11; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 14. 
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Lokasi yang dijadikan sebagai objek penelitian dalam pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah Universitas Muhammadiyah Makassar. Terkait dengan 
lokasi penelitian, setelah melakukan observasi awal sebagai studi pendahuluan, 
peneliti memilih di Unismuh Makassar sebagai lokasi penelitian dengan 
pertimbangan Unismuh Makassar memiliki jumlah dosen dan mahasiswa  yang 
cukup banyak yang menarik untuk diteliti terutama dalam hal kualifikasi dan prestasi 
akademik dosen kaitannya dengan mutu pemebelajaran. Jarak tempuh lokasi 
penelitian buat peneliti cukup representatif sehingga dari sisi efesiensi tenaga, waktu 
dan biaya dapat terjangkau. Kondisi kualifikasi dan prestasi akademik dosen di 
lingkup Unismuh Makassar serta kondisi mutu pembelajaran inilah yang menjadi 
dasar sehingga peneliti mengangkat judul tersebut dan mengambil lokasi di Unismuh 
Makassar. Peneliti melakukan penelusuran/survai tentang tingkat kualifikasi dan 
prestasi akademik dosen dan pengaruhnya terhadap mutu pembelajaran. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan dengan objek yang diteliti.
2
 Pendekatan merupakan upaya 
untuk mencapai target yang sudah ditentukan dalam tujuan penelitian. Suharsimi 
Arikunto menyebutkan bahwa walaupun masalah penelitiannya sama, tetapi kadang-
kadang peneliti dapat memilih satu antara dua atau lebih jenis pendekatan yang bisa 
digunakan dalam memecahkan masalah.
3
 Adapun pendekatan dalam penelitian ini 
                                                             
2
 Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Cet. II; 
Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1995), h. 66. 
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), h. 108. 
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terdiri atas dua, yaitu pendekatan metodologis dan pendekatan ilmiah. Pendekatan 
metodologis yang digunakan ialah pendekatan yang bercorak positivistik. Dikatakan 
demikian karena fakta yang diteliti adalah fakta yang observable (dapat diobservasi), 
calculable (dapat dihitung), measurable (dapat diukur). Adapun pendekatan ilmiah 
yang digunakan ialah pendekatan yuridis Formal, pendekatan psikologis, dan 
pendekatan sosiologis. Berikut penjabarannya: 
1. Pendekatan yuridis formal dimaksudkan karena penelitian ini berhubungan 
dengan aturan dan kebijakan pemerintah tentang pendidikan  
2. Pendekatan psikologis, dimaksudkan untuk mencoba menyingkap dan meneliti 
dari segi psikologis tingkat kualifikasi dan prestasi akademik dosen. 
3. Pendekatan sosiologis digunakan untuk mendeskripsikan interaksi/komunikasi 
antara peneliti dengan dosen sebagai subjek penelitian.  
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dapat dibedakan menjadi dua macam yakni populasi target dan 
populasi akses. Populasi target berupa wilayah generalisasi yang terdiri atas jumlah 
objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
4
 Sedangkan populasi 
akses adalah orang-orang yang ditemui ketika dalam penentuan jumlah populasi 
berdasarkan keadaan.
5
 Populasi dalam penelitian disertasi ini adalah seluruh dosen 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Cet. VI; Afabeta, 2009), h. 
80. 
5
 Burhan Burgin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Cet. I; Jakarta: Prenada Media, 2005), 
h. 99. 
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yang mengabdi di Universitas Muhammadiyah Makassar sebanyak 668 orang.
6
 Data 
populasi penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. Populasi Penelitian 
No Fakultas Jumlah Dosen 
1 Agama Islam 71 
2 Keguruan dan Ilmu Pendidikan 252 
3 Pertanian 66 
4 Ekonomi dan Bisnis 99 
5 Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 57 
6 Teknik 65 
7 Kedokteran 58 
 Jumlah 668 
 
2. Sampel 
 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
7
 Apabila populasi kurang dari seratus maka lebih baik diambil 
semua. Tetapi jika jumlah subyeknya besar dapat diambil 10-15%, atau 20-25% atau 
lebih.
8
 Sampel dalam penelitian ini diambil 12, 5% dari jumlah populasi atau dosen 
yang ada di Unismuh Makassar yakni sebanyak 83 orang sampel (668 x12,5%= 83, 
5) yang tersebar pada 6 fakultas. Peneliti  tidak mengambil fakultas kedokteran 
sebagai sampel penelitian dengan alasan bahwa  fakultas kedokteran adalah fakultas 
termuda di Unismuh Makassar yang  baru berdiri pada tahun 2008 sehingga 
persyaratan kualifikasi jabatan dan pangkat akademik dosen serta sertifikasi dosen di 
fakultas kedokteran menurut pengamatan penulis belum memenuhi kualifikasi yang 
                                                             
6
  Sumber Data PDPT Unismuh Makassar 2017/2018. 
7
  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 81. 
8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Cet.XI; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), h. 115-117. 
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dipersyaratkan. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposiv sampling 
yaitu penentuan sampel yang dilakukan secara sengaja atas dasar pengetahuan dan 
keyakinan peneliti. Peneliti percaya bahwa sampel yang dipilih memenuhi 
kualifikasi yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
9
 
Tabel 5. Sampel Penelitian 
No Fakultas Jumlah Dosen 
1 Agama Islam 10 
2 Keguruan dan Ilmu Pendidikan  33 
3 Pertanian 9 
4 Ekonomi dan Bisnis 14 
5 Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 8 
6 Teknik 9 
 Jumlah 83 
 
 Jumlah keseluruhan sampel adalah 83 orang. Penetapan sampel tersebut 
mewakili populasi dalam penelitian ini.  
 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
10
 Untuk menunjang data yang 
diperoleh peneliti menggunakan metode pengumpulan data berikut ini: 
1. Kuesioner  
 Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari respoden.
11
 Kuesioner yang telah disusun oleh peneliti 
                                                             
 
9
  M. Toha Anggoro, dkk, Metode Penelitian (Cet. XIII; Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), 
h. 11. 
10
  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R & D, h. 224. 
88 
      
dalam penelitian ini berupa bentuk pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh 
data tentang variabel yang menjadi fokus penelitian kepada subjek penelitian. 
2. Observasi  
 Observasi atau pengamatan, merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan 
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung.
12
 Observasi dalam penelitian ini adalah pengamatan secara langsung 
yang dilakukan oleh peneliti terhadap dosen sebagai subjek penelitian. 
3. Dokumentasi 
Ada dua dokumen yang akan digunakan dalam penelitian ini. Pertama, 
dokumen pribadi yang menunjukkan prestasi akademik yang dimiliki oleh dosen. 
Dokumen pribadi tersebut berisi sertifikat/ penghargaan yang telah diperoleh dosen 
di Unismuh Makassar. Dokumen pribadi dimaksudkan agar peneliti dapat 
memperoleh kejadian nyata tentang situasi sosial. Kedua, dokumen resmi, yaitu 
bukti-bukti yang menunjukkan kualifikasi pendidikan dosen di Unismuh Makassar. 
 
E.  Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, tepat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
13
 
Untuk memudahkan peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data-data yang 
diperlukan, maka ditetapkan instrumen penelitian sesuai panduan peneltian yang 
                                                                                                                                                                            
11
  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, h. 128. 
 
12
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penenlitian Pendidikan (Cet.IV; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 220. 
13
  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, h. 136. 
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berlaku, sehingga dalam kegiatan penelitian ini dapat berjalan sesuai instrument, 
terencana, teratur, sistematis, terukur dan terstruktur. Adapun instrumen yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Angket (questionare) 
Angket adalah serangkaian daftar pernyataan yang disusun secara sistematis 
yang diajukan kepada responden. Tujuan angket ini adalah untuk mencari informasi 
yang lebih lengkap mengenai sesuatu dari responden tampa khawatir apabila 
responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam 
pengisian daftar pertanyaan. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tertutup, langkah langkah  pelaksanaan metode angket adalah sebagai berikut : 
a) Menyusun kisi-kisi angket 
b) Menyusun pertanyaan pertanyaan dan bentuk jawaban yang diinginkan, 
berstruktur dan tidak berstruktur. Setiap pertanyaan atau jawaban harus 
menggambarkan dan mencerminkan data yang diperlukan.  
c) Membuat pedoman tentang cara menjawab pertanyaan sehingga 
memudahkan responden untuk menjawabnya. 
d) Setelah angket disusun dengan baik maka dilakukan validasi oleh validator 
yang dianggap kompeten di bidangnya.Validasi angket meliputi revisi 
bahasa, kalimat pertanyaan maupun kalimat jawaban. 
e) Menggandakan angket sesuai banyaknya responden. 
Untuk variabel kualifikasi Dosen, variabel prestasi akademik dan variabel 
mutu pembelajaran  ketiganya menggunakan skala likert. Skala likert digunakan 
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untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang 
kejadian atau gejala sosial. 
Cara penggunaan skala likert yakni dengan menjabarkan variabel penelitian 
menjadi sub variabel  kemudian dijabarkan menjadi indikator-indikator yang dapat 
diukur. Indikator indikator yang terukur dapat dijadikan titik tolak untuk membuat 
item instrumen pertanyaan atau pernyataan. 
Pada umumnya dalam membuat skala likert tidak hanya dibatasi pada empat 
tingktan/kategori tapi bisa lebih dari itu, baik menggunakan pilihan ganjil (5,4,3,2,1) 
atau menggunakan pilihan genap (4,3,2,1). Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti 
menggunakan skala likert dengan 5 pilihan kategori yang  menggunakan pernyataan 
positif dan pernyataan negatif yang dapat dipilih oleh responden. Tiap item 
pernyataan dibagi ke dalam 5 skala  yaitu selalu (SL),sering (SR) kadang kadang 
(KD) jarang (JR) dan tidak pernah (TP).Setiap pernyataan positif diberi bobot 5, 4, 
3, 2, 1 sedangkan pernyataan negatif diberi bobot nilai sebaliknya 1, 2, 3, 4, 5. 
2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi adalah pedoman dalam melakukan pengamatan. Peneliti 
tidak menggunakan instrumen yang telah baku dan disusun secara sistematis, akan 
tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan. 
 
 
3. Catatan Dokumentasi  
Catatan dokumentasi adalah alat bantu yang digunakan dan menjadi sumber 
informasi tertulis yang tersedia (data sekunder yang telah diolah dan dijadikan arsip 
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untuk memperkuat hasil pengamatan. Diantara data yang dibutuhkan peneliti adalah 
data dosen, proses pembelajaran, mutu pembelajaran di Unismuh Makassar dan data-
data lain yang dianggap menunjang data variabel penelitian. 
 
F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan butir-butir pertanyaan 
dalam mendefinisikan suatu variabel. Menurut Sugiyono apabila validitas setiap 
pertanyaan lebih besar 0,30 maka butir pertanyaan dianggap valid atau dengan 
rumus korelasi Product Moment
14
, sebagai berikut: 
 r =  
Keterangan: 
 r  = Korelasi product moment 
 n  = Jumlah responden 
X  = Skor item pernyataan 
Y = Skor total item pernyataan 
Dengan menggunakan tingkat keyakinan sebesar 95% (α = 5 %), maka 
kriteria pengujian: Jika r hitung >r tabel, berarti pertanyaan dinyatakan valid, dan Jikar 
hitung ≤ r tabel, berarti pertanyaan dinyatakan tidak valid. 
Sedangkan reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu daftar 
pertanyaan yang merupakan indikator dari variabel. Suatu daftar pertanyaan 
dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten dari 
                                                             
14
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantutatif Kualitatif dan R & D, h. 57. 
































waktu ke waktu. Menurut Ghozali, suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel 
jika nilai  
Cronch Alpha lebih besar dari 0,60 dan dapat dihitung dengan rumus koefisien 
Alpha Cronbach
15
 sebagai berikut: 
Keterangan: 
r   = Reliabilitas instrumen 
k = Banyak butir pertanyaan 

2
1 = Varians total 

2
b = Jumlah varians butir 
Kriteria pengujiannya adalah Jika rhitung>r tabel, berarti kuesioner memenuhi syarat 
reliabilitas dan atau Jika rhitung≤ r tabel, berarti kuesioner tidak memenuhi syarat 
reliabilitas. 
Tabel 6 
Ringkasan Hasil Uji Validitas 
No. Variabel Jumlah Item 
Item Total Item Valid Item Gugur 
1. Kualifikasi Dosen (X1) 17 17 - 
2. Prestasi Akademik Dosen (X2) 19 19 - 
3. Mutu Pembelajaran (Y) 14 14 - 
 
 Untuk mengukur reliabilitas data yang telah valid, maka reliabilitas 
merupakan alat ukur untuk mengukur suatu daftar pertanyaan yang merupakan 
indikator dari variabel. Suatu daftar pertanyaan dikatakan reliabel jika jawaban 
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke waktu. Berikut 
ringkasan hasil uji reliabilitas data penelitian: 
                                                             
15
  Duwi Priyatno, SPSS 22: Pengolahan Data Praktis (Yogyakarta: Andi Offset, 2014), h. 6. 
ii
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     Tabel 7. 
 Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel r alpha r kritis Kriteria 
1 Kualifikasi Dosen (X1) 0.858 0.600 Reliabel 
2 Prestasi Akademik 
Dosen (X2) 
0.841 0.600 Reliabel 
3 Mutu Pembelajaran (Y) 0.822 0.600 Reliabel 
 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, sehingga untuk 
menganalisis data yang dikumpulkan setiap variabel digunakan rumus regresi linier 
berganda. Hal ini didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal dua variabel 
independen dengan satu variabel dependen. Analisis regresi linier berganda 
digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kualifikasi dosen dan 
prestasi akademik dosen terhadap mutu pembelajaran di Unismuh Makassar. Adapun 
rumus yang digunakan sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 
Keterangan:  
Y = Variabel terikat (mutu pembelajaran) 
X1 = Variabel bebas (kualifikasi dosen) 
X2   = Variabel bebas (prestasi akademik dosen) 
a = Konstanta 
b = Koefiesiensi pengaruh kualifikasi dan prestasi akademik terhadap mutu 
pembelajaran 
 Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen diuji dengan 
tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau α= 0,05. 
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Untuk menguji apakah hipotesis secara parsial digunakan statistik t (uji dua 
sisi). Jika t hitung < t tabel, maka Hο diterima dan H1 ditolak, sedangkan jika t 
hitung > t tabel, maka Hο ditolak dan H1 diterima. Cara lain adalah dengan 
membandingkan t sig denganα. Bila sig > maka Hο diterima dan Ha ditolak, 
sedangkan tsig < α, maka Hο ditolak dan H1 diterima. Pengolahan data 
mempergunakan perangkat lunak Statistical Product and Service Solution (SPSS) 
versi 22 Sedangkan untuk menguji hipotesis secara simultan maka digunakan uji F 
dengan ketentuan Ho diterima apabila F hitung < F tabel, artinya semua variabel 
bebas secara bersama-sama bukan variabel penjelas yang signifikan terhadap 
variabel terikat. Ho ditolak apabila F hitung > F tabel, artinya semua variabel bebas 
secara bersama-sama merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat. 
Pengujian Asumsi Klasik: 
a. Uji Normalitas Data 
Untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel residual memiliki 
distribusi normal. Dalam uji t dan f diasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal. Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak dapat dilakukan dengan melihat kurtosis dan skewness dari residual.  
b. Uji Multikolinearitas 
Untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas. Jika variabel indevenden saling berkorelasi, maka variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar 
sesama variabel independen sama dengan nol. 
c. Uji Autokorelasi 
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Untuk mengetahui apakah model yang digunakan terdapat autokorelasi 
diantara variabel-variabel yang diamati. Gejala autokorelasi merupakan gejala 
terhadap ada tidaknya hubungan korelasi antara observasi yang diurutkan menurut 
waktu dan ruang. Untuk membuktikan ada tidaknya autokorelasi, maka digunakan 
uji Durbin-Watson (uji D-W). 
d. Uji Heterokedastisitas 
Untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. salah satu cara untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya heterokedasisitas adalah dengan melakukan uji 
Glesjer. Uji Glesjer dengan menggunakan SPSS, apabila variabel independen 
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai absolut UT (Abs 
Ut), maka ada indikasi terjadi heterokedastisitas. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian 
    1. Lokasi Penelitian 
a. Profil Universitas Muhammadiyah Makassar 
Tercatat dalam sejarah, bahwa Universitas Muhammadiyah Makassar
1
 
didirikan pada tanggal 19 Juni 1963 sebagai cabang dari Universitas Muhammadiyah 
Jakarta. Pendirian Perguruan Tinggi ini adalah sebagai realisasi dari hasil 
Musyawarah Wilayah Muhammadiyah Sulawesi Selatan dan Tenggara ke-21 di 
Kabupaten Bantaeng. Pendirian tersebut didukung oleh Persyarikatan 
Muhammadiyah sebagai organisasi yang bergerak di bidang pendidikan dan 
pengajaran dakwah amar ma‟ruf nahi munkar, lewat surat nomor : E-6/098/1963 
tertanggal 22 Jumadil Akhir 1394 H/12 Juli 1963 M. Kemudian akte pendiriannya 
dibuat oleh notaries R. Sinojo Wongsowidjojo berdasarkan akta notaris Nomor : 71 
tanggal 19 Juni 1963. Universitas Muhammadiyah Makassar dinyatakan sebagai 
Perguruan Tinggi Swasta terdaftar sejak 1 Oktober 1965.
 
 
Pada awal berdirinya, Universitas Muhammadiyah Makassar membina dua 
fakultas yakni Fakultas Keguruan Dan Seni Jurusan Bahasa Indonesia, dan Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Jurusan Pendidikan Umum (PU), Dan Pendidikan 
Sosial (PS) yang dipimpin oleh rektor Dr. H. Su‟dan. Pada tahun yang sama (1963) 
                                                             
1
 Apabila dalam penulisan disertasi ini ditemukan kalimat Unismuh Makassar, maka yang 
dimaksud adalah singkatan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
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Universitas Muhammadiyah Makassar telah berdiri sendiri dan dipimpin oleh rektor 
Drs. H. Abdul Watif Masri.
2
 
Perkembangan berikutnya Universitas Muhammadiyah Makassar pada 
tahun 1965 membuka fakultas baru yaitu: Fakultas Ilmu Agama dan Da‟wah 
(FIAD), Fakultas Ekonomi (FEKON), Fakultas Ilmu Sosial Politik, Fakultas 
Kesejahteraan Sosial, dan Akademi Pertanian. Selanjutnya tahun 1987 membuka 
Fakultas Teknik, tahun 1994 Menyusul Fakultas Pertanian, pada tahun 2002 




Universitas Muhammadiyah Makassar pada Tahun 2003 mengalami tahapan 
transisi, berupa perubahan formasi kepemimpinan dengan bergabungnya generasi 
muda dan generasi tua. Sinergi pimpinan dan seluruh civitas akademika Universitas 
Muhammadiyah Makassar bertekad untuk memelihara hasil capaian para pendahulu 
dan mengembangkannya kepada capaian yang lebih baik, serta berkomitmen; (1) 
memelihara kepercayaan masyarakat, (2) mencapai keunggulan dalam kompetisi 
yang semakin ketat, dan (3) mewujudkan kemandirian dalam pengelolaan dan 
pengembangan diri. Dari ke tiga komponen komitmen tersebut diharapkan dapat 
mengantar Universitas Muhammadiyah Makassar untuk menjadi Perguruan Tinggi 
Islam Terkemuka, Unggul, Terpercaya dan Mandiri  di Kawasan Timur Indonesia 
khususnya dan Indonesia pada umumnya, yang dapat berdaya saing dengan 
Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta sebagai penyedia layanan akademik dan luaran 
                                                             
2
  Profil Universitas Muhammadiyah Makassar, tahun 2017, h. 2-3. 
3
  Profil Universitas Muhammadiyah Makassar, tahun 2017, h. 4.  
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berkualitas yang dibutuhkan oleh segenap stakeholders yang menyerap lulusan 
perguruan tinggi. 
 
 Adapun Visi, Misi, Tujuan, Nilai dan Fungsi Universitas Muhammadiyah 
Makassar adalah sebagai berikut: 
1. Visi Unismuh Makassar 
Visi Unismuh Makassar adalah Menjadi Perguruan Tinggi Islam Terkemuka, 
Unggul, Terpercaya dan Mandiri.
4
 Uraian visi tersebut sebagaimana gambaran 
dalam tabel berikut ini. 
        Tabel 8. Visi Unismuh Makassar 
Uraian Visi Indikator 
Perguruan Tinggi Islam 1. Ciri khas tatanan suatu perguruan tinggi 
Muhammadiyah dalam mengemban tugas 
dakwah amar ma‟ruf nahi mungkar 
 
2. Suasana lingkungan menggambarkan khas ke-
Islaman dilihat dari kebersihan dan keteraturan 
3. Masyarakat kampus tampil dengan ciri ke-
Islaman, dilihat dari cara berpakaian, pergaulan, 
dan ketaatan beribadah 
4. Sarana pendukung yaitu tempat ibadah cukup, 
air bersih cukup, wc cukup, dan bersih 
Terkemuka 
 
1. Pioneer dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni yang 
bernuansa Islam. 




1. Tenaga pendidik professional dalam tugas-
tugasnya 
2. Mahasiswa aktif melaksanakan/mengikuti 
                                                             
4
 Profil Universitas Muhammadiyah Makassar, tahun 2017, h. 5.  
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program pendidikan 
3. Proses belajar mengajar terlaksana dengan 
tuntas sesuai dengan standar mutu 




1. Menjadi pilihan utama masyarakat 
2. Pendaftar meningkat setiap tahun atau tiga kali 
dari mahasiswa baru yang akan diterima pada 
tahun akademik yang berjalan. 
Mandiri 1. Mampu mengelolah dan mengembangkan diri 
2. Setiap aktivitas dan kegiatan telah terencana dan 
terprogram secara sistimatik 
3. Dapat menjadi contoh dan menjadi Perguruan 
Tinggi Pembina. 
 
2. Misi Unismuh Makassar 
Adapun uraian misi Unismuh Makassar adalah sebagai berikut: 
a) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
b) Meningkatkan kualitas pembelajaran 
c) Menumbuh kembangkan penelitian yang inovatif, unggul dan berdaya saing 
d) Meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan masyarakat.5 
3. Tujuan Unismuh Makassar 
 Tujuan Universitas Muhammadiyah Makassar adalah sebagai berikut: 
a) Terciptanya suasana yang kondusif dalam rangka mewujudkan Universitas 
Muhammadiyah Makassar sebagai kampus Islami 
b) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (dosen dan karyawan) 
c) Meningkatkan peran lembaga dalam upaya peningkatan kualitas lulusan 
d) Meningkatnya pembinaan/pengawasan pemanfaatan sarana dan prasarana 
e) Meningkatnya pembinaan/pengawasan disiplin kerja dosen dan karyawan 
f) Meningkatnya kuantitas dan kualitas hasil penelitian dosen 
                                                             
5
 Profil Universitas Muhammadiyah Makassar, tahun 2017, h. 6. 
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g) Meningkatnya kuaatitas dan kualitas pengabdian pada masyarakat.6 
 
4.  Nilai-Nilai Unismuh Makassar 
Nilai-nilai universal yang dimiliki Unismuh Makassar adalah sebagai 
berikut: 
a) Ukhuwah, keikhlasan dan Keterbukaan 
b) Profesionalisme, kemandirian dan efisiensi.7 
5.  Fungsi Unismuh Makassar 
Dengan demikian fungsi Unismuh Makassar adalah sebagai pelopor 
perubahan menuju masyarakat madani, kritis, dan berwawasan luas, melalui 




Di dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan Pedoman  Sistem 
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Unismuh Makassar pada bagian standar 
pendidikan dan pengajaran sub standar dosen dan kependidikan dijelaskan bahwa 
dosen Unismuh Makassar adalah pendidik professional dan ilmuwan yang diangkat 
dan diberhentikan oleh Rektor Unismuh Makassar . Dosen tetap di Unismuh 
Makassar terbagi 2(dua) yakni dosen tetap dipekerjakan oleh pemerintah (DPK) dan 
dosen tetap persyarikatan/yayasan. 
Berikut ini adalah data dosen tetap Unismuh Makassar yang tercatat pada 
tahun akademik 2007/2008 
                                                             
6
 Profil Universitas Muhammadiyah Makassar, tahun 2017, h. 6. 
7
 Profil Universitas Muhammadiyah Makassar, tahun 2017, h. 6. 
8
 Profil Universitas Muhammadiyah Makassar, tahun 2017, h. 7. 
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Tabel 9. Data Dosen Tetap Unismuh Makassar Tahun Akademik 2017 
 









2. Analisis Tingkat Kualifikasi Dosen di Unismuh Makassar 
 Universitas Muhammadiyah Makassar menempatkan komponen dosen 
sebagai komponen pendidikan yang utama, karena disadari bahwa profesionalisme 










BESAR  JUMLAH 
DOSEN 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 FKIP 97 103 23 27 2 252 
2 FAI 27 17 21 6 0 71 
3 Pertanian 17 24 16 7 2 66 
4 Teknik 19 31 11 4 0 65 
5 Fisipol 13 16 9 18 1 57 
6 Kedokteran 56 2 0 0 0 58 
7 FEBIS 49 21 12 17 0 99 
Jumlah Total 278 214 92 79 5 668 
Keterangan: 
1. Tenaga Pengajar 
2. Asisten Ahli 
3. Lektor 
4. Lektor Kepala 













1 2 3 4 5
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pembelajaran. Komitmen yang tinggi dari pimpinan universitas di dalam 
melaksanakan manajemen mutu dosen diperlukan agar visi, misi, tujuan, nilai dan 
fungsi Unismuh Makassar dapat tercapai. 
Pimpinan Unismuh Makassar menetapkan standar mutu dosen yang meliputi 
standar individu dosen dan standar manajemen dosen. Salah satu standar individu 
dosen yang berkorelasi langsung terhadap profesionalisme dan mutu pembelajaran di 
Unismuh Makassar adalah tingkat kualifikasi akademik dosen. 
Berikut ini adalah analisis kuantitatif tingkat kualifikasi dosen berdasarkan 
pangkat akademik: 
Tabel 10. Data Sampel Dosen Berdasarkan Pangkat Akademik 










1 FAI 0 0 5 5 0 10 
2 FKIP 0 0 13 18 2 33 
3 Pertanian 0 0 3 4 2 9 
4 FEBIS 0 0 4 10 0 14 
5 SOSPOL 0 0 3 4 1 8 
6 Teknik 0 0 7 2 0 9 
 Jumlah Total 0 0 35 43 5 83 
Sumber: Data dari hasil tabulasi angket Penelitian 
Tabel 11. Data Dosen Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
No FAKULTAS 
STRATA 
S2 S3 Jumlah 
1 FKIP 216 38 252 
2 FAI 55 16 71 
3 Pertanian 46 20 66 
4 Teknik 55 10 65 
5 Fisipol 32 25 57 
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6 Kedokteran 55 3 58 
7 FEBIS 80      19 99 













Tabel 12. Data Sampel Dosen Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
No FAKULTAS 
STRATA 
S2 S3 Jumlah 
1 FAI 2 8 10 
2 FKIP 6 27 33 
3 Pertanian 0 9 9 
4 FEBIS 5 9 14 
5 Sospol 1 7 8 
6 Teknik 3        6 9 
Jumlah 17       66 83 
 






























Tabel 13.  Data Dosen Unismuh Makassar yang Tersertifikasi 
No Fakultas Jumlah Dosen Jumlah 
1 FKIP 252 73 
2 FAI 71 20 
3 Pertanian 66 33 
4 Teknik 65 15 
5 FISIPOL 57 38 
6 FEBIS 99 28 
7 Kedokteran 58 0 
Jumlah 668  207  
 
Pada tabel 10 tergambar bahwa dari 668 dosen yang ada di Universitas 
Muhammadiyah Makassar terdapat 207 dosen yang telah tersertifikasi yang 
menyebar di berbagai Program Studi.
9
 
Gambaran kualifikasi dosen di Universitas Muhammadiyah Makassar dilihat 
dari beberapa indikator dengan sejumlah item atau pernyataan pada 
kuesioner/angket. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 83 responden yang 
merupakan dosen dari 6 fakultas yang ada di Univerisitas Muhammadiyah Makassar. 
Berikut hasil jawaban-jawaban responden untuk Variabel X1 (Kualifikasi Dosen) 
berdasarkan kuesioner adalah sebagai berikut: 
Tabel 14.  Jenjang Pendidikan, Penguasaan Materi dan Metode Pembelajaran 
  No   Pernyataan       Frekuensi        Persen 
1. Jenjang Pendidikan S1, S2, dan S3 serumpun 62 74 % 
                                                             
9
 Sumber Data Lembaga Penjaminan Mutu Universitas Muhammadiyah Makassar. 
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dan relevan 








3. Materi perkuliahan disajikan berdasarkan 

















5. Menggunakan metode mengajar sesuai 



























      
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari segi jenjang pendidikan 
dosen di Unismuh Makassar, dari 83 responden ada 62 responden atau 74,7 % yang 
memilki jenjang pendidikan  serumpun dan relevan, indikator penguasaan materi 
perkuliahan, secara rata-rata sebesar 79,5% atau 66 responden dosen di Universitas 
Muhammadiyah Makassar menjawab menguasai materi perkuliahan yang diajarkan, 
berdasarkan silabi dan GBPP dan dituangkan ke dalam RPS. 
Pada indikator metode pembelajaran, dapat diketahui bahwa dari 83 
responden, ada  61 responden dosen atau sebesar 73,1% dosen di Universitas 
Muhammadiyah Makassar menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
materi dan tujuan serta memiliki variasi metode dalam mengajar. 
Tabel 15. Media dan Sumber Belajar 
 
NO. Pernyataan Frekuensi Persen 


























4. Menyesuaikan media dengan materi 4 4,8% 
107 






Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada indikator media dan 
sumber belajar, dari 83 responden rata-rata memberikan jawaban sering (4) dan 
selalu (5)yakni dari pernyataan pertama mengenai penggunaan media pembelajaran 
ada 44 responden atau 53% yang menjawab sering menggunakan media 
pembelajaran dalam perkuliahan dan ada 33 responden atau 39,8% yang menjawab 
selalu menggunakan media pembelajaran dalam perkuliahan dan hanya 7,2% atau 6 
responden menjawab kadang menggunakan media pembelajaran. Ini menunjukkan 
bahwa 92,8% dosen di Universitas Muhammadiyah Makassar lebih menggunakan 
media pembelajaran.  
Pada pernyataan kedua yaitu tentang penggunaan media dan sumber belajar 
dalam perkuliahan terdapat 36 responden atau 43, 4% yang menjawab sering (4) dan 
44 responden atau 53 % yang menjawab selalu (5) yang berarti ada 97,4% dosen 
yang menggunakan berbagai sumber belajar dalam perkuliahan dan sisanya 3 
responden atau 3,6 % menjawab kadang (3) menggunakan berbagai sumber belajar 
dalam perkuliahan. 
Pada pernyataan ketiga tentang menyesuaikan media dengan tujuan 
pembelajaran terdapat 40 responden atau 48,2% yang menjawab sering(4) ada 40 
responden atau 48,2% yang menjawab selalu (5) terdapat 2 orang responden atau 2, 
4%  menjawab kadang (2) dan terdapat 1 orang responden atau 1,2% menjawab  
jarang (1) menyesuaikan media dengan tujuan pembelajaran. 
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Pada pernyataan keempat tentang menyesuaikan media dengan materi 
pembelajaran,  terdapat 42 responden atau 50,6% yang menjawab sering (4) terdapat 
37 responden atau 44,6% yang menjawab selalu (5) dan 4 responden atau 4,8 % 
menjawab kadang (3) menyesuaikan media dengan materi pembelajaran. 
Tabel 16. Kemampuan Interaksi Edukatif dalam PBM 
 
NO. Pernyataan Frekuensi Persen 
1. Menciptakan suasana pembelajaran yang 







2. Memberikan kesempatan untuk dialog 







3. Memberikan solusi terhadap masalah 
















 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada indikator kemampuan 
interaksi edukatif dalam Proses Belajar Mengajar (PBM), dari pernyataan pertama 
tentang menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan ada 60 
responden atau 72,3 % yang menjawab selalu(5) ada 22 responden atau 26,5% yang 
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menyatakan sering (4) dan 1 orang responden atau 1,22 % menyatakan kadang(3) 
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Pada pernyataan 
kedua tentang memberikan  kesempatan dialog  dengan  mahasiswa, ada 55 
responden  atau 66,3 % menjawab selalu, 26 responden atau 31,3% menjawab  
sering(4) dan 2 orang responden atau 2,4%  menjawab kadang(3)memberikan 
kesempatan untuk dialog dengan mahasiswa dalam perkuliahan. Pada pernyataan 
ketiga tentang memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi mahasiswa, 
terdapat 45 responden atau 55,4 % yang menjawab selalu(5) terdapat 35 responden 
atau 42,2 % menjawab  sering dan 2 responden atau 2,4% menjawab kadang 
memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi mahasiswa. Pada pernyataan 
keempat ada 51 responden  ratau 61,4% yang menjawab selalu, ada 31 responden 
atau 37, 3 % menjawab sering dan  1 responden atau 1,2% menjawab kadang 
memberikan kesempatan pada mahasiswa mengemukakan pendapat. Dari keempat 
item atau pernyataan tersebut menunjukkan bahwa indikator kemampuan interaksi 
edukatif dalam Proses Belajar Mengajar dari dosen di Universitas Muhammadiyah 
Makassar sangat baik.  
Berdasarkan 4 (empat) indikator dari variabel kualifikasi  dosen yakni 
jenjang pendidikan (65,46%), kompetensi penguasaan materi (79,5%) media dan 
sumber belajar (92,8%) serta kemampuan dosen dalam interaksi edukatif dalam 
PBM  (98, 8%)  dengan total skor 6016, persentase skor 85,27 %  didapatkan bahwa 
variabel ini  berada pada kategori sangat baik. 
Ke empat indikator variabel kualifikasi dosen tersebut diperjelas  dalam buku 
pedoman  Sistem Penjaminan Mutu Internal ( SPMI) Universitas Muhammadiyah 
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Makassar yang memuat beberapa Standar diantaranya Standar Dosen dan Tenaga 





3.  Analisis Tingkat Prestasi Akademik Dosen di Universitas Muhammadiyah 
Makassar 
 
Gambaran prestasi akademik dosen di Universitas Muhammadiyah Makassar 
dilihat dari beberapa indikator dengan sejumlah item atau pernyataan pada 
kuesioner/angket. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 83 responden yang 
merupakan dosen dari 6 fakultas yang ada di Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Berikut hasil jawaban-jawaban responden untuk Variabel X2 (Prestasi Akademik 
Dosen) berdasarkan kuesioner adalah sebagai berikut: 
Tabel 17. Kemampuan Lisan 
 
No. Pernyataan Frekuensi Persen 
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 Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Universitas Muhammadiyah Makassar 2018. 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa untuk indikator kemampuan 
lisan pada pernyataan pertama, kebanyakan responden menjawab selalu (5) yaitu 
sebanyak 61 responden atau 73,5% dari responden memberi perkuliahan dengan 
bahasa yang efektif. Pedoman tentang tata cara dosen berbahasa  dalam memberi 
perkuliahan diatur dalam buku  Sistem Penjaminan Mutu Internal Universitas 
Muhammadiyah Makassar tahun 2018 pada Standar Proses pembelajaran yang 
memuat tentang karakteristik proses pembelajaran antara lain menggunakan bahasa 
yang interaktif dan efektif.
11
 
Pada pernyataan kedua tentang menjadi narasumber kegiatan ilmiah bertaraf 
lokal paling banyak responden  menjawab sering (4) yakni 32 responden atau 38,6% 
dan yang menjawab kadang (3) sebanyak 28 responden atau 33,7% serta sering (5) 
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 Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Universitas Muhammadiyah Makassar 2018. 
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sebanyak 18 responden atau 21,7%. Ada juga sebanyak 3 responden atau 3,6% 
menjawab jarang dan 2 responden atau 2,4% yang tidak pernah menjadi narasumber 
kegiatan ilmiah bertaraf lokal. 
Pada pernyataan ketiga tentang menjadi narasumber kegiatan ilmiah bertaraf 
nasional para responden sebagian besar menjawab kadang (3) yakni sebesar 35 
responden atau 42,2%, kemudian 18 responden atau 21,7% menjawab sering (4), 17 
responden atau 20,5% menjawab jarang (2), 9 responden atau 10,8% menjawab 
selalu menjadi narasumber di kegiatan ilmiah bertaraf nasional dan 4 responden atau 
4,8% tidak pernah menjadi narasumber dalam kegiatan ilmiah bertaraf nasional. 
Pada pernyataan keempat tentang menjadi narasumber kegiatan ilmiah 
bertaraf internasional dari 83 responden, masing-masing ada 26 responden atau 
31,3% yang menjawab kadang (3) dan jarang, 20 responden atau 24,1% yang tidak 
pernah menjadi narasumber kegiatan ilmiah bertaraf internasional. Namun ada 7 
responden atau 8,4% yang menjawab sering (4) dan 4 responden atau 4,8% yang 
menjawab selalu (5) menjadi narasumber dalam kegiatan ilmiah bertaraf 
internasional. 
Berdasarkan data dokumen, dosen Unismuh Makassar yang  menjadi 
narasumber kegiatan ilmiah bertaraf lokal dan nasional pada tahun akademik 
2017/2018 sebanyak 29 orang dan yang menjadi narasumber kegiatan ilmiah bertaraf  
Internasional sebanyak 19 orang.
12 
Tabel 18. Kemampuan Tulisan 
NO. Pernyataan Frekuensi Persen 
1. Melakukan kegiatan menulis buku dan 2 2,4% 
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 Sumber Data: Borang AIPT Unismuh Makassar Tahun 2017. 
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2. Menulis dan mempublikasikan hasil 














3. Menulis di media cetak/koran lokal, 





























      
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada indikator kemampuan 
tulisan ada 4 item pernyataan, pernyataan pertama tentang melakukan kegiatan 
menulis buku dan buku ajar paling banyak responden menjawab sering (4) yaitu 
sebanyak 38 responden atau 45,8%. Kemudian 21 responden atau 25,3% responden 
menjawab kadang (3), 15 responden atau 18,1% menjawab selalu (5), 4 responden 
atau 4,8% menjawab jarang (2) dan 3 responden atau 3,6% menjawab tidak pernah 
(1). Ini menunjukkan bahwa dalam melakukan kegiatan menulis buku dan buku ajar, 
sebagian besar responden atau dosen di Universitas Muhammadiyah telah banyak 
yang melakukannya. Berdasarkan data dokumen tentang kegiatan dosen dalam 
menulis buku dan buku ajar, terdapat 17 orang dosen menulis buku dan buku ajar 




Pada pernyataan kedua tentang menulis dan mempublikasikan hasil karya 
ilmiah di jurnal lokal, regional dan internasional. Paling banyak responden 
menjawab sering (4) yaitu sebanyak 37 responden atau 44,6%. Kemudian ada 22 
responden atau 26,5% yang menjawab kadang (3), 18 responden atau 21,7% yang 
menjawab selalu, 4 responden atau 4,8% yang menjawab jarang (2) dan 1 orang 
responden atau 1,2% menjawab tidak pernah (1). Ini menunjukkan bahwa dalam 
menulis dan mempublikasikan hasil karya ilmiah pada jurnal tingkat lokal, regional 
maupun internasional bagi dosen di Univerisitas Muhammadiyah Makassar telah 
banyak yang melakukannya. 
Berdasarkan data tentang kegiatan dosen dalam menulis dan 
mempublikasikan hasil karya ilmiah di jurnal nasional dan internasional di tahun 
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 Standar 7 Borang AIPT Universitas Muhammadiyah Makassar 2017. 
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2017/2018  didapatkan bahwa ada 12 orang dosen Unismuh  menulis di jurnal ilmiah 
internasional dan 44 orang menulis di jurnal ilmiah nasional 
14
 
Pada pernyataan ketiga tentang menulis di media cetak/koran lokal, nasional, 
dan internasional dari 83 responden paling banyak menjawab kadang (3) yaitu 
sebanyak 32 responden atau 38,6%, 28 responden atau 33,7% yang menjawab jarang 
(2), ada 11 responden atau 13,3% yang menjawab tidak pernah (1), ada 8 responden 
atau 9,6% yang menjawab sering (4), dan ada 3 atau 3,6% responden yang 
menjawab selalu (5).  
Dari hasil jawaban kuesioner tersebut, dapat diketahui bahwa ada beberapa 
dosen yang pernah menulis di media cetak tingkat lokal, nasional dan internasional. 
Dosen Unismuh Makassar yang menulis di media cetak lokal, nasional dan 
internasional pada umumnya didominasi oleh Dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik yang sekaligus sebagai pengamat dan pemerhati politik dan pemerintahan 
serta dosen FKIP yang berkecimpung dalam komunitas dan praktisi bahasa, baik dari 
kalangan dosen pendidikan Bahasa Indonesia maupun dosen bahasa Inggeris. Jumlah 
dosen dari fakultas lain yang menulis di media cetak (Koran lokal, nasional dan 
internasional) tetap ada meskipun jumlahnya sedikit.      
Pada pernyataan keempat mengenai mengikuti kompetisi karya ilmiah/ 
penelitian dosen paling banyak menjawab kadang (3) yaitu 28 responden atau 
33,7%, kemudian yang menjawab sering (4) sebanyak 23 responden atau 22,7%, ada 
14 responden atau 16,9% yang menjawab jarang (2), ada 9 responden atau 10,8% 
yang menjawab tidak pernah (1) dan hanya 8 responden atau 9,6% yang menjawab 
selalu (5). Dari hasil jawaban para responden untuk pernyataan empat, dapat 
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 Standar 7 Borang AIPT Universitas Muhammadiyah Makassar 2017. 
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disimpulkan bahwa sudah banyak dosen yang mengikuti kompetisi karya 
ilmiah/penelitian dosen. 
Data dosen Unismuh Makassar yang melakukan kompetisi karya ilmiah 
dalam bentuk penelitian di tahun 2017/2018 sebanyak 33 orang dengan jumlah judul 
penelitian sebanyak 64 judul. Sedangkan jumlah dosen Unismuh Makassar yang 
melakukan kegiatan penelitian pengabdian masyarakat di tahun 2017/2018 sebanyak 
34 orang dengan jumlah judul penelitian pengabdian sebanyak 81 judul.
15
 
Dosen Unismuh Makassar yang menghasilkan Hak atas Kekayaan Intelektual 
(HAKI) pada tahun 2017/2018 sebanyak 20 orang dengan jumlah 24 karya.
16
 
Tabel 19. Keterampilan 
 
NO. Pernyataan Frekuensi Persen 


















3. Terampil dalam menggunakan metode 







4. Terampil dalam mengelola kelas 3 3,6% 
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 Standar 7 Borang AIPT Unismuh Makassar Tahun 2017. 
16
 Standar 4 Borang AIPT Unismuh Makassar Tahun 2017. 
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 Berdasarkan tabel di atas, untuk indikator keterampilan ada 4 item 
pernyataan yang berkaitan dengan keterampilan. Pernyataan pertama tentang 
menggunakan bahasa yang efektif dalam perkuliahan, kebanyakan responden 
menjawab selalu (5) yaitu sebanyak 58 responden atau 69,9%. Kemudian ada 23 
responden atau 27,7% yang menjawab sering (4) dan masing-masing hanya 1 
responden atau 1,2% yang menjawab kadang dan tidak pernah. Ini menunjukkan 
bahwa dari segi keterampilan bahasa para dosen di Universitas muhammadiyah 
Makassar yang menjadi responden secara keseluruhan telah menggunakan bahasa 
yang efektif dalam perkuliahan. 
Pada pernyataan kedua mengenai menggunakan alat bantu/media dalam 
perkuliahan, paling banyak menjawab sering (4) yaitu sebanyak 42 responden atau 
50,6%, kemudian ada 35 responden atau 42,2% yang menjawab selalu (5) dan hanya 
6 responden atau 7,2% yang menjawab kadang (3). Dari hasil jawaban responden 
tersebut dapat disimpulkan bahwa para dosen yang menjadi responden dalam 
penelitian ini kebanyakan yang menggunakan alat bantu/media dalam perkuliahan. 
Pada pernyataan ketiga mengenai terampil dalam menggunakan metode 
mengajar yang efektif, paling banyak menjawab selalu (5) yaitu sebanyak 39 
responden atau 47,0%, kemudian ada sebanyak 38 responden atau 45,8% yang 
menjawab sering (4) dan hanya 6 responden atau 7,2% yang menjawab kadang (2). 
118 
      
Maka dapat disimpulkan bahwa para dosen telah teranpil dalam menggunakan 
metode mengajar yang efektif. 
Pada pernyataan keempat tentang terampil dalam mengelola kelas dengan 
inovasi baru, kebanyakan responden menjawab sering (4) yaitu sebanyak 42 
responden atau 50,6%. Kemudian ada 31 responden atau 37,3% yang menjawab 
sealu (5), yang menjawab kadang (3) ada 7 responden atau 8,4% dan hanya ada 3 
responden atau 3,6% yang menjawab jarang (2). Maka dapat disimpulkan bahwa 
para dosen telah terampil dalam mengelola kelas dengan inovasi baru. 
Tabel 20.  Pencapaian Prestasi/Reputasi Akademik 
 
No. Pernyataan Frekuensi Persen 
1. Menjadi dosen teladan/ berprestasi 



























3. Penerima beasiswa/ hibah penelitian/ 












4. Menjadi peserta/ delegasi program 1 1,2% 
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sandwich/ short course dan program 
pengembangan SDM dosen lainnya 












Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa untuk indikator pencapaian 
prestasi/reputasi akademik dosen ada 4 item yang berkaitan, untuk pernyataan 
pertama mengenai menjadi dosen teladan/ berprestasi se- universitas/ kopertis/ 
kopertais kebanyakan responden menjawab tidak pernah (1) yaitu sebanyak 42 
responden atau 50,6%, kemudian ada 16 responden atau 19,3% yang menjawab 
kadang (3), ada 4 responden yang menjawab sering (4) dan hanya 8 responden atau 
4,8% yang menjawab selalu (5). Ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian 
ini masih kurang yang menjadi dosen berprestasi, namun ada yang pernah dan selalu 
menjadi dosen teladan/ berprestasi. 
Pada pernyataan kedua tentang penerima Satyalencana karya Satya dari 
pemerintah, kebanyakan responden menjawab tidak pernah (1) yaitu sebanyak 40 
responden atau 48,2%, sedangkan yang selalu (5) menerima satyalencana ada 
sebanyak 11 responden atau 13,3% dan sisanya ada 7 responden menjawab sering 
(4), serta masing-masing 12 responden menjawab jarang dan kadang memperoleh 
satyalencana . Ini menunjukkan bahwa setengah dari responden telah pernah 
mendapatkan satyalencana karya Satya dari pemerintah. 
Pada pernyataan ketiga mengenai penerima beasiswa/hibah 
penelitian/pengabdian oleh Dikti/Diktis dan instansi lainnya, banyak responden yang 
menjawab kadang (3) yaitu sebanyak 30 responden atau 36,1%, ada 25 responden 
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atau 30,1% yang menjawab sering (4) dan 14 responden atau 16,9% menjawab 
selalu (5). Ini menunjukkan bahwa sebagian besar para responden telah 
mendapatakan beasiswa/hibah penelitian/pengabdian oleh Dikti/Diktis dan Instansi 
lainnya. 
Pada pernyataan keempat mengenai menjadi peserta/delegasi program 
Sandwich/short course dan program pengembangan SDM dosen lainnya (dalam dan 
luar negeri), kebanyakan responden menjawab tidak pernah (1) yakni sebanyak 26 
responden atau 31,3%, kemudian untuk jawaban jarang (2) dan kadang (3) masing-
masing ada 21 responden atau 25,3%, ada 9 responden atau 10,8% yang menjawab 
sering (4) serta ada 5 responden atau 6,0% yang menjawab selalu (5). Maka dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan para responden telah pernah menjadi 
peserta/delegasi program Sandwich/short course dan program pengembangan SDM 
dosen lainnya (dalam dan luar negeri) 
Berdasarkan data dokumen tentang pencapaian prestasi/penghargaan  dan 
reputasi akademik dosen Unismuh Makassar di tahun 2017/2018 didapatkan bahwa 
ada sebanyak 26 orang dosen mendapatkan penghargaan dari instansi pemerintah  
dan lembaga lainnya.
17
    
Tabel 21. Kemampuan Pemecahan Masalah 
 
NO. Pernyataan Frekuensi Persen 
1. Pemberi solusi pada masalah 
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 Standar 5 Borang AIPT Unismuh Makassar Tahun 2017. 
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46 55,4% 
2. Tanggap dan piawai dalam 










3. Cekatan menyelesaikan masalah 
pribadi maupun masalah akademik 














Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa untuk pernyataan pertama 
tentang pemberi solusi pada masalah akademik dan non akademik yang dihadapi 
mahasiswa, jawaban paling banyak dari para responden adalah selalu (5) dan sering 
(4) yang menunjukkan bahwa 96,1% atau 80 responden sebagai pemberi solusi pada 
setiap masalah akademik dan non akademik yang dihadapi mahasiswa. 
Pada pernyataan kedua tentang tanggap dan piawai dalam memimpin diskusi 
mahasiswa di kelas, dapat dilihat dari tabel 4.8 bahwa kebanyakan responden 
menjawab sering (4) dan selalu (5) maka dapat disimpulan bahwa sebanyak 96,1% 
atau 80 responden tanggap dan piawai dalam memimpin diskusi mahasiswa di kelas. 
Pada pernyataan ketiga tentang cekatan menyelesaikan masalah pribadi 
maupun masalah akademik lainnya di kampus, dari 83 responden kebanyakan 
menjawab sering (4) dan selalu (5) yaitu sebanyak 40 responden atau 48,2% 
menjawab selalu (5) dan 33 responden atau 39,8% yang menjawab sering (4). 
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Berdasarkan 5 indikator dari variabel prestasi akademik dosen yakni: 
kemampuan lisan (73,5%) kemampuan tulisan (40,67%) Keterampilan (54,52%) 
Pencapaian reputasi/prestasi (41,55%) dan kemampuan pemecahan masalah(53%) 
dengan total skor 5604, persentase  skor 71, 07%  maka didapatkan bahwa prestasi 
akademik dosen di Unismuh Makassar berkategori baik. 
4.  Analisis Mutu Pembelajaran di Unismuh Makassar 
Gambaran mutu pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Makassar 
dilihat dari beberapa indikator dengan sejumlah item atau pernyataan pada 
kuesioner/angket. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 83 responden yang 
merupakan dosen dari 6 fakultas yang ada di Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Berikut hasil jawaban responden untuk Variabel Y (Mutu Pembelajaran) 
berdasarkan kuesioner adalah sebagai berikut: 
Tabel 22. Instrumen Input 
 
No. Pernyataan Frekuensi Persen 
1. Pimpinan Universitas melakukan 
proses seleksi penerimaan mahasiswa 












2. Pimpinan Universitas melakukan 
proses seleksi penerimaan dosen baru 











      
61 73,5% 
3. Jumlah pendaftar MABA dan yang 
diterima di Unismuh Makassar tiap 











4. Jumlah pendaftar dosen dan yang 
diterima di Unismuh Makassar tiap 










Berdasarkan tabel di atas untuk instrumen input ada 4 item pernyataan yang 
disajikan dalam angket. Pada pernyataan pertama tentang pimpinan universitas 
melakukan proses seleksi penerimaan mahasiswa baru secara ketat pada setiap tahun 
akademik, tertinggi menjawab selalu (5) yakni sebanyak 68 responden atau 81,9%. 
Ini berarti pimpinan telah melakukan proses penerimaan mahasiswa secara ketat 
untuk setiap tahun akademik. 
Penerimaan Mahasiswa Baru (MABA) Unismuh Makassar  Tahun 
2017/2018, secara teknis diatur dalam Surat keputusan Rektor Universitas 
Muhammadiyah Makassar Nomor: 140 Tahun 1438 H/ 2017 M tentang panitia 
penerimaan Mahasiswa Baru (MABA) Universitas Muhammadiyah Makassar 
beserta buku panduan MABA Unismuh Makassar tahun akademik 2017/2018 .
18
 
Mengacu kepada surat keputusan rektor tersebut, maka panitia yang ditunjuk 
                                                             
18
 Ferdinan. Evaluasi Program Pelaksanaan Kegiatan Penjaminan Mutu (Suatu Pendekatan 
Model Stake’s Countenance Evaluatif di Universitas Muhammadiyah Makassar) Disertasi 
(Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar). 
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menjalankan tugasnya berdasarkan Manual Prosedur Sistem Seleksi Penerimaan 
mahasiswa baru Unismuh Makassar tahun 2017.  
Pada pernyataan kedua tentang pimpinan melakukan proses seleksi 
penerimaan dosen baru secara ketat pada setiap penerimaan dosen, nilai tertinggi 
terdapat 61 responden atau 73,5% responden yang menjawab selalu (5) ini berarti 
pimpinan universitas telah baik dalam melakukan proses seleksi penerimaan dosen 
baru secara ketat pada setiap penerimaan dosen.  
 Di Universitas Muhammadiyah Makassar telah memiliki dokumen formal 
tentang sistem pengelolaan Sumbar Daya Manusia (SDM), terdiri dari; perencanaan 
seleksi/perekrutan, penempatan, pengembangan, retensi dan pemberhentian dosen 
dan tenaga kependidikan, remunerasi dan sanksi. Semua sistem tersebut 
dilaksanakan secara transparan dan akuntabel yang berbasis pada keadilan serta 
kesejahteraan SDM di Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Penerimaan dosen dengan prosedur seleksi yang tepat, perangkat dan teknik 
seleksi disesuaikan dengan kriteria dan persyaratan calon dosen yang telah 
ditentukan, misalnya:  kelengkapan administrasi, tes akademik, praktek micro 
teaching, wawancara, tes baca tulis alquran, dan tes IT. 
Penerimaan dosen baru tidak hanya berdasar kepada Statuta Universitas 
Muhammadiyah Makassar akan tetapi yang menjadi acuan pula adalah Dokumen 
Akademik Universitas Muhammadiyah Makassar, yang menyangkut sumber daya 
manusia, yakni menyelenggarakan penerimaan dosen secara bertahap dan terbuka 
berdasarkan kebutuhan dengan mempertimbangkan kualitas, derajat, akademik 
tertinggi, kompetensi, nilai keislaman, dan kemuhammadiyahan.
19
 
                                                             
19
 Dokumen Akademik Universitas Muhammadiyah Makassar, Tahun 2010, h. 4. 
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Penerimaan dosen baru tahun 2017, secara teknis diatur dalam Peraturan 
Kepegawaian Nomor: 05 Tahun 1434 H/ 2013 M. Seleksi penerimaan dosen baru 
didasarkan Surat keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar Nomor: 
240 Tahun 1438 H/2017 M tentang panitia seleksi penerimaan calon dosen 
persyarikatan Universitas Muhammadiyah Makassar.
20
  
Mengacu kepada peraturan kepegawaian dan surat keputusan rektor tersebut, 
maka panitia yang ditunjuk menjalankan tugasnya berdasarkan Manual Prosedur 




Pada pernyataan ketiga tentang jumlah pendaftar MABA dan yang diterima 
tiap tahun mengalami peningkatan , kebanyakan responden menjawab sering (4) dan 
selalu (5) yakni sejumlah 71 responden atau 85,6% yang menunjukkan bahwa 
jumlah pendaftar MABA dan yang diterima tiap tahunnya mengalami peningkatan. 
Berdasarkan data dari Unit Pelaksana Teknis Penerimaan Mahasiswa Baru 
(UPT PMB) Unismuh Makassar tahun akademik 2017/2018 didapatkan bahwa  
jumlah kuota MABA sebanyak 6470 orang, yang mendaftar sebanyak 5044 orang, 
yang lulus sebanyak 4883 orang dan yang registrasi sebanyak 4662 orang
22
 
Pada pernyataan keempat tentang jumlah pendaftar dosen dan yang diterima 
tiap tahunnya mengalami peningkatan, kebanyakan responden menjawab sering (4) 
dan selalu (5) yakni sejumlah 75 responden atau 90,4% yang menunjukkan bahwa 
jumlah pendaftar dosen dan yang diterima tiap tahunnya mengalami peningkatan. 
                                                             
20
 Surat Keputusan Rektor Unismuh Makassar, Nomor: 140 Tahun 1438 H/2017 M. 
21
 Manual Prosedur Sistem Penerimaan Dosen Unismuh Makassar, Tahun 2016  
22
 UPT Penerimaan Mahasiswa Baru, Rekapitulasi Pendaftaran dan Registrasi MABA 
Unismuh Makassar tahun 2017/2018. 
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Hasil penelusuran studi dokumen calon dosen yang mendaftar tahun 2017 
diperoleh data bahwa dari 542 pelamar  yang memenuhi persyaratan  atministrasi 
atau lulus berkas setelah diverifikasi  sebanyak 438 orang untuk mengikuti tahapan 
tes  selanjutnya  yang telah ditentukan oleh tim seleksi.
23
 
Adapun jumlah calon dosen yang dinyatakan lulus setelah mengikuti 
tahapan-tahapan seleksi di atas, yaitu 149 orang.
24
  Dosen yang dinyatakan lulus 
seleksi diwajibkan menandatangani surat pernyataan fakta integritas yang memuat 
tentang kesanggupan untuk mematuhi aturan yang berlaku di Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Setelah penentuan kelulusan dosen baru yang terpenting 
dilakukan oleh pihak Universitas adalah penempatan dosen sesuai kualifikasi 
keilmuan yang dimiliki dan berdasarkan kebutuhan fakultas/program studi.  
 
Tabel 23. Instrumen Proses 
 
NO. Pernyataan Frekuensi Persen 






2. Setiap selesai melaksanakan 
perkuliahan dosen mengisi dan 








3. Mengajar sesuai jumlah tatap muka 







                                                             
23
 Surat Keputusan Rektor, No. 1009/II.3.AU/2017 Tentang Pengumuman Hasil Seleksi 
Dosen Tetap Persyarikatan Unismuh Makassar Tahun 2017. 
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67 80,7% 
4. Pemberian dan penetapan nilai akhir 
mahasiswa dilakukan oleh dosen secara 






Berdasarkan tabel di atas dengan instrumen input proses, ada 4 item 
pernyataan yang berkaitan. Untuk pernyataan pertama, dapat diketahui bahwa para 
responden kebanyakan menjawab sering dan selalu, untuk jawaban selalu (5) ada 
sebanyak 57 responden atau 68,7% dan yang menjawab sering (4) 26 responden atau 
31,3%. Maka dapat disimpulkan bahwa para responden dalam penelitian ini 
menguasai pengelolaan kelas dalam perkuliahan. 
Pada pernyataan kedua tentang setiap selesai melaksanakan perkuliahan,  
dosen mengisi dan menanda tangani berita acara, hampir seluruh responden 
menjawab selalu (5) yakin ada 75 responden atau 90,4% dan sisanya menjawab 
sering (4). Maka dapat disimpulkan bahwa para responden setiap selesai 
melaksanakan perkuliahan selalu mengisi dan menanda tangani berita acara 
perkuliahan. 
Pada pernyataan ketiga tentang dosen mengajar sesuai jumlah tatap muka 
yang sudah ditetapkan, kebanyakan responden memberikan jawaban selalu (5) yakni 
ada sebanyak 67 rsponden atau 80,7%, ada 14 responden atau 16,9% yang menjawab 
sering (4) dan hanya 1 responden atau 1,2% yang menjawab kadang (3). Maka ini 
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menunjukkan bahwa secara keseluruhan dosen telah mengajar sesuai jumlah tatap 
muka yang sudah ditetapkan.
25
 
Pada pernyataan keempat tentang pemberian dan penetapan nilai akhir 
mahasiswa dilakukan oleh dosen secara transparan dan objektif,  terdapat 68 
responden atau 81,9% yang menjawab selalu (5) dan sisanya yakni 15 responden 
atau 18,1% yang menjawab sering (4). Ini menunjukkan bahwa para responden telah 
memberikan dan menetapkan nilai akhir mahasiswa secara transparan dan objektif. 
Tabel 24. Instrumen Output 
 
No. Pernyataan Frekuensi Persen 
1. Rata-rata nilai hasil IPK mahasiswa 











2. Rata-rata nilai IPK hasil ujian 
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 Hasil Monitoring dan Evaluasi Dosen oleh Lembaga Penjaminan Mutu Universitas 
Muhammadiyah Makassar. 
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Berdasarkan tabel di atas, untuk instrumen out put ada 3 item pernyataan 
yang berkaitan, pada pernyataan pertama tentang rata rata nilai hasil IPK mahasiswa 
setiap semester mencapai 3,5  dari 83 responden ada 47 responden atau 56,6% yang 
menjawab sering (4), 27 responden atau 32,5% yang menjawab selalu (5), 7 
responden yang menjawab kadang (3) dan hanya 1 responden atau 1,2% yang 
menjawab tidak pernah(1). Ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil IPK 
mahasiswa setiap semester selalu mencapai 3,5. 
Pada pernyataan kedua tentang rata rata nilai hasil IPK hasil ujian 
akhir/yudisium mahasiswa,  sebanyak 48 responden 57,8% yang menjawab sering 
(4), 26 responden atau 31,3% yang menjawab selalu (4), untuk yang menjawab 
kadang (3) ada 7 responden atau 8,4% dan hanya ada 1 responden atau 1,2% yang 
menjawab tidak pernah (1). Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai IPK hasil 
ujian akhir/yudisium para mahahsiswa telah mencapai 3,5. 
Pada pernyataan ketiga tentang rata rata mahasiswa lulus tepat waktu(4 
tahun)kebanyakan responden menjawab sering (4) yakini ada 54 responden atau 
65,1%, kemudian ada 10 responden atau 12,0% yang menjawab selalu, ini 
menunjukkan bahwa kebanyakan selalu mendapat rata-rata mahasiswa lulus tepat 
waktu (4 tahun) 
Data dan dokumen tentang aturan rata rata nilai IPK mahasiswa setiap 
semester, aturan IPK hasil ujian akhir (yudisium) serta rata rata waktu lulus tepat 




                                                             
26
 Manual Book Manajemen Mutu Program Studi Universitas Muhammadiyah Makassar 
Tahun 2017 
130 
      
Tabel 25. Instrumen Outcome 
 
No. Pernyataan Frekuensi Persen 
1. Terjadi peningkatan persentase alumni 










2. Terjadi peningkatan Persentase 
pembagian unit kerja/tempat bekerja 












3. Terdapat model pelacakan alumni yang 















Berdasarkan tabel di atas , dapat diketahui bahwa untuk instrumen outcome 
ada 3 item penyataan yang berkaitan. Pada pernyataan pertama, responden paling 
banyak menjawab sering (4)  yakni ada sebanyak 53 responden atau 63,9%, 
kemudian 23 responden atau 27,7% menjawab selalu (5) dan hanya 5 responden atau 
6% yang menjawab kadang (3). Ini menunjukkan bahwa selalu terjadi  peningkatan 
persentase alumni Unismuh Makassar yang terserap di dunia kerja. 
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Pada pernyataan kedua sebanyak 51 responden atau 61,4% yang menjawab 
sering (4), ada 19 responden atau 22,9% yang menjawab selalu (5), ini menunjukkan 
bahwa dari segi peningkatan persentase pembagian unit kerja/tempat bekerja rata-
rata alumni sesuai bidang keahliannya itu sudah tinggi. 
Pada pernyataan ketiga kebanyakan responden menjawab sering (4) yakni 
ada sebanyak 52 responden atau 62,7%, kemudian yang menjawab selalu (5) ada 
sebanyak 18 responden atau 21,7% dan sisanya hanya beberapa resonden menjawab 
kadang (3) dan jarang (2) serta hanya 1 responden yang menjawab tidak pernah (1). 
Ini menunjukkan bahwa kebanyakan telah terdapat model pelacakan alumni yang 
bekerja yang dilakukan oleh prodi/fakultas di Unismuh Makassar. Data tentang 
informasi  alumni yang terserap di dunia kerja, sebaran unit kerja/ tempat bekerja 
setap alumni berdasarkan disiplin ilmu, dilakukan pihak universitas dan 
fakultas/prodi dalam bentuk Tracer study. 
27
  
Berdasarkan hasil analisis dari variabel mutu pembelajaran yang meliputi: 
input (81,9%) Proses (80,42%) Output (65%) dan Outcome (62,6%) dengan total 
skor 5093, persentase skor 87, 65%  maka didapatkan bahwa variabel ini berada 
pada kategori sangat baik dengan pembuktian hasil jawaban responden pada angket 
penelitian  dan dokumen data yang ada. 
 
5. Analisis Pengaruh Tingkat Kualifikasi Dosen Terhadap Mutu 
Pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Makassar 
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, sehingga untuk 
menganalisis data yang dikumpulkan setiap variabel digunakan rumus regresi linier 
berganda. Hal ini didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal dua variabel 
independen dengan satu variabel dependen. Analisis regresi linier berganda 
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 Lembaga Penjaminan Mutu Universitas Muhammadiyah Makassar. 
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digunakan untuk mengetahui pengaruh kualifikasi dosen dan prestasi akademik 
dosen terhadap mutu pembelajaran di Unismuh Makassar. 













B Std. Error Beta Tolerance 
1 (Constant) 1.954 .358  5.462 .000  
Kualifikasi .192 .090 .252 2.124 .037 .724 








1 (Constant)  
Kualifikasi 1.381 
Prestasi 1.381 
Sumber: Data Diolah dengan SPSS 22 
Uji regresi dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel independen 
dan variabel dependen. Berdasarkan hasil pengujian parameter  individual yang 
disajikan dalam tabel di atas, maka dapat dikembangkan sebuah model persamaan. 
Y  = α + β1x1 + β2x2 + e 
 = 1.954 + 0.192 X1 + 0.122 X2 
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a. Koefisien regresi X1 (Kualifikasi Akademik Dosen) sebesar 0.192 artinya apabila 
setiap kenaikan untuk  X1 (Kualifikasi Akademik Dosen) sebesar satu, maka nilai 
Y (Mutu Pembelajaran) akan naik sebesar: 
Y= 1.954 + 0.192 X1 
       = 2.146 = 214.6% 
b. Koefisien regresi X2 (Prestasi Akademik Dosen) sebesar 0,209 apabila setiap 
kenaikan X2 (Prestasi Akademik Dosen) sebesar satu, maka nilai Y (Mutu 
Pembelajaran) akan meningkat sebesar: 
Y= 1.954 + 0.122 X2 
         = 2.076 = 207.6% 
c. Apabila X1 (Kualifikasi Dosen) dan X2 (Prestasi Akademik Dosen) masing-
masing sebesar satu, maka nilai Y (Mutu Pembelajaran) sebesar : 
Y = 1.954 + 0.192 X1 + 0.122 X2 
        = 2.268 = 226.8% 
 
 Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen diuji dengan 
tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atauα= 0,05. 
 Untuk menguji pengaruh tingkat kualifikasi dosen terhadap mutu 
pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Makassar maka digunakan uji hipotesis 
secara parsial dengan Uji t. Hasil hipotesis secara parsial (Uji t) dalam pengujian ini 
adalah: 














B Std. Error Beta Tolerance 
1 (Constant) 1.954 .358  5.462 .000  
Kualifikasi .192 .090 .252 2.124 .037 .724 
Prestasi .122 .060 .241 2.028 .046 .724 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 22 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat nilai sig pada X1 (Kualifikasi  dosen) 
adalah 0.037. Nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau 0.037<0,05. 
Berdasarkan hasil data di atas, t hitung yang diperoleh pada X1 (Kualifikasi  dosen) 
adalah 2.124 sedangkan besar t tabel adalah 1,66. Ini menyatakan bahwa t hitung > t 
tabel = (2.124 > 1,66) yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak,  yang berarti 
terdapat pengaruh signifikan kualifikasi akademik dosen terhadap mutu 
pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Makassar. 
6.   Analisis Pengaruh Tingkat Prestasi Akademik Dosen Terhadap Mutu 
Pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Makassar 
 
Berdasarkan Tabel. 27 tentang Hasil Uji t (Hipotesis secara Parsial), Nilai sig 
pada variabel X2 (Prestasi Akademik Dosen) adalah 0,046. Nilai sig lebih kecil 
daripada nilai probabilitas 0,05 atau 0,046 < 0,05. Sedangkan T hitung yang 
diperoleh pada X2 (Prestasi Akademik Dosen) adalah 2,028 dan besar t tabel adalah 
1,66. Ini membuktikan  bahwa t hitung > t tabel = (2,028 > 1,66) yang artinya H0 
ditolak dan H1 diterima. Hal ini  berarti terdapat pengaruh signifikan prestasi 
akademik dosen tehadap mutu pembelajaran di Universitas Muhammadiyah 
Makassar. 
7.  Analisis Pengaruh Tingkat Kualifikasi dan Prestasi Akademik Dosen 
Secara Bersama-sama Terhadap Mutu Pembelajaran di Universitas 
Muhammadiyah Makassar 
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Untuk melihat pengaruh kualifikasi dosen dan prestasi akademik dosen 
secara bersama-sama terhadap mutu pembelajaran di Universitas Muhammadiyah 
maka dilakukan Uji F. Hasil uji F dari penelitian ini adalah : 
Tabel 28. Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 
1.592 2 .796 9.074 .000
b
 
Residual 7.019 80 .088 
  
Total 8.611 82 
   
 
a. Dependent Variable: Mutu 
b. Predictors: (Constant), Prestasi, Kualifikasi 
 
Berdasarkan tabel di atas, F hitung yang diperoleh sebesar 9.074 sedangkan F 
tabel sebesar 3,11. Ini menyatakan bahwa F hitung > F tabel = (9.074 > 3,11) dan 
nilai sig lebih kecil daripada nilai probabilitas 0,05 atau 0,000<0,05 yang artinya 
Kualifikasi Akademik Dosen dan Prestasi Akademik Dosen secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap Mutu Pembelajaran di 
Universitas Muhammadiyah Makassar. 
1. Uji Validitas dan Reabilitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan butir-butir pertanyaan dalam 
mendefinisikan suatu variabel. Dengan menggunakan tingkat keyakinan sebesar 0,05 
maka jika r hitung > r tabel maka pernyataan dinyatakan valid, dan jika r hitung < r 
tabel maka pernyataan dinyatakan tidak valid. Dalam penelitian ini menggunakan N 
sebanyak 83, maka df = n – 2 = 81 dan diperoleh nilai r tabel = 0,215. Berikut 
ringkasan hasil uji validitas: 
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Tabel 29. Ringkasan Hasil Uji Validitas 
No. Variabel Jumlah Item 
Item Total Item Valid Item Gugur 
1. Kualifikasi Dosen (X1) 17 17 - 
2. Prestasi Akademik Dosen (X2) 19 19 - 
3. Mutu Pembelajaran (Y) 14 14 - 
 
Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan yang dinyatakan valid. 
Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika jawaban terhadap pertanyaan 
selalu konsisten.  
 Koefisien reliabitas instrumen dimaksudkan untuk melihat konsistensi 
jawaban butir-butir pernyataan yang diberikan oleh responden. Adapun alat 
analisisnya menggunakan metode belah dua (split half) dengan mengkorelasikan 
total skor ganjil lawan genap, selanjutnya dihitung reliabilitasnya menggunakan 
rumus “Alpha Cronbach”. Perhitungan dilakukan dengan dibantu komputer program 
SPSS. Adapun reliabiltas untuk masing-masing variabel hasilnya disajikan dalam 
tabel berikut ini.  
 
Tabel 30. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel r alpha r kritis Kriteria 
1 Kualifikasi Dosen (X1) 0.858 0.600 Reliabel 
2 Prestasi Akademik 
Dosen (X2) 
0.841 0.600 Reliabel 
3 Mutu Pembelajaran (Y) 0.822 0.600 Reliabel 
 
Berdasarkan tabel 26 di atas, uji reliabilitas dilakukan terhadap item 
pernyataan yang dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika 
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jawaban terhadap pernyataan selalu konsisten. Hasil koefisien reliabiltas variabel 
X1, X2 dan Y memiliki nilai “Alpha Conbrach” lebih besar dari 0,600 yang berati 
ketiga variabel ini dinyatakan reliable atau memenuhi persyaratan. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam uji t dan f 
diasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan 
melihat kurtosis dan skewness dari residual.  
 
 
Gambar 5. Histogram Uji Normalitas Data 
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Pada hasil Uji Histogram membentuk garis melengkung yang membentuk 
gunung dengan kaki yang simetris dan pada uji Normal P-P Plot titik-titik tersebut 
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal yang menunjukkan 
bahwa data berdistribusi normal yang berarti uji normalitas data sudah tepat (sesuai). 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas.  











B Std. Error Beta Tolerance 




Kualifikasi .192 .090 .252 2.124 .037 .724 
Prestasi .122 .060 .241 2.028 .046 .724 
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1 (Constant)  
Kualifikasi 1.381 
Prestasi 1.381 
Sumber : Data Diolah dengan SPSS 22 
 
 Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk menguji hal tersebut tersebut 
dapat dilihat dari nilai Tolerance atau VIF. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel bebas. Nilai VIF yang dari hasil yang diperoleh 
lebih kecil dari 10 atau 1,166 < 10, dengan demikian tidak terjadi korelasi yang 
sangat kuat antar variabel bebas (independen) dengan kata lain kualifikasi dosen 
tidak berkorelasi langsung dengan prestasi akademik dosen di Unismuh Makassar. 
 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah model yang digunakan 
terdapat autokorelasi diantara variabel-variabel yang diamati. Gejala autokorelasi 
merupakan gejala terhadap ada tidaknya hubungan korelasi antara observasi yang 
diurutkan menurut waktu dan ruang. Untuk membuktikan ada tidaknya autokorelasi, 
maka digunakan uji Durbin-Watson (uji D-W). 




Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-
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Square the Estimate Watson 
 
1 .365a .133 .111 5.55909 1.417 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 22 
 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah model yang digunakan 
terdapat autokorelasi diantara variabel-variabel yang diamati. Gejala autokorelasi 
merupakan gejala terhadap ada tidaknya hubungan korelasi antara observasi yang 
diurutkan menurut waktu dan ruang. Untuk membuktikan ada tidaknya autokorelasi, 
maka digunakan uji Durbin-Watson (uji D-W). 
Berdasarkan tabel di atas, nilai DW adalah 1,417. Pada tabel DW dengan n= 
83 dan k= 2, maka nilai dL = 1,5942 dan dU = 1,6928. Dengan demikian dU > DW 
< 4- dU yakni 1,6982 > 1,417 < 2,583 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
gejala autokorelasi. 
d. Uji Heterokedastisitas 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. salah 
satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedasisitas adalah dengan 
melakukan uji Glesjer. Uji Glesjer dengan menggunakan SPSS, apabila variabel 
indepen den signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai 
absolut UT (Abs Ut), maka ada indikasi terjadi heterokedastisitas. 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola 
gambar scatterplot model tersebut. Tidak terdapat heteroskedastisitas jika: 
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1.  Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola 
2.  Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0 
3.  Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja 








Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa titik-titik pada grafik scattplot tidak 
mempunyai pola penyebaran yang jelas dan titik-titik tersebut menyebar di atas dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
gangguan heteroskedastisitas pada model regresi. Hal tersebut dapat dipahami bahwa 
variabel dependen (Kualifikasi dosen dan prestasi akademik dosen) berpengaruh 
terhadap variabel dependen (Mutu Pembelajaran). 
 
B.  Pembahasan 
1.  Tingkat Kualifikasi Dosen di Universitas Muhammadiyah Makassar 
 Kualifikasi mendorong seseorang untuk memiliki suatu “keahlian atau 
kecakapan khusus”. Dalam dunia pendidikan, kualifikasi dipahami sebagai keahlian 
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atau kecakapan khusus dalam bidang pendidikan, baik sebagai pengampuh mata 
kuliah/mata pelajaran, administrator pendidikan dan seterusnya. Bahkan, kualifikasi 
terkadang dapat dilihat dari segi derajat lulusannya. 
 Dalam memenuhi kualifikasi dosen di Universitas Muhammadiyah Makassar 
maka penempatan dosen disesuaikan dengan kebutuhan dan formasi yang tersedia di 
masing-masing fakultas atau program studi. Penempatan merupakan penugasan 
dosen dan tenaga kependidikan pada sebuah pekerjaan baru. Pertimbangan yang 
dapat dijadikan sebagai dasar penempatan adalah kesiapan dosen, baik dari sisi 
kualifikasi (jenjang pendidikan dan disiplin ilmu yang sesuai dengan formasi yang 
dibutuhkan) kemampuan beradaptasi maupun kesiapan dalam hal pekerjaan baru 
yang akan ditekuni. Selain itu, kesiapan unit yang akan menerima dosen juga 
menjadi penting.  Setiap unit harus siap menerima dosen disesuaikan dengan 
kebutuhan. Penempatan yang tepat merupakan cara untuk mengoptimalkan 
kemampuan, keterampilan menuju prestasi kerja bagi dosen. Hal ini merupakan 
bagian dari proses pengembangan dosen dan tenaga kependidikan (employer 
development). Dengan demikian, dalam pelaksanaannya memperhatikan prinsip 
efisiensi (kesesuaian antara keahlian yang dipersyaratkan dengan yang dimiliki 
dosen dan tenaga kependidikan). 
Dosen dan tenaga kependidikan yang dinyatakan lulus seleksi diwajibkan 
menandatangani surat pernyataan kerja yang memuat tentang kesanggupan untuk 
mematuhi aturan Universitas Muhammadiyah Makassar. Orientasi pengenalan 
kampus diberikan kepada dosen sebelum ditempatkan pada formasi yang tersedia di 
masing-masing unit kerja. Dosen yang telah ditempatkan pada masing-masing 
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formasi yang tersedia, diwajibkan mengikuti Baitul Arqam sebagai bentuk 
pengkaderan bagi dosen baru di Universitas Muhammadiyah Makassar dilanjutkan 
dengan Pelatihan Keterampilan Dasar Teknik Instruksional (PEKERTI) yang 
ditujukan kepada  dosen pemula agar menguasai konsep dasar dalam pembelajaran  
dan memiliki kemampuan mengajar yang memadai. Setelah mengikuti PEKERTI 
dilanjutkan dengan program Applied Approach (AA) yakni program yang bertujuan 
untuk meningkatkan wawasan dan keterampilan dalam rangka pengembangan 
profesi seorang dosen yang bermuara pada peningkatan proses dan hasil 
pembelajaran.  
Kajian kualifikasi dosen dalam penelitian ini diarahkan pada jenjang 
pendidikan, penguasaan materi, metode, media dan sumber belajar, kemampuan 
menciptakan pola interaksi edukatif dalam proses pembelajaran. 





a. Jenjang Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Makassar sebagai lembaga pendidikan tinggi  
berkewajiban melaksanakan Tri Darma Perguruan Tinggi, bahkan di Unismuh 
Makassar memiliki  Catur Darma, yakni melaksanakan pendidikan, penelitian, 
pengabdian pada masyarakat, serta pembinaan Al-Islam Kemuhammadiyahan.  
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Untuk melaksanakan Catur Darma pertama, maka diperlukan kualifikasi jenjang 
pendidikan untuk mendukung kualitas pelaksanaan pendidikan. 
Untuk memenuhi tagihan kualifikasi jenjang pendidikan pada sebuah 
lembaga pendidikan tinggi tentu membutuhkan waktu dan biaya yang signifikan, 
termasuk di Unismuh Makassar. Ada dosen yang memperolehnya dengan 
melanjutkan studi lanjut menggunakan fasilitas beasiswa kementrian terkait, dan ada 
juga yang diberi bantuan studi lanjut oleh Unismuh Makassar berupa pembayaran 
SPP selama tiga tahun masa studi, biaya penelitian dan promosi untuk kualifikasi S3.  
Terkait dengan variabel kualifikasi dosen yang  terdiri dari  indikator  
pertama yakni jenjang pendidikan, di mana rata rata jenjang pendidikan dosen di 
Universitas Muhammadiyah Makassar berada pada kategori memenuhi syarat 
akademik yang ditentukan oleh UU Sisdiknas 2003 dan UU RI nomor 14 tahun 2005 
tentang guru dan dosen. Pemenuhan kebutuhan dosen di Unismuh Makassar menurut 
variabel kualifikasi dosen dapat dibuktikan dengan data jenjang pendidikan yang 
menunjukkan bahwa dari 668 orang jumlah dosen di Universitas Muhammadiyah 
Makassar yang tersebar di 7 (tujuh) fakultas,  jumlah dosen yang berpendidikan  S2 
sebanyak 538 orang (80 %) dan yang berpendidikan S3 sebanyak 130 orang (20%) 
dengan rincian sebagai berikut: 
 
Tabel 33. Kualifikasi Dosen 




S2 S3 Jumlah 
1 FKIP 216 38 252 
2 FAI 55 16 71 
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3 Pertanian 46 20 66 
4 Teknik 55 10 65 
5 Fisipol 32 25 57 
6 Kedokteran 55 3 58 
7 FEBIS 80         19 99 
JUMLAH 538 130 668 
 
Sedangkan menurut persentase berdasarkan jenjang pendidikan dosen di 
Unismuh Makasar pada tahun 2017 dengan sebaran sebagai berikut: 



















S2 S3 Jumlah 
1 FAI 2 8 10 
2 FKIP 6 27 33 
3 Pertanian 0 9 9 











      
5 Sospol 1 7 8 
6 Teknik 3        6 9 
JUMLAH 17      66 83 
 









Data sebaran presentase tersebut, dapat dipahami bahwa kebutuhan ideal 
kualifikasi jenjang pendidikan dosen di Unismuh Makassar menunjukkan angka 
yang signifikan.  
b.  Penguasaan Materi 
Dari indikator penguasaan materi perkuliahan, dapat diketahui secara rata-
rata sebesar 79,5% atau 66 responden dosen di Universitas Muhammadiyah 
Makassar menjawab menguasai materi perkuliahan yang diajarkan, berdasarkan 
silabi dan GBPP dan dituangkan ke dalam RPS. Hal ini menunjukkan bahwa dosen 
di Unismuh Makassar rata-rata menguasai materi perkuliahan yang diajarkan. 












      
Pada indikator metode pembelajaran, dapat diketahui bahwa rata-rata dari 61 
responden dosen atau sebesar 73,1% dosen di Universitas Muhammadiyah Makassar 
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi dan tujuan serta 
memiliki variasi metode dalam mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa rata rata 
dosen di Unismuh Makassar sudah menggunakan metode pembelajaran dengan baik. 
d.  Penggunaan Media dan Sumber Belajar 
Pada variabel penggunaan media dan sumber belajar  menunjukkan bahwa 
92,8% dosen di Universitas Muhammadiyah Makassar menggunakan sumber dan 
media pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa rata rata dosen di Unismuh 
Makassar dalam penggunaan media dan sumber belajar sudah memadai. 
e.  Kemampuan Interaksi Edukatif 
Pada variabel interaksi eduktif dosen dalam Proses Belajar Mengajar (PBM),  
dari keempat item atau pernyataan yang meliputi: menciptakan suasana 
pembelajaran yang aktif menyenangkan, memberikan kesempatan berdialog kepada 
mahasiswa dalam perkuliahan,memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi 
mahasiswa, memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mengemukakan pendapat 
menunjukkan bahwa indikator kemampuan interaksi edukatif dosen dalam Proses 
Belajar Mengajar  di Universitas Muhammadiyah Makassar sangat baik. 
 
2.  Tingkat Prestasi Akademik Dosen di Universitas Muhammadiyah Makassar 
Prestasi akademik merupakan perubahan dalam hal kecakapan tingkah laku, 
ataupun kemampuan yang dapat bertambah selama beberapa waktu yang tidak 
disebabkan proses pertumbuhan tetapi adanya situasi belajar.  
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Pengembangan dosen dan tenaga kependidikan pada hakekatnya adalah 
upaya pemenuhan kebutuhan tenaga kerja dengan memperhatikan potensi sumber 
daya manusia yang terlibat didalamnya. Dalam rangka pengembangan kompetensi 
dan kualitas sumber daya manusia, Universitas Muhammadiyah Makassar telah 
melakukan berbagai terobosan dalam bentuk pendidikan dan pelatihan bagi dosen 
dan tenaga kependidikan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan kepada dosen 
dan tenaga kependidikan disesuaikan dengan kompetensi yang dimilikinya, sehingga 
nantinya dapat bermanfaat bagi pengembangan diri dan institusi Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Data terakhir menunjukkan bahwa  Dosen Universitas 
Muhammadiyah Makassar  yang telah menyelesaikan studi di dalam dan luar negeri, 
terdiri dari S3 sebanyak  130 orang (19, 47%),  S2  sebanyak  499 orang  (74, 71%), 
dan 39 orang (5, 84%%) sementara melanjutkan pendidikan Strata Dua.  Dosen yang 
melanjutkan studi di dalam negeri, seperti; Universitas Brawijaya di Malang, 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ), Universitas Negeri Sebelas Maret (Unesa) di 
Surabaya,  Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah di Jakarta, Universitas 
Hasanuddin di Makassar, Universitas Negeri Makassar di Makassar, Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, Universitas Muslim Indonesia di Makassar, 
Universitas Islam Negeri Ar Raniry di Aceh  Universitas Negeri Malang di Malang, 
Universitas Gadjah Mada di jogyakarta. Institut Pertanian Bogor di Bogor, 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan lain-lain.  Dosen yang melanjutkan 
studi S2 dan S3 ke luar negeri, seperti; New Zealand, Amerika Serikat, Australia, 
Sudan dan Malaysia. Rasio ini cenderung membaik dengan banyaknya dosen yang 
sedang dalam proses penyelesaian studi lanjut pada jenjang pendidikan S2 dan S3. 
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Selain pendidikan formal, Universitas Muhammadiyah Makassar juga telah 
melakukan pemberdayaan Sumber Daya Manusia dalam bentuk pembinaan internal 
dan eksternal. Pembinaan internal seperti; memberikan kepercayaan kepada dosen 
untuk menduduki jabatan struktural sebagai Rektor, Wakil Rektor, Dekan, Wakil 
Dekan dan Ketua Program Studi. Pembinaan Eksternal, dalam bentuk pemberian 
rekomendasi kepada dosen untuk mengikuti studi lanjut S2 dan S3. Selain itu, para 
dosen juga diutus untuk mengikuti berbagai seminar, penataran, pelatihan dan 
pertemuan ilmiah serta kegiatan pengabdian masyarakat, baik di dalam maupun di 
luar negeri, seperti; Pelatihan Peningkatan Kinerja Program Studi, Pelatihan Internal 
Quality Audit, Pelatihan Integrasi Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi 
(SPMPT) di UGM, Sistem Manajemen Mutu (SMM) di UMY, Pelatihan  Sistem 
Penjaminan Mutu  Perguruan Tinggi di  UM Sidoarjo,  Pelatihan  Sistem Penjaminan 
Mutu  Perguruan Tinggi di UII, dan  Audit Mutu Akademik Internal (AMAI) di 
UGM dan UMY. Pembinaan kemampuan peneliti, dengan mengikutsertakan dosen 
dalam pelatihan metodologi penelitian dan pemberian bantuan dana penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Pembinaan tenaga kependidikan dalam 
meningkatkan keterampilan dan wawasan, dengan mengikutsertakan dalam berbagai 
pelatihan/training baik yang dilakukan oleh lembaga di dalam dan di luar kampus, 
seperti; pelatihan peningkatan mutu layanan, pelatihan keterampilan IT (Informasi 
Teknologi), pelatihan pengelolaan keuangan, dan  pelatihan pengelolaan 
perpustakaan. 
Berkaitan pengembangan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan, 
Universitas Muhammadiyah Makassar telah memberi bantuan beasiswa studi lanjut 
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ke jenjang pendidikan S2 dan S3, baik untuk dosen maupun tenaga kependidikan 
(tenaga administrasi, pustakawan, teknisi dan laboran) Hal ini dituangkan dalam SK 
Rektor dan diatur dalam Peraturan Kepegawaian No. 124 Tahun 1427 H/2006 M, 
Pasal 20 Tentang Pendidikan Lanjut. Pemberian bantuan studi lanjut bagi dosen 
Universitas Muhammadiyah Makassar   Untuk program S2 dan S3 diatur dalam SK 
Rektor No. 100 Tahun 1431 H/ 2010 M Tentang Ketentuan Studi Lanjut Dosen. 
Bantuan beasiswa diharapkan dapat memotivasi dosen dan tenaga kependidikan 
dalam meningkatkan kapasitas, kualitas dan kompetensinya di dalam pengelolaan 
akademik di institusi Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Pencapaian prestasi dosen Universitas Muhammadiyah Makassar dapat 
diukur dari prestasi pelaksanaan Catur Darma yang meliputi bidang pendidikan, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dan pembinaan Al-Islam 
Kemuhammadiyahan.  
a. Prestasi Bidang Pendidikan  
Pendidikan atau pembelajaran adalah proses interaksi antara mahasiswa 
dengan dosen dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
28
 Prestasi dosen 
Unismuh Makassar di bidang pendidikan/ akademik dapat diukur dari kemampuan 
lisan, kemampuan tulisan, keterampilan, pencapaian reputasi/ prestasi akademik, 
kemampuan pemecahan masalah (Hasil prestasi akademik dosen yang berpengaruh 
langsung kepada mutu pembelajaran dapat dibuktikan dengan peningkatan Indeks 
Prestasi Kumulatif dan lama studi mahasisiswa setiap tahun akademik (instrument 
out put pada angket penelitian)   
                                                             
28
 Permenristekdikti No.44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, h. 4. 
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Universitas Muhammadiyah Makassar telah memiliki komitmen dan 
kebijakan terhadap pemberian penghargaan kepada dosen yang berprestasi. Wujud 
penghargaan kepada dosen diberikan ketika dosen meraih prestasi gemilang, 
misalnya terpilih sebagai “dosen teladan”. Bentuk penghargaan yang diberikan 
kepada dosen dan tenaga kependidikan, berupa; umrah, studi banding/wisata 
pendidikan ke Jawa dan Bali, kenaikan jabatan  hingga imbalan natura (uang tunai) 
yang diberikan setiap tahunnya pada saat pelaksanaan Milad Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Bentuk penghargaan yang diberikan Universitas 
Muhammadiyah Makassar kepada seluruh dosen juga tercermin melalui pemberian 
“Tunjangan Kinerja” kepada mereka yang memenuhi standar kinerja, seperti 
pemberian tunjangan kinerja yang diperhitungkan untuk setiap dosen yang 
mengampu mata kuliah 12 SKS -16 SKS.  
Selain itu, Universitas Muhammadiyah Makassar juga memberikan 
penghargaan kepada seluruh dosen dalam bentuk pemberian  ”Tunjangan  Kinerja”  
kepada  mereka  yang memenuhi standar kinerja; (1) kehadiran mengajar di kelas 
minimal 80% dari 16 kali pertemuan, dan (2) memasukkan nilai akhir ujian mata 
kuliah  selambat-lambatnya  satu  minggu  setelah  tanggal  ujian  akhir  semester 
dilaksanakan.  Pemberian  tunjangan  kinerja diperhitungkan  untuk setiap  mata  
kuliah  yang  diajarkan  pada  program  strata  satu  (S1)  setiap semesternya.  
Sebaliknya,  bagi  dosen  yang  tidak  maksimal  didalam melaksanakan  tugasnya  
(tingkat  kehadiran  mengajar  di  kelas  kurang  dari 80%  dan  tidak memasukkan 
nilai  ujian  tepat waktu)  akan  dikenakan  sanksi berupa  peniadaan  hak  untuk  
memperoleh  tunjangan  kinerja  (tunjangan kinerjanya  tidak  akan  dibayarkan).  
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Pemberian tunjangan kinerja   diharapkan dapat memotivasi dosen untuk 
meningkatkan prestasinya. 
Pemberian penghargaan kepada dosen dan tenaga kependidikan di 
Universitas Muhammadiyah Makassar, diatur dalam statuta Universitas  Pasal 55 
ayat 1, 2, dan 3 tentang penghargaan terhadap dosen dan tenaga kependidikan, yang 
ditindaklanjuti dengan surat keputusan Rektor.  
 
 
Hal yang berkaitan dengan prestasi bidang pendidikan/akademik dosen 
adalah: 
1. Peningkatan jabatan pangkat akademik dosen ke Lektor, Lektor Kepala, dan 
Guru Besar. Dari 668 dosen Unismuh Makassar terdapat 5 orang (0.75%) 
Guru Besar, 79 orang (11,83%) lektor Kepala, 92 orang (13,78 %) lektor  
214 orang (32, 1 %) Asisten Ahli dan sisanya tenaga pengajar yang 
merupakan dosen baru dan sementara proses pengurusan pangkat akademik. 
2. Bertambahnya jumlah dosen yang meraih gelar doktor sampai bulan Agustus 
2018 sebanyak 130 orang. 
3. Tahun 2017/2018 jumlah dosen yang lanjut studi S3 sebanyak 41 orang, 
sehingga jumlah keseluruhan dosen yang sementara lanjut dan proses 
penyelesaian S3 sampai tahun akademik 2017/2018 adalah sebanyak 105 
orang. 
4. Perekrutan dosen baru tahun 2017 sebanyak 149 orang. 
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5. Pemberian bantuan biaya pendidikan dan bantuan biaya penyelesaian S3 bagi 
dosen tetap yang lanjut studi.
29
 
Berdasarkan data dari berbagai sumber terutama dari beberapa borang 
akreditasi program studi di Unismuh Makassar pada standar 4.5, didapatkan bahwa 
rata rata dosen di Unismuh Makassar memiliki  reputasi dan prestasi akademik dosen 
yang baik. Hal tersebut diperkuat oleh hasil temuan penulis berdasarkan Indikator 
variabel tentang prestasi dosen yang meliputi: kemampuan lisan (kategori rata-rata 
sering) kemampuan tulisan (berkategori kadang dan sering) keterampilan 
(berkategori selalu dan sering), pencapaian prestasi/reputasi akademik (berkategori 
sering dan kadang), kemampuan pemecahan masalah (berkategori selalu dan sering)  
b. Prestasi Bidang Penelitian dan  Pengabdian Masyarakat 
Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan metode ilmiah 
secara sistematis untuk memperoleh informasi, data, dan keterangan yang berkaitan 
dengan pemahaman dan/atau pengujian suatu cabang pengetahuan dan teknologi.
30
  
Sedangkan Pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan civitas akademika yang 
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan 
masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
31
 Berdasarkan data tentang hasil 
penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dosen di Unismuh Makassar 




                                                             
29
  Pidato Rektor Unismuh Makassar pada wisuda ke 65, 9 Juli 2018. 
30
  Permenristekdikti No.44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, h. 4. 
31
  Permenristekdikti No.44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, h. 4. 
154 
      
Gambar 9 dan 10. Penelitian Internal dan Penelitian Dikti 
 
 
Sumber Data: Laporan Rektor.
32
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 Laporan Rektor pada Raker Unismuh Makassar T.A. 2018-2019 tanggal 25-27 Agustus 
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Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa prestasi akademik dosen 
Unismuh Makassar di bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat cukup 
tinggi. 
c. Program Pembinaan Al-Islam Kemuhammadiyahan (AIK) 
 
Pembinaan Al-Islam Kemuhammadiyahan adalah sebuah program yang 
berupaya melakukan pembinaan dan pengembangan Al-Islam Kemuhammadiyahan 
dalam lingkungan Unismuh Makassar melalui perkuliahan dan kegiatan ciri khusus 
lainnya.
33
 Bentuk-bentuk pembinaan  AIK sebagai berikut: 
1) Penyusunan Kurikulum AIK 
2) Program kampus bebas rokok. 
3) Gerakan Shalat berjamaah di Mesjid Kampus. 
4) Gerakan shalat subuh berjamaah. 
5) Gerakan Jamaan Dakwah Jamaah (GJDJ). 
6) Pelatihan Muballigh Hijrah Unismuh Makassar 
7) Pengajian Tujuh Menit (kultum) yang dilakukan usai shalat dhuhur 
berjamaah di Masjid Kampus Unismuh Makassar,  
8) Kajian ketarjihan  Muhammadiyah setiap bulan suci Ramadhan. 
9) Sarasehan dan Sosialisasi  Pengembangan Pengelolaan Asrama dan Ma‟had 
PTM yang  diselenggarakan oleh Majelis Dikti Litbang  PP Muhammadiyah 
Kerjasama dengan  Unismuh Makassar. 
10) Pelaksanaan kegiatan Regional Meeting  Lembaga  Pengembangan Cabang 
dan Ranting (LPCR) Muhammadiyah  se Indonesia. 
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 Lihat Standar 5 Borang Akreditasi Unismuh Makassar tahun 2017. 
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11) Program Tahsiinul Qira‟ah AlQuran 3x sepekan di seluruh unit kerja di 
Unismuh Makassar. 
12) Program Pendidikan Ulama Tarjih 
13) Baitul Arqam Dosen. 
14) Pelatihan Perawatan Jenazah. 
15) Pelatihan Metode Hisab & Rukyah 
Bentuk pembinaan dan pengembangan Al-Islam Kemuhammadiyahan 
tersebut merupakan penjabaran dari Catur Darma Unismuh Makassar yang keempat 
karena merupakan manivestasi dari amanah Persyarikatan Muhammadiyah kepada 
Perguruan Tinggi Muhammadiyah. 
3. Mutu Pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Makassar 
Salah satu faktor utama yang menentukan kualitas pendidikan di Perguruan 
Tinggi adalah mutu Sumber daya dosen dan mutu pembelajaran yang ada di 
dalamnya. Pimpinan Perguruan Tinggi, bertanggung jawab terhadap pengelolaannya. 
karena dosen memiliki peran yang sangat strategis dan penopang utama dalam 
meningkatkan mutu pendidikkan di perguruan tingginya berkewajiban pula 
mengelola sumberdaya manusia (dosen) yang dibutuhkan untuk mengimplementasi 
sistem manajemen mutu yang dilakukan secara berkelanjutan agar dapat efektif dan 
efisien dalam mencapai kualitas pendidikan yang telah ditetapkan. Upaya yang 
dilakukan antara lain adanya ruang secara sistemik yang mengatur bagaimana 
seharusnya peran dosen dalam kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan, 
bagaimana dosen dalam mengembangkan diri menjadi dosen yang berkualitas, 
bagaimana dosen melakukan evaluasi diri secara berkelanjutan perlukah ada kontrak 
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penjaminan mutu yang harus dilakukan oleh dosen untuk menjaga kualitas dirinya 
dalam pembelajaran,dan seterusnya.  
Penyiapan dosen yang berkualitas diawali dari sistem rekuritmen dosen yang 
ketat, model pembinaan dosen secara terpadu dan bersinergis, sistem mekanisme 
kontrol yang terpadu untuk diterapkan oleh institusi pendidikan terhadap proses 
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan dosen. Sistem penjaminan mutu 
terpadu menjadi bagian dalam upaya peningkatan kualitas dosen, serta evaluasi diri 
yang dilakukan dosen yang bermutu, antara lain, dosen selalu berusaha 
meningkatkan pengetahuannya, dosen bisa mengikuti jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi, dosen harus mengikuti perkembangan teknologi terkini, dosen harus selalu 
menyadari tanggung jawabnya yaitu membantu mahasiswa untuk menjadi yang 
terbaik, dosen selalu berusaha menyiapkan materi pembelajaran dengan sebaik 
baiknya.  
Sistem rekrutmen dan seleksi terhadap dosen dan tenaga kependidikan 
disesuaikan kebutuhan Universitas Muhammadiyah Makassar, menganut prinsip 
transparansi dan akuntabilitas. Sistem perekrutan dosen pada Universitas 
Muhammadiyah Makassar berdasarkan kebutuhan (program-program yang sedang 
dan akan dilaksanakan serta proyeksi jumlah mahasiswa dalam beberapa tahun 
mendatang). Seleksi calon dosen dan tenaga kependidikan dilakukan di tingkat 
universitas, melalui Direktorat Sumber Daya dan Keuangan (DSDK) dengan 
membentuk tim seleksi penerimaan calon dosen dan tenaga kependidikan.  Dasar 
perekrutan dosen dan tenaga kependidikan adalah; (1) peraturan kepegawaian No. 
124 Tahun 1416 H/1995 M; (2) peraturan kepegawaian No. 124 Tahun 1427 H/2006 
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M; (3) peraturan kepegawaian No.05  Tahun 1434 H/2013 M. Kualifikasi 
pendidikan menjadi syarat utama dalam rekruitmen dosen dan tenaga kependidikan. 
Kualifikasi dosen dipersyaratkan pendidikan minimal S2 dan tenaga kependidikan 
minimal SMA/D3. Proses seleksi calon dosen diawali dengan seleksi berkas yang 
dilakukan oleh tim seleksi di tingkat universitas.
34
 
Calon tenaga dosen yang lolos dalam seleksi berkas selanjutnya akan 
mengikuti tes kompetensi dalam beberapa tahap, yaitu ; (1) tes tertulis yang meliputi 
bidang studi; Bahasa Indonesia, Bahasa Inggeris, Matematika, Pengetahuan Umum 
dan Wawasan Kemuhammadiyahan, (2) praktek keterampilan dasar instruksional 
(praktek mengajar), (3) wawancara, dan (4) keterampilan membaca dan menulis ayat 
Suci Al-Qur‟an. Sistem perekrutan tenaga kependidikan dilakukan melalui seleksi 
berkas oleh tim seleksi di tingkat universitas. Calon tenaga kependidikan yang 
dinyatakan lolos berkas, selanjutnya akan mengikuti tes kompetensi berupa; (1) tes 
tertulis, meliputi tes psikologi, pengetahuan umum dan tes bakat. (2) tes 
keterampilan di masing-masing bidang, (3) wawancara, dan (4) keterampilan 
melafadzkan ayat suci Al-Qur‟an. 
Peningkatan mutu dan proses penerimaan dosen tersebut, disinergikan 
dengan peningkatan mutu dan proses penerimaan mahasiswa baru yang dilakukan 
dengan sistem One Day Service (ODS), di mana seleksi dan pengumuman kelulusan 
dilakukan dalam satu hari pelayanan (pendaftaran-seleksi-pengumuman) Selain itu, 
dalam rangka peningkatan mutu penerimaan mahasiswa baru melalui: 
a) Coaching staf dan operator ODS 
b) Peningkatan kualitas perangkat seleksi Mahasiswa Baru 
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 Standar Operasional Prosedur Universitas Muhammadiyah Makassar 2017. 
159 
      
c) Penambahan sarana dan prasarana kantor PMB 
d) Penambahan bank soal35 
Universitas Muhammadiyah Makassar memiliki perencanaan SDM (Dosen 
dan Tenaga Kependidikan) yang jelas dan terarah. Perencanaan SDM (Dosen dan 
Tenaga Kependidikan) disusun mengarah kepada perwujudan visi dan misi, yang 
berorientasi pada tersedianya SDM yang berdedikasi tinggi, inovatif dan kreatif, 
serta memiliki manajemen professional dalam mendukung tugas-tugasnya. Melalui 
perencanaan SDM, Universitas Muhammadiyah Makassar mengantisipasi dan 
mempersiapkan lebih awal jumlah dan kualifikasi (kompetensi) SDM yang 
diperlukan untuk menjalankan aktivitas organisasi di masa depan sesuai visi, misi 
dan strategi yang telah ditetapkan dan ingin dicapai. Perencanaan SDM di 
Universitas Muhammadiyah Makassar disesuaikan dengan kebutuhan SDM pada 
tingkat program studi yang selanjutnya dibahas ditingkat fakultas. Melalui rapat 
senat fakultas, usulan kebutuhan SDM dari setiap program studi dikaji untuk 
dilanjutkan ke tingkat Universitas. 
  Universitas Muhammadiyah Makassar Memiliki beberapa indikator sebagai 
acuan dalam perencanaan kebutuhan SDM di masa datang, seperti jumlah 
mahasiswa yang diterima setiap tahun, jumlah lulusan, rencana penambahan 
program studi baru pada semua jenjang pendidikan, serta jumlah dosen dan tenaga 
kependidikan yang akan memasuki usia pensiun.  Dalam implementasinya, 
Universitas Muhammadiyah Makassar telah memiliki SOP yang mengatur sistem 
dan fungsi operatif manajemen SDM, meliputi; perencanaan, rekruitmen, seleksi, 
pemberhentian, orientasi dan penempatan tenaga kependidikan, pengembangan 
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 Buku Panduan Penerimaan Mahasiswa Baru Universitas Muhammadiyah Makassar. 
160 
      
karier, remunerasi, penghargaan dan sanksi. Beberapa hal yang diatur dalam SOP 
tersebut adalah: (1) rencana pengadaan tenaga dosen dan tenaga kependidikan; (2) 
penerimaan tenaga dosen dan tenaga kependidikan; (3) usul kenaikan pangkat dosen 
dan tenaga kependidikan; (4) penerbitan kenaikan pangkat; (5) penerbitan SK 
fungsional; (6) kenaikan gaji berkala; (7) pemberhentian tenaga dosen dan tenaga 
kependidikan; (8) Perpindahan tenaga dosen dan tenaga kependidikan; (9) daftar urut 
kepangkatan; (10) tanda penghargaan/tanda jasa. 
Universitas Muhammadiyah Makassar telah memiliki dokumen lengkap 
terkait sistem monev kinerja dosen dan tenaga kependidikan, serta tenaga pendukung 
lainnya yang dilaksanakan secara konsisten dan berkesinambungan.  Berkaitan 
dengan pelaksanaan monev dan rekam jejak kinerja akademik, Universitas 
Muhammadiyah Makassar telah membentuk salah satu lembaga yang dinamakan 
P4M yang saat ini dikenal dengan nama lembaga QA (Quality Assurance), berfungsi 




Unit organisasi yang melaksanakan kegiatan pengkajian dan pengembangan 
sistem dan mutu pembelajaran adalah Lembaga Penjaminan mutu (LPM/QA) 
melalui Devisi Pengembangan Pendidikan. LPM/QA) menyelenggarakan fungsi 
mengkoordinasi, melaksanakan, memantau dan menilai pelaksanaan kegiatan 
pengembangan pendidikan dan pengembangan profesi serta mengusahakan dan 
mengendalikan administrasi sumberdaya yang diperlukan. LPM/QA memiliki 
beberapa devisi meliputi:  
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 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi Muhammadiyah/ Perguruan 
Tinggi Aisyiyah Universitas Muhammadiyah Makassar 2018. 
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1) Pengembangan pendidikan. 
2) Penjaminan mutu dan 
3) Monitoring dan evaluasi. 
Lembaga Penjaminan Mutu/Quality Assurance (LPM/QA) memiliki tugas 
pokok mengkaji sistem mutu di bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian 
masyarakat serta kemahasiswaan. Dalam melaksanakan tugasnya, P4M bekerjasama 
dengan Unit Penjamin Mutu (UPM) di tingkat Fakultas dan Gugus Kendali Mutu 
(GKM) di tingkat program studi.  
Sejak tahun 2011 LPM telah mengembangkan sistem mutu yang meliputi 
bidang akademik dan pengelolaan program studi. Prosedur mutu ini secara periodik 
dimonitoring pelaksanaannya melalui kegiatan Audit Mutu Internal (AMI). 
Beberapa hasil pengembangan yang telah digunakan oleh institusi adalah  kurikulum 
KBK, KKNI, sistem akademik, lesson study dan e-learning, panduan penulisan 
skripsi dan tesis, PPL, PKM, PKL, P2K dan KKN Profesi. Sistem pembelajaran 
dibangun berdasarkan perencanaan yang relevan dengan tujuan ranah belajar dan 
hierarkinya. Pembelajaran dilaksanakan menggunakan berbagai strategi dan teknik 
yang menantang dan mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis, bereksplorasi, 
berkreasi dan bereksprimen dengan memanfaatkan aneka sumber. Pelaksanaan 
pembelajaran memiliki mekanisme untuk memonitor, mengkaji, dan memperbaiki 
secara periodik kegiatan perkuliahan (kehadiran dosen dan mahasiswa), penyusunan 
materi perkuliahan, serta penilaian hasil belajar. 
Sistem pengendalian mutu proses pembelajaran mengacu kepada kebijakan 
akademik dan peraturan akademik Universitas Muhammadiyah Makassar, Visi dan 
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Misi Universitas, Visi dan Misi Fakultas, serta Visi dan Misi Program Studi. Sistem 
pengendalian mutu proses pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Makassar 
dilakukan oleh P4M dan UPM di tingkat Fakultas dengan penerapan Sistem 
Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Sistem pengendalian mutu proses pembelajaran 
meliputi empat elemen, yaitu: 
1) Kebijakan mutu.  
2) Standar mutu. 
3) Manual mutu, dan. 
4) Manajemen Mutu37 
Dalam proses perwujudannya, berbentuk kemitraan dalam suasana akademik 
antar sesama civitas akademika (antar dosen, antar mahasiswa dan antar dosen 
dengan mahasiswa). Suasana akademik yang dimaksud terutama berlangsung dalam 
proses pembelajaran di kelas (Student Centre Learning/SCL), proses pembimbingan 
akademik (rencana studi) dan tugas akhir (skripsi/tesis), seminar ilmiah (mahasiswa 
maupun dosen), dialog akademis, dan diskusi-diskusi ilmiah lainnya. Di atas 
landasan kemitraan, disemua bentuk kegiatan akademik tersebut di atas diupayakan 
dapat berlangsung kebebasan akademik, yakni hak setiap warga civitas akademika 
untuk menyatakan pandangan dan pendapatnya secara bebas berdasarkan 
argumentasi yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Dalam rangka memudahkan sistem monev, rekam jejak kinerja akademik 
tenaga pendidik dan kependidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar telah 
menciptakan sistem informasi yang memuat data base terintegrasi, berfungsi sebagai 
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 Standar 5 Borang Akreditasi Institusi Perguruan Tinggi Universitas Muhammadiyah 
Makassar 2017 
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sarana dalam membantu  proses administrasi kepegawaian, penilaian kinerja, serta 
membantu manajemen dalam pengambilan keputusan. 
Di tingkat institusi, ada empat unit kerja yang berfungsi melaksanakan 
Monev dosen dan tenaga kependidikan, yaitu: 
a) LPM (Lembaga Penjaminan Mutu)  di tingkat universitas, salah satu fungsinya 
adalah memonitor dan mengevaluasi kinerja sumber daya manusia (SDM), 
seperti; kedisiplinan, kehadiran dosen, dan lain-lain. Lembaga ini bersifat 
otonom dan dalam pelaksanaan tugasnya bertanggungjawab langsung kepada 
pimpinan universitas. 
b) Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat fakultas, berfungsi memonitor dan 
mengevaluasi kinerja sumber daya manusia di tingkat fakultas, termasuk 
memonitoring proses pembelajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat yang 
dilakukan dosen di tingkat fakultas. 
c) Unit Kendali Gugus Mutu (UKGM) di tingkat program studi, berfungsi 
memonitor dan mengevaluasi kinerja sumber daya manusia di program studi. 
Unit Kendali Gugus Mutu (UKGM) dalam menjalankan tugas dan fungsinya 
bersentuhan langsung dengan dosen di program studi sebagai pengendali dalam 
memonitor dan mengevaluasi kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian 
dan pengabdian masyarakat. 
d) Biro administrasi umum, salah satu unit yang mempunyai tugas dan fungsi 
melakukan Monev kepada tenaga kependidikan dan tenaga pendukung lainnya.
38
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Unit kerja di atas telah membuat instrument Monev yang tertuang dalam 
SOP dan dijalankan oleh masing-masing unit secara terintegrasi. Pelaksanaan Monev 
kinerja dan rekam jejak dosen dilakukan pada aspek Tridharma Perguruan Tinggi, 
yaitu pendidikan (akademik), penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.     
Sistem monitoring dan evaluasi kinerja dosen di masing-masing program 
studi dilakukan dengan cara: 
(1) Kegiatan belajar mengajar (KBM); monitoring berupa dokumentasi proses 
pembelajaran, yang dibuktikan dengan berita acara perkuliahan. Evaluasi 
kegiatan belajar mengajar (KBM) dilakukan dengan menerima feedback dari 
mahasiswa berupa kuesioner penilaian kinerja yang dilakukan pada setiap 
akhir semester. Komponen yang dinilai adalah kesesuaian materi dengan 
GBPP, ketepatan memulai dan mengakhiri perkuliahan, metode 
pembelajaran, dorongan memotivasi. 
(2) Kegiatan penelitian dan karya ilmiah serta pengabdian pada masyarakat, 
dimonitoring oleh program studi bekerjasama dengan Lembaga Penelitian, 
Pengembangan dan Pengabdian Masyarakat (LP3M). Evaluasi kegiatan 
penelitian dan karya ilmiah serta pengabdian pada masyarakat dilakukan 
secara rutin setiap tahun. Penghargaan akan diberikan kepada dosen dalam 
aktivitasnya berkaitan dengan penelitian dan pengabdian masyarakat. 
(3) Kegiatan penunjang, dimonitoring oleh program studi dalam bentuk 
dokumentasi kegiatan penunjang yang dilakukan oleh masing-masing dosen 
di program studi. Evaluasi kegiatan penunjang dilakukan dalam rapat rutin 
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Sistem monitoring dan evaluasi kinerja tenaga kependidikan, dilakukan 
dengan penilaian atasan, meliputi; kompetensi dasar, pelaksanaan tugas, 
pengembangan diri dan kegiatan penunjang lainnya. Sistem Monev kinerja dosen 
dilakukan secara konsisten dengan media/alat bantu yang sudah siapkan, 
diantaranya; dokumen angket umpan balik kegiatan akademik (dosen), format 
rencana pembelajaran (RPP), format monitoring kegiatan pembelajaran, dokumen 
rekapitulasi kegiatan perkuliahan, dokumen DP3 untuk dosen dan tenaga 
kependidikan, dokumen absensi kehadiran dosen pada perkuliahan di kelas.
40
 
Pelaksanaan Monev, jejak kinerja dosen dapat dipantau dan 
didokumentasikan, melalui; kehadiran perkuliahan (tatap muka) dan bimbingan 
(melalui kartu control), keaktifan bimbingan akademik oleh pembimbing akademik 
(PA), bimbingan lain (PWM, PKM, P2K, PPL, KKP), kehadiran rapat dan 
pertemuan di masing-masing program studi, dan partisipasi dalam 
seminar/lokakarya.  
Kegiatan monitoring dan evaluasi penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat di Universitas Muhammadiyah Makassar dilakukan oleh LP3M. Dalam 
melaksanakan tugas pokoknya, LP3M berpedoman pada kebijakan yang telah 
dirumuskan oleh Universitas Muhammadiyah Makassar.
41
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Pelaksanaan Monev untuk menilai kinerja dosen sebagai peneliti atau yang 
terlibat dalam kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat menggunakan 
instrument yang telah dibuat LP3M secara terstruktur. Instrumen monev tersebut, 
antara lain; (1) keikutsertaan/partisipasi dosen pada kegiatan penelitian, dan (2) 
keikutsertaan dosen dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Pengumpulan data dari 
instrument tersebut kemudian dilaporkan kepada pimpinan universitas dalam bentuk 
laporan evaluasi yang disampaikan setiap akhir semester. Tindak lanjut hasil 
pelaksanaan Monev kemudian diputuskan melalui rapat koordinasi dengan pimpinan 
universitas yang dilaksanakan secara reguler.
42
 
Monev yang dilakukan pada dasarnya bukan bertujuan mencari kesalahan, 
tetapi lebih utama diharapkan agar program dapat terlaksana sesuai dengan 
perencanaan, lebih efektif dan efisien. Di samping itu, Monev dapat mendeteksi 
kesulitan dan/atau penyimpangan lebih awal, sehingga lebih mudah mengatasinya. 
Monev yang dilaksanakan Universitas Muhammadiyah Makassar selama ini terdiri 
dari tiga tahap; (1) monev diawal kegiatan, (2) monev saat kegiatan berlangsung, dan 
(3) monev diakhir kegiatan. Hal ini dimaksudkan untuk memperkecil ruang lingkup 
terjadinya kesalahan dan atau penyimpangan dalam pelaksanaan program/kegiatan 
tersebut. 
Dalam rangka meningkatkan intensitas kinerja dosen dalam pelaksanaan 
kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat, Universitas Muhammadiyah 
Makassar melakukan; (1) pengawasan secara intensif melalui jalur structural 
(berjenjang), (2) pengawasan secara intensif dari pimpinan unit kerja yang 
bersangkutan, (3) tanggung jawab untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya, 
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dan (4) intensitas rapat koordinasi baik di tingkat Universitas maupun di tingkat 
Fakultas dan Program Studi. 
Hasil  dan tindak lanjut dari sistem Monev untuk kinerja dosen dan tenaga 
kependidikan berupa; (1) aspek akademik untuk dosen yaitu adanya pelatihan 
perbaikan proses pembelajaran, pelatihan berbasis SCL, pelatihan penulisan proposal 
penelitian untuk para dosen yang kurang aktif dalam penelitian, dan lain-lain, (2) 
aspek non-akademik untuk dosen dan tenaga kependidikan dapat berupa; 
penghargaan bagi dosen dan tenaga kependidikan yang berprestasi dan pemberian 
sanksi jika terdapat pelanggaran sesuai dengan berat ringannya pelanggaran yang 
dilakukan. 
Kehadiran dosen dan tenaga kependidikan di Universitas Muhammadiyah 
Makassar dimonitoring oleh Gugus Kendali Mutu program studi, dengan 
menggunakan absensi. Absensi selain bertujuan mengevaluasi tingkat kehadiran 
dosen, juga digunakan sebagai dasar pembayaran lauk pauk bagi dosen yang 
berstatus Pegawai Negeri Sipil. Kehadiran dosen dalam proses pembelajaran 
dimonitoring dengan menggunakan format yang disiapkan oleh P4M. Evaluasi 
kehadiran dosen dilakukan program studi pada pertengahan dan menjelang akhir 
semester melalui rapat rutin di program studi. Selain itu, kehadiran dosen dalam 
proses pembelajaran dimonitoring oleh UPM tingkat Fakultas melalui gugus kendali 
mutu di masing-masing Program Studi. Selain aktivitas pembelajaran yang 
dimonitoring, aktivitas kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat juga 
dilakukan monitoring terhadap tenaga pendidik, melalui kerjasama antara P4M dan 
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Di akhir semester, setiap dosen wajib mengisi lembar beban kerja dosen 
(BKD) sebagai bahan evaluasi ketercapaian kinerja dosen dalam semester berjalan, 
meliputi; kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian, pengabdian masyarakat 
dan kegiatan penunjang tri dharma perguruan tinggi. Setiap dosen harus memenuhi 
standar kinerja per semester sebesar 12 – 16 sks. Bagi dosen yang tidak memenuhi 
standar tersebut diberikan sanksi berupa pembatalan pembayaran tunjangan (kinerja, 
sertifikasi dan sebagainya) 
Seluruh kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan berdasarkan pedoman 
dan aturan yang berlaku. Sistem monitoring dan evaluasi yang dilakukan terhadap 
dosen dan tenaga kependidikan, harus memenuhi Kualifikasi Dosen dan profesional 
yang ditandai dengan latar belakang pendidikan dan dibuktikan dengan ijazah, serta 
sertifikat kompetensi yang dipersyaratkan seperti yang tertuang dalam UU No 14 
Tahun 2005  tentang guru dan dosen Pasal 45 dan 46 , Peraturan Pemerintah  no. 19  
Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan , Pasal 28 ayat (1)  dan (2)  dan 
memiliki mutu kinerja  ditandai dengan tingkat jabatan akademik dan rekam jejak 
yang baik. Dalam rangka memudahkan monitoring dan evaluasi serta rekam jejak 
kinerja akademik dosen dan tenaga kependidikan, Universitas Muhammadiyah 
Makassar telah menciptakan sejumlah sistem informasi, terdiri dari; informasi data 
base yang terintegrasi dan berfungsi sebagai sarana dalam membantu proses 
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administrasi kepegawaian, penilaian kinerja, serta membantu proses pengambilan 
keputusan ditingkat manajemen. 
Standar Mutu Akademik Universitas Muhammadiyah Makassar berdasarkan 
PP RI Nomor: 19 Tahun 2005, yang diubah menjadi PP RI No 32 tahun 2015 
tentang: Standar Nasional Pendidikan, dengan komponen-komponen mutu kegiatan 
akademik. Pertama,  Standar Nasional Pendidikan yaitu: (1) Isi Pendidikan, (2) 
Proses Pembelajaran, (3) Kompetensi Lulusan, (4) Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan, (5) Sarana dan Prasarana, (6) Pengelolaan, (7) Pembiayaan, (8) 
Penilaian Pendidikan dan kedua, Standar melampaui SNP yaitu: (9) Penelitian, (10) 
Kerja Sama, (11) Mahasiswa, (12) Manajemen Lembaga, (13) Tata Pamong/Tata 




Penjabaran delapan standar Nasional Pendidikan yang diterapkan di 
Universitas Muhammadiyah Makassar, dapat dilihat pada tabel matriks berikut ini: 
 











1 Isi Pendidikan 
(Kurikulum) 
a. Menjunjung tinggi 









Ada keterkaitan dengan visi 
dan misi Universitas 
Muhammadiyah Makassar, 
Berbasis 
1. Harus berbasis kompetensi 
2. Harus berbasis ke Islaman 
3. Memungkinkan 
mahasiswa mengikuti 
kuliah lintas program, 
jurusan, dan atau fakultas. 
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e. Kurikulum wajib 







f. Evaluasi kurikulum 
Struktur 
1. Struktur kurikulum 
tercantum dalam buku 
pedoman pendidikan 
2. Kurikulum dibuat secara 
sistimatik persemester dan 
terlihat dengan jelas 
keterkaitan antara satu 




1. Materi kurikulum yang 
membentuk keahlian dan 
kepribadian 
2. Mata kuliah pembentuk 
keahlian: 
a. Mata Kuliah Dasar 
Keilmuan (MKDK) 
b. Mata Kuliah Keilmuan 
(MKK) 
c. Mata Kuliah Keakhlian 
Khusus (MKKK) 
3. Mata kuliah pembentuk 
kepribadian mencakup 
mata kuliah pengayaan 




1. Pendidikan agama 
2. Pendidikan 
kewarganegaraan 
3. Bahasa Indonesia 
4. Bahasa Inggris 
 
Evaluasi 
1. Kurikulum Unismuh 
Makassar dievaluasi dalam 
kurung waktu paling lama 
setiap 5 tahun 
2. Proses evaluasi point (1) 
adalah dokumentasi 
rancangan kurikulum oleh 
masing-masing fakultas 
dan jurusan 
3. Kurikulum disahkan oleh 
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Setiap mata kuliah tergambar : 
1. Beban SKS 
2. Rumusan kompetensi 
3. Pokok bahasan dan 
sillabus 
4. Tugas yang diberikan pada 
mahasiswa 
5. Metode pembelajaran 
6. Sistem penilaian 
7. Sumber belajar 
Tersedia : 
1. Daftar hadir mahasiswa 
2. Daftar hadir dosen 
3. Daftar acara pertemuan 
yang memuat pokok 
bahasan 
4. Tersedia dokumen buku 
rancangan pengajaran 
Penilaian 
1. Dilakukan secara berkala 
baik dalam bentuk ujian 
maupun pemberian tugas 
2. Ujian dapat 
diselenggarakan melalui 
ujian tengah semester dan 
ujian akhir semester 
3. Hasil penilaian proses 
pembelajaran digunakan 
sebagai umpan balik 
4. Hasil ujian diumumkan 
melalui papan 
pengumunan atau media 
komputer 
Mahasiswa 
1. Mengisi KRS berdasarkan 
KHS semester lalu setelah 
berkonsultasi dengan 
Penasehat Akademik (PA) 
2. Mengikuti perkuliahan 
tepat waktu sesuai dengan 
jadwal 
3. Sebelum perkuliahan 
dimulai, telah siap di kelas 
4. Kehadiran mengikuti 
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perkuliahan  setiap mata  
kuliah yang diprogramkan 
minimal 80% dari jumlah 
tatap muka untuk bisa ikut 
ujian final 
Dosen 
1. Membuat persiapan 
berdasarkan silabus untuk 
mencapai visi, misi dan 
tujuan program studi 
2. Mengajar berdasarkan 
penugasan Pimpinan 
Fakultas, sesuai dengan 
jadwal kuliah dan 
dilaksanakan tepat waktu 
3. Menjalankan tugas 
dikukuhkan dengan surat 
keputusan (SK) pimpinan 
universitas untuk dijadikan 
pegangan 
4. Mata kuliah lintas kelas, 
lintas fakultas yang dibina 
oleh dosen yang berbeda 
membentuk tim dan 
menunjuk seorang ketua 
tim. Tim membuat 
perencanaan : (1) 
Mengajar materi kuliah 
berdasarkan syllabus yang 
sama, (2) Membuat bahan 
ajar untuk digunakan 
bersama, (3) membuat 
bahan evaluasi (soal) ujian 
bersama 
5. Setiap mata kuliah yang 
diajarkan sedapat mungkin 
diprogramkan dan 
dilaksanakan 14-16 kali 
tatap muka 
Sarana 
Tersedia: ruang kuliah, 
laboratorium, tempat praktek 
lapang, serta sarana penunjang 








Bersih dan kelas telah tertata 




a. Mata kuliah 
 
 










c. Dalam masyarakat 
Mencakup: sikap, 
pengetahuan dan keterampilan 
Mengacu pada : 
1. Visi dan misi Unismuh 
Makassar 
2. Kebutuhan masyarakat dan 
pengembangan iptek, 
budaya dan seni 
3. Tuntutan pembangunan 
bangsa dan permintaan 
stakeholders 
4. Tuntutan belajar sepanjang 
hayat 
Menjadi anggota masyarakat 
yang berakhlak mulia, 
memiliki pengetahuan, 
keterampilan, kemandirian 




pengetahuan, teknologi, dan 
seni yang bermanfaat bagi 
kemanusiaan 
4 Pendidik dan 
tenaga 
kependidikan 
A.  Dosen 


















1. Memiliki Kualifikasi 
Dosen dan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran 
2. Sehat jasmani dan jasmani 
serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan 
3. Memilki kualifikasi 
pendidikan minimum : 
a. Lulusan Akta IV atau 
S1 untuk program 
diploma 
b. Lulusan S2 untuk 
program S1 
c. Lulusan S3 untuk 
program S2 dan S3 
4. Tidak berijazah/tidak 
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tetapi memiliki keahlian 
khusus yang diakui dan 
diperlukan dapat diangkat 
menjadi pendidik setelah 
melewati uji kelayakan 
dan kesehatan 
5. Pada program profesi, 
harus memiliki sertifikat 
kompetensi setelah sarjana 
sesuai tingkat dan bidang 
keahlian yang diajarkan 
6. Harus memiliki 
kualifikasi, kompetensi, 




1. Tujuan pembelajaran yang 
jelas 
2. Materi pengajaran disusun 
sesuai dengan kompetensi 
utama, penunjang dan 
pendukungnya 
3. Metode pembelajaran 
sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai 
4. Sistem evaluasi yang jelas, 
sehingga dapat mengukur 
kemampuan mahasiswa 




1. Metode pengajaran 
menggunakan komunikasi 
dua arah 
2. Memberikan contoh yang 
menarik dalam 
pembelajaran 
3. Metode pembelajaran 
yang dapat 
membangkitkan 
mahasiswa untuk aktif 
bertanya dan berdiskusi 
4. Materi pengajaran 
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mengacu pada referensi 
mutakhir 
5. Media pembelajaran yang 
berbasis IT 





1. Mentaati kode etik dosen 
yang berlaku 
2. Memiliki kemampuan 
manajerial dalam 
pengelolan kelas dan 
pemanfaatan media 
pembelajaran 
3. Mahasiswa aktif dalam 
pembelajaran 
Pengembangan 
1. Adanya kegiatan 
penelitian ilmiah yang 
relevan kepakarannya 





mengamalkan ajaran Islam 
dan berakhlak mulia 
2. Mentaati Kode Etik Dosen 
Pergu ruan Tinggi 
uhammadiyah 
3. Memiliki pangkat akademik 
dari yang berwewenang 
4. Melakukan kontrak 
perkuliahan dengan 
mahasiswa pada awal 
kuliah 
5. Mengajar sesuai dengan 
Sillabus yang tertuang 
dalam SAP dan dengan 
perencanaan 
6. Mata kuliah yang memiliki 
tugas/praktek dibuatkan 
jadwal dan penuntun 
praktikum 
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B.  Karyawan 
7. Tugas mengajar sesuai 
dengan beban SKS yaitu 
Kopertis IX dan Kopertais 







mengamalkan ajaran Islam 
dan berakhlak mulia 




dan berpotensi untuk 
dibina 
4. Mengetahui, menguasai 
tugas yang diembannya 
pada posisi yang 
ditempatinya 
5. Bekerja sesuai dengan jam 
kerja yang telah ditetapkan  
(jam 08.00-14.00) 
6. Mengisi daftar hadir pada 
unit kerja masing-masing  
5 Sarana dan 
Prasarana 





















2. Media pendidikan 
3. Buku dan sumber belajar 
(jurnal, artikel, webside, 
disc) lainnya 
4. Bahan habis pakai 
5. Perlengkapan yang 
diperlukan untuk 
menunjang proses 
pembelajaran yang teratur 
dan berkelanjutan 
Meliputi : 
1. Ruang kelas cukup 
terpenuhi sesuai kebutuhan 
2. Ruang pimpinan sejuk, 
dapat membangkitkan 
semangat kerja dan 
tersedia ruangan tamu 
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c.  Sarana dan 
prasarana 
 
3. Ruang pendidik/dosen 
tersedia untuk dijadikan 
tempat istirahat 
4. Ruang tata usaha cukup 
untuk memberikan 
semangat kerja dalam 
menyelesaikan tugas-tugas 
rutinitas 
5. Ruang perpustakaan 
terpenuhi sesuai rasio 
standar jumlah mahasiswa 
6. Ruang laboratorium 
terpenuhi sesuai kebutuhan 
fakultas/jurusan 
7. Ruang unit produksi 
tersedia (foto copy, 
percetakan dan penjilidan) 
8. Ruang kantin jujur yang 
terjangkau harganya 
9. Instalasi daya cukup dan 
Terkendali 
10.Tempat berolah raga (Tenis 
meja, Volly ball, Takrow, 
Bulu tangkis, Bola Tennis, 
Sepak bola, dan lapangan 
Atletik) 
11. Tempat ibadah (Mesjid dan 
Musallah) tersedia dan 
cukup 
12. Sumber air bersih cukup 
dan berada pada titik yang 
mudah dijangkau sesuai 
kebutuhan masyarakat 
kampus 
13. WC cukup dan selalu 
bersih 
14. Tersedia tempat rekreasi 




1. Tersedia ruang belajar 
(kelas) yang cukup 
2. Setiap kelas terisi kursi 40 
s/d 50 buah, meja serta 
kursi dosen 
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3. Setiap kelas tersedia papan 
tulis beserta peralatannya 
4. Memiliki penerangan dan 
sirkulasi udara yang cukup 
5. Selalu dalam keadaan 
bersih dan teratur 
6. Sarana dalam kelas tidak 




1. Menyediakan sarana 
laboratorium dan alat-alat 
praktikum sesuai standar 
untuk Fakultas Kedokteran 
dan Teknik serta menjalin 
kerjasama dengan instansi 
yang terkait 
2. Menyediakan tempat 
praktikum sesuai standar 
untuk Fakultas Pertanian 
3. Laboratorium ilmu 
pendidikan, ilmu-ilmu 
sosial, ilmu-ilmu ekonomi, 
perlu dijalin kerjasama 
dengan instansi yang 
terkait sebagai tempat 
praktek 
4. Menyediakan buku 
panduan pemanfaatan 




Menata kampus dengan 
konsep memperhatikan 
estetika tentang :  
1. Jalanan,  
2. Drainase,  
3. Parkir motor dan mobil,  
4. Penghijaun/tanaman,  
5. Tempat olah raga (Volly, 
Takraw, Sepak bola, Bulu 
Tangkis, dll),  
6. TPS (sampah),  
7. Taman tempat belajar dan 
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Pemeliharaan Sarana dan 
Prasarana 
1. Menunjuk dan menetapkan 
petugas teknis yang 
bertanggung jawab penuh 
2. Mendata seluruh sarana 
dan inventaris yang ada 
dengan mengelompokkan 
sesuai jenis/bidang dalam 
buku data serta memberi 
label dan nomor inventaris 
3. Setiap akhir semester 
melakukan pengecekan 
barang inventaris dan 
membuat laporan secara 
tertulis tentang kondisi 
jumlah barang: baik, 




























1. Kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dan silabus 
2. Kalender pendidikan/ 
akademik yang berisi 
seluruh aktivitas Unismuh 
Makassar selama satu tahun 
3. Struktur organisasi 
Unismuh Makassar 
4. Pembagian tugas diantara 
dosen (roster perkuliahan) 
5. Pembagian tugas di antara 
tenaga kependidikan 
6. Peraturan akademik 
7. Tata tertib Unismuh 
Makassar, yang meliputi : 




pemeliharaan sarana dan 
prasarana 
8. Kode etik hubungan antara 
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b. Unismuh Makassar 


































sesama warga di dalam 
lingkungan Unismuh 
Makassar dan hubungan 
antara warga Unismuh 
Makassar dengan 
masyarakat 
9. Biaya operasional Unismuh  
Makassar 




Rencana kerja tahunan yang 
merupakan penjabaran rinci 
dari rencana kerja jangka 
menengah Unismuh Makassar 
yang meliputi masa 4 tahun 
 
Rencana Kerja 
1.  Kalender 
pendidikan/akademik yang 
meliputi seluruh kegiatan 
akademik selama satu tahun 
termasuk hari libur 
2.  Jadwal penyusunan 
kurikulum Unismuh 
Makassar untuk tahun 
kuliah berikutnya 
3.  Mata kuliah yang 
ditawarkan pada semester 
gasal, semester genap, dan 
semester pendek bila ada 
4. Penugasan dosen pada mata 
kuliah dan kegiatan lainnya 
5. Buku teks yang dipakai 
pada masing-masing mata 
kuliah 
6.  Jadwal penggunaan dan 
pemeliharaan sarana dan 
prasarana pembelajaran 
7. Program peningkatan mutu 
dosen dan tenaga 
kependidikan tentang:  jenis 
kegiatan, durasi, peserta 
dan penyelenggara program 
8.  Jadwal rapat dewan dosen 
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dan Senat Akademik 
9.  Rencana Anggaran 
Pendapatan dan Belanja 
(RAPB) Unismuh Makassar 
untuk masa kerja satu tahun 
10. Jadwal penyususnan 
laporan akuntabilitas dan 
kinerja Unismuh Makassar 
untuk satu tahun terakhir 
 
Keuangan 
1.  Kebijakan keuangan tetap 
mengacu pada pola 
sentralisasi 
2.  Pengelolaan keuangan 
berdasarkan standar 
akuntansi keuangan, untuk 
memudahkan diaudit pada 
saat diperlukan 
3. Realisasi pencairan 
keuangan berdasarkan 
perencanaan program yang 
telah disahkan  
4. Rektor menyiapkan 
Rencana Anggaran 




administrasi dan keuangan, 
kemahasiswaan, al-Islam 
dan ke Muhammadiyaha-
an, Fakultas, Direktur, 
Lembaga, dan Kantor 
5.  Mata anggaran pada bidang 
kegiatan/program telah 
ditetapkan pos dananya 
masing-masing, sehingga 
program dapat terlaksana 
sesuai perencanaan 
6.  Realisasi dana operasional 
program yang telah 
ditetapkan, dapat dicairkan 
tepat waktu, sehingga 
pelaksanaan kegiatan tidak 
mengalami penundaan. 
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7.  Permintaan realisasi dana 
dari unit pelaksana teknis, 
diteliti keabsahannya pada 
kesempatan pertama oleh 
Direktorat Sumber Daya 
Keuangan (SDK) Unismuh 
berdasarkan proram kerja 
dan mata anggaran yang 
tersedia. 
8. Setelah APB Universitas 
disahkan, akan menjadi 
pegangan bagi semua pihak 
dalam menjalankan 
tugasnya pada periode 
anggaran tahun yang 
berjalan 
9. APB Universitas dapat 
tergambar presentasi tiap-
tiap pos pada bidang-bidang 
dalam lingkup Universitas 
10. Penyetoran dana 
partisipasi mahasiswa yaitu 
SPP, BPP, uang wisuda, 
uang skripsi/tesis, uang 
KKN, uang sumbangan 
buku dan lain-lain, 
demikian pula sumbangan 
dari berbagai kalangan yang 
sifatnya tidak mengikat, 
melalui rekening 
Universitas pada bank-bank 
yang telah ditunjuk 
11. Secara berkala, keuangan 
Universitas perlu diaudit 












1. Gaji dosen dan tenaga 
kependidikan serta segala 
tunjangan yang melekat 
pada gaji 
2. Bahan atau peralatan 
pendidikan habis pakai 
3. Biaya operasional 
pendidikan tak langsung 
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d. Biaya peningkatan 
Sumber Daya 
Manusia 
berupa : (1) Daya/listrik, (2) 
Air, (3) Jasa 
telekomunikasi, (4) 
pemeliharaan sarana dan 
prasarana, (5) Uang lembur, 
(6) Transportasi, (7) 
Konsumsi, (8) Pajak, (9) 
Asuransi dan lainnya 
 
Meliputi biaya 
1. Penyediaan sarana dan 
prasarana 
2. Pengembangan sumber 
daya manusia 




Pendidikan yang harus 
dikeluarkan oleh mahasiswa 
untuk bias mengikuti proses 




1. Tenaga pendidik 
2. Tenaga kependidikan 
8 Penilaian 
Pendidikan 
a.  Kebijakan dalam 
penilaian mahasiswa 














Tersedia dokumen kebijakan 
penilaian mahasiswa 
1.  Penilaian dilakukan secara 
berkala baik dalam bentuk 
ujian, maupun pemberian 
tugas atau pengamatan 
2. Ujian dapat 
diselenggarakan melalui 
ujian tengah semester, dan 
ujian akhir semester 
 
1. Hasil penilaian proses 
pembelajaran digunakan 
sebagai umpan balik 
2. Hasil ujian tengah semester 
dan ujian akhir semester 
diumumkan pada papan 
pengumuman atau media 
komputer yang disiapkan 
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masing-masing fakultas 
 
b. Standar yang Melampaui Standar Nasional Pendidikan (SNP) 
 
 Tabel 33.  Standar yang melampaui Standar Nasional Pendidikan 
 
No Komponen Kriteria Indikator 








































1.  Dosen yang berpotensi di 
bidang penelitian, 
membuat pengelompokan 
dalam bentuk pusat studi 
atau pusat kajian 
2.  Mengadakan pelatihan 
penelitian dan penulisan 
jurnal ilmiah untuk 
dipublikasikan 
3.  Membimbing dosen muda 
dan mahasiswa membuat 




4.  Proposal hasil seminar 
dijadikan sebagai bank 
proposal yang siap dikirim 








Sebagai Pusat Kegiatan 
Penelitian 
1.  Pelatihan dalam bidang 
penelitian dan penulisan 
jurnal 
2.  Melakukan seminar 
penelitian, baik proposal 
maupun hasil penelitian 
untuk mendapatkan 
penyempurnaan 
3.  Mendapatkan jaringan 
informasi tentang 
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c. Jurnal Hasil 
Penelitian 
 
penelitian dari berbagai 
sumber, selanjutnya 
disampaikan kepada 
pelaksana teknis yaitu 
Fakultas, Pusat 
Studi/Kajian, tim peneliti 
yang telah dibentuk 
 
Jurnal  
Karya orisinil bukan saduran 
atau jiplakan dari orang lain 
dan belum pernah 
terpublikasikan di media 
10 Kerjasama  1.  Mengoptimalkan peran 
rektor, pembantu rektor 
IV, direktur, lembaga dan 
dekan fakultas untuk 
memperluas jaringan kerja 
sama dalam dan luar 
negeri pada : Departemen, 
Instansi, Lembaga, wadah 
yang terkait dengan 
pengembangan Tri Darma 
Perguruan Tinggi 
2.  Memelihara dan 
mengembang- kan 
hubungan kerja sama yang 
telah ada selama ini 
dengan Dirjen Dikti 
Diknas, LIPI, USAID, 
TELKOM, Bank, PTM se 
Indonesia dan pemerintah 
daerah 
3.  Memelihara dan membina 
hubungan baik dengan 
Kopertis  wilayah IX dan 
Kopertais wilayah VIII 
Indonesia Timur sebagai 
Pembina 
 
4.  Bekerja sama dengan 
perguruan tinggi Negeri 
dan swasta yang memiliki 
keunggulan di bidang 
tertentu 
11 Mahasiswa a. Sebagai input 1. Lulus ujian seleksi masuk 
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masuk Unismuh Makassar 
2. Terdaftar pada program 




1. Peserta didik yang 
terdaftar pada tahun 
akademik yang berjalan 
2. Membayar BPP pada 
semester     yang berjalan 
(baru selain BPP 
membayar pula SPP) 
3. Mentaati Kode Etik 
mahasiswa Unismuh 
Makassar 
4. Mengamalkan ajaran 
Islam dan berakhlak mulia 
5. Berbusana sesuai ajaran 
Islam dan etika 
masyarakat 
6. Mengisi KRS setiap 
semester 
7. Menjaga suasana 




mentaati tata tertib 
mahasiswa dan segala 
peraturan yang berlaku 
dalam lingkungan 
Unismuh Makassar serta 
diketahui orang tua/wali 
 
Merasa nyaman 
1. Ada kemudahan informasi 
2. Tersedia pembimbing 
akademik dan non 
akademik 
3. Tersedia bea siswa 
4. Tersedia fasilitas untuk 
mendapatkan tempat 
tinggal 
5. Tersedia fasilitas olah 
raga dan seni 
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1. Lama studi dibatasi 
maksimal 7 tahun 
2. Hasil belajar mahasiswa 
dapat digunakan untuk 
mengetahui peringkat mutu 
mahasiswa 








melanggar tata tertib dan 
peraturan yang berlaku dapat 
kena sanksi berupa (1)  
Peringatan lisan/tertulis 
(2) Skorsing 1 semester/1 
tahun 






















b. Unsur Pimpinan 
Universitas dan 
Pimpinan  
1.Rektor adalah penentu 
kebijakan tertinggi di 
Universitas, setelah 
mendapatkan pertimbangan 
dari pembantu rektor yang 
terkait dengan bidang 
tugasnya 
2. Rektor dan pembantu 
rektor    (I, II, III, IV) 
merupakan tim work yang 
solid dalam menjalankan 
kebijakan pimpinan 
Universitas, mengikuti 
prinsip satu arah, satu 
komando 
3. Rektor adalah penanggung 
jawab baik ke dalam 
maupun ke luar 
Unsur Pimpinan  
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e. Senat Universitas 





1.Rektor, pembantu rektor, 
direktur, kepala lembaga, 
kepala pusat, Dekan, 
pembantu dekan, ketua 
jurusan, menjadi keharusan 
untuk mengetahui dan 
menguasai bidang tugas 
serta fungsinya masing-
masing 
2. Direktur, kepala lembaga, 
kepala pusat, dekan 
fakultas adalah pelaksana 
teknis kebijakan pimpinan 
Universitas 
 Fungsi Manajemen 
(1)  Perencanaan  
(2) Pelaksanaan 
(3)  Pengendalian 
(4)  Monitoring/Evaluasi dan  
(5)  Tindakan 
penyempurnaan 
Pejabat Struktural 
Mulai dari rektor sampai ke 
ketua jurusan, meminimalkan 
tugas mengajarnya dalam 
rangka menjalankan fungsi 
pelayanan, pengendalian dan 
tugas-tugas pengawasan 
terhadap bidang tugasnya 
masing-masing 
Senat Universitas dan Senat 
Fakultas 
Diberi peranan untuk 
membantu rektor dan dekan 
fakultas, mencari solusi 
terhadap masalah yang ada 
dan berkembang yang 
cenderung tidak terakomodasi 







Memahami tugas dan 
tanggung jawab pada 
bidang dan unit kerja 
1. Pimpinan, karyawan dan  
dosen mengetahui serta 




      
pembagian tugas yang telah 
ditetapkan oleh Unismuh 
Makassar dan peraturan 
yang berlaku 
2. Dalam melaksanakan tugas 
dan tanggung jawab, 
berpedoman pada prosedur 
kerja yang telah ditetapkan 
pada job description 
3. Garis hubungan koordinasi 
antara pimpinan universitas 
dengan pimpinan fakultas 
harus jelas dan terlaksana 
4. Setiap karyawan Unismuh 
Makassar mengenakan 
atribut seragam yaitu: (1) 

































1. Membentuk jaringan 
dengan pemerintah atau 
instansi, dan institusi yang 




2. Membuat wadah 
pengabdian kepada 
masyarakat dengan 
membentuk: (1) Desa 
binaan, (2) Ranting 
Muhammadiyah binaan, (3) 
Sekolah/Madrasah binaan, 
(4) Masjid binaan, (5) 
Rumah sakit/BKIA binaan 
3. Amal usaha binaan 
tersebut dijadikan 
laboratorium membangun 




4. Disiplin ilmu yang 
dibutuhkan masyarakat: (1) 
Bahasa Inggeris, (2) 
Matematika, (3) Bahasa 
Arab.  Bekerjasama dengan 
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melakukan pelatihan atau 
kursus. 
Bakti Sosial 
1. Melakukan bakti sosial 
kepada masyarakat dengan 
melibatkan potensi yang 
ada di Unismuh Makassar 
yaitu : (1) Sunatan Massal, 
(2) Lomba anak Sholeh, (3) 
Olah Raga dalam bentuk 
pertandingan persahabatan 
2. Bekerjasama dengan 
majelis Tablig untuk 
membantu daerah-daerah 
yang kesulitan 
mendapatkan tenaga Da‟i 
3.Mempersiapkan kader-
kader da‟wah yang siap 
untuk diterjunkan dan 
mempublikasikan Unismuh 

























Dalam Kampus  
1. Pada saat mahasiswa tidak 
belajar di kelas karena 
dosen berhalangan, 
diharapkan tetap berada 
dalam kelas atau 
keperpustakaan dan atau ke 
tempat belajar yang telah 
tersedia 
2. Seminar, lokakarya, 
diskusi tentang masalah 
akademik yaitu pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian 
pada masyarakat, yang 
dilaksanakan dosen 
maupun mahasiswa, perlu 
ditingkatkan frekwensinya. 
Pelaksana bisa oleh LP3M, 
Fakultas, Pusat Studi, 
Jurusan, Progran Studi, 
Lembaga Mahasiswa, dan 
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3. Penataan halaman kampus 
meliputi: (1) Pembuatan 
taman, (2) Penghijauan, (3) 
Tempat duduk yang 
berfungsi taman belajar dan 
diskusi bebas bagi sivitas 
akademika 
4. Penerangan halaman 
kampus di malam hari pada 
jam-jam kuliah 
5. Menyediakan tempat parkir 
dengan memperhatikan 
keamanan dan keteraturan 
6. Menyiapkan tenaga khusus 
untuk mengatur perparkiran 
dan menjaga keamanan 
kendaraan 
7. Halaman kampus, kantor, 
dan ruang perkuliahan tetap 
dalam keadaan bersih, 
dengan menyiapkan sarana 
dan petugas kebersihan 
serta sarana pembuangan 
sampah 
8. Ketertiban dan keamanan 
wilayah kampus harus 
terjaga dengan menyiapkan 
petugas keamanan (Satpan) 






1. Humas adalah wadah 
komunikasi Universitas 




2. Aktifitas civitas 
akademika Unismuh 
Makassar terhadap 
kegiatan Tri Darma 
Perguruan Tinggi yang 
memiliki nilai tambah, 
perlu dipublikasdikan 
melalui media : TV, radio, 
internet, majallah, surat 
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4. Pengaruh  Tingkat Kualifikasi  Dosen Terhadap Mutu Pembelajaran di  
Universitas Muhammadiyah Makassar 
Salah satu faktor yang menentukan keprofesionalan Sumber Daya Manusia 
di perguruan Tinggi adalah kualifikasi dosen. Berdasarkan indikator penilaian 
                                                             
45
  Buku Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPM) Unismuh Makassar, 2017. 
kabar dan lain-lain 
3. Tabloid, jurnal, bulletin, 
majallah dinding yang 
dikelola Universitas, 
fakultas dan lembaga 
kemahasiswaan perlu 
dibina dan dikembangkan 
dan didistribusikan 
kepada warga kampus dan 
masyarakat 
4. Pengenalan Unismuh 
Makassar kepada 
masyarakat dilakukan 
setiap saat pada momen-
momen yang dipandang 
perlu untuk 
dipublikasikan, dan tidak 
hanya pada saat promosi 
menjelang penerimaan 
calon mahasiswa baru. 
5. Radio kampus yang 
dikelolah Lembaga Pusat 
Kajian dan Ilmu 
Teknologi Kelautan 
(LPK-ITK) bekerja sama 
dengan TELKOM dan 
pemerintah provinsi 
diaktifkan kembali dan 
diperluas jangkauan 





melalui jaringan internet/ 
sistem on line 
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terhadap kualifikasi dosen di Unismuh Makassar  yang  peneliti angkat sebagai 
indikator penelitian yang meliputi : jenjang pendidikan, kompetensi penguasaan 
materi dan metode pembelajaran, penggunaan media dan sumber belajar, 
kemampuan interaksi edukatif dalam Proses Belajar mengajar menunjukkan bahwa 
nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 atau 0,037<0,05. Berdasarkan hasil 
data tersebut, t hitung yang diperoleh pada X1 (Kualifikasi Dosen) adalah 2.124 
sedangkan besar t tabel adalah 1,66. Ini menyatakan bahwa t hitung > t tabel = 
(2,124 > 1,66) yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat 
pengaruh signifikan kualifikasi dosen terhadap mutu pembelajaran di Universitas 
Muhammadiyah Makassar. 
Untuk menguji pengaruh kualifikasi dosen terhadap mutu pembelajaran di 
Universitas Muhammadiyah Makassar digunakan uji hipotesis secara parsial dengan 
Uji t. Hasil hipotesis secara parsial (Uji t) dalam pengujian ini adalah: 










B Std. Error Beta Tolerance 
1 (Constant) 1.954 .358  5.462 .000  
Kualifikasi .192 .090 .252 2.124 .037 .724 
Prestasi .122 .060 .241 2.028 .046 .724 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 22 
 
Berdasarkan hasil data tersebut, t hitung yang diperoleh pada X1 (Kualifikasi 
Dosen) adalah 2.124 sedangkan besar t tabel adalah 1,66. Ini menyatakan bahwa t 
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hitung > t tabel = (2,124 > 1,66) yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak. Hal 
tersebut berarti terdapat pengaruh signifikan kualifikasi dosen terhadap mutu 
pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Makassar. Faktor-faktor yang 
menyebabkan kualifikasi dosen berpengaruh terhadap mutu pembelajaran, antara 
lain: 
a. Faktor Substansi 
Yakni rata rata dosen dengan kualifikasi jenjang pendidikan S1, S2 dan S3 
memiliki disiplin ilmu yang serumpun dan relevan dengan mata kuliah yang 
diajarkan. 
 
b. Faktor Teknis 
Yakni penguasaan dosen yang berkualifikasi S2 dan S3 terhadap materi, metode, 
variasi metode, media dan sumber belajar di dalam mengajar cukup memadai 
c. Faktor Interaksi Edukatif 
Yakni dosen memiliki kemampuan interaksi edukatif di dalam proses belajar 
mengajar yang meliputi penciptaan suasana pembelajaran yang aktif 
menyenangkan, memberi kesempatan mahasiswa mengemukakan pendapat, 
dialog dan memberi solusi terhadap masalah yang dihadapi mahasiswa. 
5. Pengaruh Tingkat Prestasi  Akademik Dosen Terhadap Mutu 
Pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Makassar 
Prestasi akademik adalah istilah untuk menunjukkan suatu pencapaian tingkat 
keberhasilan tentang suatu tujuan karena suatu usaha belajar telah dilakukan 
seseorang secara optimal. Hal ini berarti bahwa capaian pendidikan atau prestasi 
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akademik yang diraih pada level tertentu melalui evaluasi, atau tes yang terstandar 
atau kombinasi keduanya. 
Menurut Sobur terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi 
akademik, yaitu: 
a. Faktor Endogen, merupakan faktor yang berasal dari individu itu sendiri atau 
personal, meliputi: faktor fisik, dan faktor psikis berupa kemampuan, perhatian, 
bakat, motivasi, kematangan dan kepribadian. 
b. Faktor Eksogen, merupakan faktor yang berasal dari luar individu atau 
lingkungan.  
 
Perguruan tinggi sebagai satuan pendidikan yang mempersiapkan dan 
mencetak SDM harus mampu mengantisipasi tuntutan global. Dosen yang dihasilkan 
harus mampu bersaing serta berkompetisi dengan dosen yang lain serta menangkap 
berbagai tantangan menjadi peluang agar menghasilkan alumni yang unggul dan siap 
pakai untuk dunia kerja. SDM yang dihasilkan harus betul-betul yang berkualitas 
dan memiliki keunggulan bersaing. Perguruan tinggi harus selalu meng-update 
kurikulum dan strategi pendidikan dan pengajaran yang dilaksanakan. Visi, misi, dan 
tujuan pendidikan harus mengarah pada terciptanya SDM yang unggul sejalan 
dengan era globalisasi. Prestasi dalam sebuah profesi ditunjang oleh kualifikasi dan 
kompetensi, dengan demikian dapat pula diukur baik secara kuantitas maupun 
kualitas. 
Berdasarkan hasil penelitian dari Tabel Hasil Uji t (Hipotesis secara Parsial), 
Nilai sig pada variabel X2 (Prestasi Akademik Dosen) adalah 0,046. Nilai sig lebih 
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kecil daripada nilai probabilitas 0,05 atau 0,046 < 0,05. Sedangkan T hitung yang 
diperoleh pada X2 (Prestasi Akademik Dosen) adalah 2,028 dan besar t tabel adalah 
1,66. Ini menyatakan bahwa t hitung > t tabel = (2,028> 1,66) yang artinya H0 
ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh signifikan prestasi 
akademik dosen tehadap mutu pembelajaran di Universitas Muhammadiyah 
Makassar. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa prestasi akademik dosen di 
Unismuh Makassar yang meliputi indikator : kemampuan lisan (menjadi narasumber 
pada kegiatan ilmiah bertaraf lokal, nasional dan internasional) kemampuan tulisan 
yang meliputi menulis buku dan buku ajar, menulis dan mempublikasikan hasil 
karya ilmiah di jurnal lokal, regional dan internasional, menulis di media cetak dan 
mengikuti kompetisi karya ilmiah dan penelitian dosen. Pada indikator pencapaian 
prestasi/reputasi akademik, dosen Unismuh  Makassar menjadi dosen 
teladan/berprestasi dalam lingkup Universitas, Kopertis dan Kopertais, penerimah 
satyalencana karya satya dari pemerintah, penerimah beasiswa/hibah penelitian dan 
pengabdian dari Dikti/Diktis dan instansi lainnya serta menjadi peserta/delegasi 
dalam program kompetisi dan pengembangan SDM dosen baik dalam dan luar 
negeri(program Sandwich dan Short Course) kesemua Indikator tersebut  memiliki 
pengaruh secara signifikan  terhadap mutu pembelajaran di Universitas 
Muhammadiyah Makassar. 
6. Pengaruh Tingkat Kualifikasi dan Prestasi Akademik Dosen Terhadap 
Mutu Pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Makassar 
Kualifikasi dosen dan prestasi akademik dosen terhadap mutu pembelajaran 
di Universitas Muhammadiyah Makassar, memiliki  pengaruh yang signfikan. Hal 
ini dibuktikan dengan temuan pada hasil uji F.  
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Tabel 37. Hasil Uji F 
ANOVA
 a 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.592 2 .796 9.074 .000
b
 
Residual 7.019 80 .088   
Total 8.611 82    
a. Dependent Variable: Mutu 
b. Predictors: (Constant), Kualifikasi, Prestasi 
 




Berdasarkan tabel uji ANOVA di atas ditemukan bahwa F hitung yang 
diperoleh sebesar 9,074 sedangkan F tabel sebesar 3,11. Ini menyatakan bahwa F 
hitung > F tabel = (9,074 > 3,11) dan nilai sig lebih kecil daripada nilai probabilitas 
0,05 atau 0,000<0,05 yang artinya Kualifikasi Dosen dan Prestasi Akademik 
Dosen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap Mutu 
Pembelajaran. 
Dikatakan berpengaruh secara simultan karena antara indikator kualifikasi 
dosen dengan prestasi akademik dosen terdapat korelasi yang signifikan. Hal ini 
dibuktikan oleh data dan fakta yang menunjukkan bahwa seorang dosen yang 
berprestasi dan memiliki reputasi akademik yang bagus pada umumnya ditunjang 
oleh tingkat kualifikasi dosen yang memadai (jenjang pendidikan yang tinggi, 
kompetensi profesional yang ditandai dengan sertifikat pendidik, kemampuan tulisan 
dan lisan serta kemampuan problem solving yang bagus pula). 
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Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Tingkat kualifikasi dosen di Unismuh Makassar berdasarkan indikator: jenjang 
pendidikan (65,46%) penguasaan materi (79,5%) metode (73,1%) media dan 
sumber belajar (92,8%) kemampuan interaksi edukatif dalam PBM (98,8%) 
dengan persentase 85, 27 % ini berarti  tingkat kualifikasi dosen di Unismuh 
Makassar berkategori sangat baik. 
2. Tingkat prestasi akademik dosen di Unismuh Makassar berdasarkan indikator: 
kemampuan lisan (73, 5%) kemampuan tulisan (40, 67%) keterampilan (54, 52 
%) pencapaian reputasi/prestasi (41, 55%) dan kemampuan pemecahan 
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masalah (53%) dengan persentase 71, 07 % yang berarti tingkat prestasi 
akademik dosen di Unismuh Makassar berada pada kategori baik. 
3. Mutu pembelajaran di Unismuh Makassar berdasarkan indikator: Input (81, 
9%), Proses, (80, 42%) Output (65%) dan Outcome (62, 6%) dengan 
persentase 87, 65% berada pada kategori sangat baik. 
4. Terdapat pengaruh yang signifikan kualifikasi dosen terhadap mutu 
pembelajaran di Unismuh Makassar. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung > t 
tabel= (2.124 > 1, 66) yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti 
terdapat pengaruh antara 2 (dua) variabel.  
5. Terdapat pengaruh yang signifikan prestasi akademik dosen terhadap mutu 
pembelajaran dengan nilai 0.046 < 0,05 yang artinya H0 ditolak  dan H1 
diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh antara 2 (dua) variabel. 
6. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kualifikasi dosen dan prestasi 
akademik dosen secara bersama-sama terhadap mutu pembelajaran di 
Unismuh Makassar. Hal ini terlihat dari F hitung yang diperoleh sebesar 9,074 
sedang F tabel sebesar 3,11 (9,074>3.11) Hal tersebut menunjukkan bahwa 
nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,000<0,05) yang 
berarti kualifikasi dan prestasi akademik dosen secara bersama sama 
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap mutu pembelajaran di Unismuh 
Makassar.  
 
B. Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
tingkat kualifikasi dosen terhadap mutu pembelajaran di Unismuh Makassar.   Hal 
ini mengindikasikan bahwa kualifikasi dosen terutama pada indikator jenjang 
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pendidikan di perguruan tinggi khususnya di Unismuh Makassar menjadi faktor 
utama dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Seorang dosen yang memiliki 
jenjang pendidikan S2 dan S3, memiliki kompetensi professional yang dibuktikan 
dengan sertifikat pendidik idealnya dalam penguasaan materi, metode dan 
penggunaan media dan sumber belajar serta interaksi edukatif dengan mahasiswa 
berpengaruh pada mutu (hasil) pembelajaran.  
Berkaitan dengan variabel prestasi akademik dosen, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Prestasi akademik dosen di Unismuh Makassar memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap mutu pembelajaran. Hal ini berarti bahwa 
kompetensi dosen dalam hal prestasi dan reputasi akademik yang meliputi 
kemampuan lisan, tulisan, kemampuan pemecahan masalah sangat berkorelasi 
dengan mutu pembelajaran. Temuan akhir dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dan simultan antara kualifikasi dosen dan prestasi 
akademik dosen terhadap mutu pembelajaran di Unismuh Makassar, sehingga 
temuan penelitian ini memberi implikasi bahwa: 
1. Dalam pemenuhan dan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di 
Perguruan tinggi maka tingkat kualifikasi dosen menjadi hal penting dan 
menjadi tuntutan utama. Akan tetapi kualifikasi dosen bukan menjadi satu 
satunya penentu dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 
2. Prestasi dan reputasi akademik dosen di setiap perguruan tinggi termasuk di 
Unismuh Makassar menjadi hal yang sangat penting dan menentukan dalam 
peningkatan mutu pembelajaran karena keunggulan dan prestasi yang 
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ditorehkan oleh setiap dosen menjadi bukti dan indikator akan maju dan 
meningkatnya mutu akademik di perguruan tinggi tersebut. 
3. Antara kualifikasi dosen dan prestasi akademik dosen sebaiknya berjalan 
secara simultan dan bersinergi karena data dan fakta membuktikan bahwa 
prestasi akademik yang diraih oleh setiap dosen, umumnya ditunjang oleh 
kualifikasi dosen  (jenjang pendidikan, sertifikat pendidik,  kemampuan lisan, 
tulisan dan pemecahan masalah) yang baik yang akhirnya berpengaruh positif 
terhadap mutu pembelajaran. 
4. Mutu Pembelajaran yang meliputi input, proses dan output harus berjalan 
sinergi dan berkesinambungan sehingga dapat menghasilkan outcome yang 
baik pula. 
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